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PENDAHULUAN

Jumlah sapi perah yang ada di Indonesia sejak 1974 dari
86.990 menjadi 140.009 ekor dalam tahun 1982. Peningkatan
yvang hampir dua kali lipat dalam kurun waktu 8 tahun ini,
tidak semata mata disebabkan dari hasil reproduktifitas,
tetapi sebagian besar adalah wusaha pemasukan sapi dari
Australia dan New Zealand, serta akhir ini juda dari Amerika
Serikat. Pemasukan sapi perah ini dimaksudkan untuk
meningkatkan pendapatan peternak melalui subsektor usaha sapi
perah. Usaha peningkatan pendapatan petani ternak melalui
persusuan ini betul betul diperhatikan pemerintah dengan
adanya pedoman InPres No. 2/1985 tentang : koordinasi
pembinaan dan pengembangan persusuan nasional, yang
melibatkan 8 menteri kabinet pembangunan IV. Dengan edanya
InPres 1ini peternak susu perah khususnya akan merasakan
manfaatnya berupa stabilitas atau bahkan meningkatnya harga
air susu. Tetapi dilain pihak walaupun produksi susu banyak,
73% masyarakat Indonesia Jjarang sekali atau tidak pernah
minum air susu, dan sebaliknya hanya 6% dari penduduk yang
sering minum air susu (Suradisastra dan Nolan, 1983).
Kebanyakan air susu dikonsumsi oleh masyarakat perkotaan yang
berpenghasilan menengah keatas, baik itu susu sedgar ataupun

dalam bentuk susu serbuk atau hasil olahan air susu.

MILIK
PERPUSTAKAAN
WNIVEKSITAS AIRLANGGA

SURABAYA
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Walaupun kecepatan peningkatan jumlah sapi mencapai 3%
pertahun yang lebih tinggi dibandingkan kecepatan pertambahan
penduduk yang diharapkan 2% pertahun, tetapi rata rata
konsumsi masyarakat akan protein hewani yang berasal dari
ternak 2,5 g/orang/hari masih jauh dari apa yang diharapkan.
kelihatannya untuk mendekati pencapaian target konsumsi
protein hewani 1ini, peningkatan populasi ternak yang
sekaligus akan menambah pendapatan per kapita nasional dan
pemerataan kesempatan kerja merupakan faktor penting yang
terus diusahakan pemerintah dalam subsektor peternakan.
Beberapa cara peningkatan populasi ternak ini telah dilakukan
pemerintah seperti: melarang memotong sapi yang masih
produktif atau dalam keadaan bunting, penyebaran bibit unggul
melalui teknik inseminasi buatan (IB), mengendalikan penyakit
umum atau penyakit reproduksi. Pemasukkan sapi secara utuh
dari luar negeri memang sangat cepat dapat meningkatkan
populasi, tetapi biayanya sangat mahal ,kerentanan terhadap
penyakit 1lokal dan adaptasi lingkungan daerah yang baru
ditempati sangat rendah bahkan tidak dimiliki oleh sapi
exotic. Demikian pula transfer embrioc dapat dengan cepat
menyebarkan bibit unggul, tetapi karena harga yang mahal
yaitu 3,5 Jjuta rupiah (Anonimus, 1984b) per ekor untuk setiap
anak 1lahir, belum dapat diterima sepenuhnya oleh sebagian
besar peternak Indonesia. Pada kambing, populasi ternak ini
juga dapat dihambat penurunannya yaitu dengan mendaur ulang

limbah embrio yang terbuang di rumah potong, lalu dilakukan

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3

transfer ke dalam rahim kambing resipien yang sudah
disiapkan. Usaha ini sedang dirintis oleh Laboratorium
Ilmu Kebidanan Veteriner untuk menghambat penurunan populasi
kambing. Sebab dari penelitian pendahuluan banyak ditemukan
embrio 8 sel hingga stadium morula di dalam tuba dan uterus
kambing betina vyang dipotong di Rumah Potong Hewan KMS
(Mahaputra dkk., 1987). Pada sapi peningkatan populasi ini
tentu sangat erat kaitannya dengan alat reproduksi serta
sistim hormonal yang mengendalikannya. Banyak sapi yang
mengalami anoestrus dalam waktu yang cukup lama pasca-lahir,
merupakan hambatan untuk meningkatkan produktifitas dan
reproduktifitas

Kemampuan reproduksi pada suatu peternakan baik itu
sapi potong dan lebih lebih terhadap sapi perah merupakan
suatu faktor penting yang harus didahulukan. Dengan
mengutamakan faktor reproduksi, besar harapan untuk bisa
mendapat keuntung&h dalam mencepai tujuan satu anak satu
tahun sehingga produksi optimum dan reproduktifitas maksimum
dapat dicapai. Faktor faktor yang dapat mempengaruhi
reproduktifitas ini seyogyanya mendapat perhatian khusus,
kalau tidak, faktor penghambat akan merupakan kendala yang
menentukan untuk mencapai tujuan dan keuntungan dalam
reternakan. Dengan memadukan teknik pemantauan aktifitas
reproduksi non analitis (observasional) atau dengan teknik
analitis maka sebagian besar kemampuan status reproduksi dari

seekor ataupun dalam satu peternakan dapat dipantau.
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Pemantauan ini sangat penting artinya guna mengidentifikasi
faktor faktor yang berkait langsung sebagai kendala

reproduktifitas.

Umumnya sapi Friesian telah mengalami birahi kembali

~dalam satu bulan pasca-lahir, tetapi banyak pula yvang

mengalami fase tanpa birahi hingga 3 - 5 bulan pasca 1lahir
bahkan 1lebih lama . Di Negara negara yang mempunyai 4 musim
masih dianut adanya salah satu kendala, yaitu pengaruh musim
dingin terhadap adanya keadaan asiklis pasca lahir. Di negara
tropis seperti di Indonesia intensitas cahaya, menejamen
konversi pakan dan genetik, merupakan faktor faktor kendala
terpenting yang harus diperhatikan, karena secara langsung
dapat mempengaruhi sistim keseimbangan hormon reproduksinya.
Sejak periode akhir kebuntingan, sudah didapatkan
folikel atritis yang berdiameter kurang dari 4mm pada saat
pasca-lahir. Kemampuan folikel atritis ataupun folikel baru
untuk tumbuh tidak ada pada fase pasca lahir dini, meskipun
rerkembangan folikel telah ditemukan sejak 5 hari pasca lahir
(Morrow dkk., 1966; Callahan dkk., 1971; Kesler dkk., 1978;
1979; 1980; Webb dkk., 1980). Tetapi diameter ini tidak akan
pernah mencapai diameter folikel melebihi 12mm yang siap
diovulasikan. Ketidak mampuan perkembangan folikel ini saat
pasca lahir dini diakibatkan oleh kurangnya produksi hormon
gonadotropin sehingga mengakibatkan anoestrus pasca-lahir
yang berkepanjangan. Semuanya ini bervariasi antar individu

dan kelompok peternakan akibat pengaruh manajemen, konversi
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pakan, tingkat sosial, suhu dan kelembaban serta genetik.
Semua faktor kendala ini dapat menyebabkan anoestrus dengan
berbagai penyebab seperti hypofungsi, atropi, hypoplasia
ovarium, kista luteal, kista CL, dan kista folikel. Untuk
membedakan struktur normal dan patologis yang ada pada
ovarium akibat kendala tersebut diatas, pemeriksaan
dilapangan dengan meraba ovarium lewat palpasi rektal dapat
dilakukan. Teknik ini memberikan kecermatan diagnostik hanya
76,8% ( Mahaputra, 1983 ). Disamping itu masih ada kekurang
mampuan peternak untuk medeteksi sapi sapi yang sedang dalam
keadaan birahi. Dilain pihak, tidak semua sapi yang sedang
dalam keadaan birahi menunjukkan semua gejala birahi seperti
gelisah, menguak berkali kali, wvulva membengkak dan kemerahan
serta keluar cairan atau lendir Jjernih dari vulva. OSebagian
besar para peternak menggabungkan semua gejala gdejala ini
kemudian kalau sudah lengkap baru dilakukan IB. Semua gejala
gejala birahi ini biasanya hanya ditunjukkan pada sapi yang
benar benar birahi ( standing oestrus ). Ketidak mampuan para
peternak terletak pada sapi sapi yang menunjukkan sebagian
gejala tersebut diatas atau gejala birahi yang lemah (sub-
oestrus) dan tidak adanya gejala birahi tetapi terjadi
ovulasi yang disebut dengan birahi tenang (silent heat).
Selain itu, ketidak mampuan peternak untuk deteksi birahi,
terbukti dengan banyak sapi sapi dikawinkan pada fase
luteal (Gunzler dkk., 1979; Appleyard dan Cook, 1976; Oltner

dan Edgvist, 1981, Mahaputra dkk., 1986). Ketidak mampuan
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deteksi birahi itu akan berakibat terhadap Service per
conception dan perpanjangan Jjarak antar beranaknya. Faktor
lain yang Juga mempengaruhi terhadap angka service per
conception adalah bila sapi dikawinkan pada fase luteal dari
siklus birahinya, bisa diramalkan bahwa kemungkinan untuk
Jadi bunting kecil sekali. Penyebab lain juga berakibat fatal
Jika sapi sapi di IB dalam keadaan bunting dini, Kkarena
beberapa sapi bunting dini masih menunjukkan gejala birahi,
sehingga bila dilakukan IB akan mengakibatkan keguguran.
Deteksi birahi secara alamiah sampai saat ini dengan
menggunakan sapi Jantan yang sudah divasectomi yang
dilengkapi dengan alat pewarna pada dagunya (vasectomized
bull fitted with chin ball marker device) dapat mendeteksi
birahi 1lebih akurat. Tetapi karena umumnya di Indonesia
adalah peternak kecil dan juga pejantan ini dilepas, berarti
memerlukan area peternakan yang lebih luas, dengan perawatan
secara terus menerus terhadap peJjantan tersebut, maka
pemakaian pejantan pengusik ini kurang digemari oleh
peternak. Pemantauan birahi secara fisiologis hormonal dapat
dilakukan karena sapi yang sedang birahi ( standing oestrus )
birahi lemah ( suboestrus ) ataupun tidak ada birahi tapi
ada ovulasi (silent heat) kadar progesteronnya menunjukkan
tingkat kadar basal (mendekati @ng/ml pada susu skim, serum

dan plasma). Pemantauan hormon prodesteron secara berkala,

131 3 125
dengan menerapkan teknik aplikasi isotop I, H atau I

yvang disebut dendan Radioimmunoassay (RIA). Teknik
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125
radioimmunoassay fase padat dengdan menggunakan I 1lebih
131 )
disukai dari pada fase padat yang memakai I. sebab radio
131 .
aktif I disamping waktu paruhnya lebih pendek, Juga
125
radiasinya 1lebih kuat daripada I. Dilain pihak Jjuga

3
dikenal RIA fase cair yang menggunakan isotop tritium ( H)

sebagai hormon bertanda. Tetapi teknik RIA fase cair ini
lebih mahal, sampah radiocaktifnya 1lebih banyak, mudah
terbakar dan analisisnya memerlukan waktu lebih lama sehingga
tidak begitu disukai oleh para peneliti. Teknik RIA ini dapat
membantu kita dalam memantau kadar hormon progesteron serum,
plasma darah ataupun air susu guna menetapkan diagnostik,
seperti kebuntingan dini ,kematian embrio dini, anoestrus
ataupun profil progesteron daur normal dari individu. Sampel
air susu lebih disukai dari pada sampel darah, sebab air susu
terutama skim disamping pengambilannya tidak memer lukan
ketrampilan khusus Jjuga tidak mengganggu ketenangan sapi
perah tersebut waktu pengambilan sampel. Walaupun demikian
ada kekurangannya yaitu hanya dapat dipakai pada sapi yang
sedang laktasi saja. Untuk memberikan keleluasaan dalam masa
pengambilan sampel 1ini sampel air liur mungkin dapat
dianjurkan. Tetapi melihat kelemahannya sampel air liur dalam
pengambilannya Jjuga memerlukan tenaga khusus untuk memegang
kepala, dibanding dengan hanya memijat puting dengan
kenikmatan yang dirasakan oleh sapi waktu memerah susu,
kelihatannya lebih baik. Dilain pihak air liur sangat miskin

akan kadar hormon steroid, dimana untuk progesteron ditemukan
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hanya 1% dari pada kadar dalam plasma darah.

" Secara fisiologis kadar progesteron berada pada tingkat
’paling rendah (kadar basal) saat birahi, seragam untuk semua
cairan tubuh dan mencapai puncaknya pada 13 - 16 hari dari
siklus normalnya. Adanya fluktuasi kadar progesteron ini
dapat dipantau secara cermat dengan menerapkan teknik RIA
fase padat sehingga dapat dilakukan penanganan secepatnya
bila terjadi sesuatu diluar harga normal.

Ditinjau secara hormonal, sapi sapi anoestrus pasca
lahir dini memang disebabkan karena rendahnya produksi hormon
gonadotropin dan mengakibatkan tidak atau kurangnya produksi
hormon steroid yvyang dihasilkan oleh kelenjar gonad.
Selanjutnya, walaupun pasca-lahir telah lanjut banyak sapi
sapi belum menun jukkan tanda tanda kebuntingan yang
disebabkan oleh tidak timbulnya birahi, birahi lemah, birahi
tenang, betul betul anoestrus (true-anoestrus) ataupun oleh
adanya struktur patologis di uterus sehingga faktor
luteolitik yang dikenal dengan PGF2 alfa tidak dihasilkan
oleh endometrium mengakibatkan anoestrus yang berkepanjangan.
Dibantu oleh pemantauan hormonal secara analitis, pemeriksaan
rektal untuk membedakan Jjenis struktur patologis atau
fungsional dapat dikonfirmasikan sehingga dapat dilakukan
Jenis pengobatan yang lebih tepat pada sapi yang menderita
kelainan aktifitas reproduksinya.

Sesuai dengan apa yang telah dibahas diatas bahwa tindakan

pemerintah khususnya Direktorat Jendral Peternakan yang
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didukung oleh peraturan pemerintah daerah dalam kaitan
memperlambat penurunan populasi ternak, dapat dilakukan
dengaﬁ beberapa cara diantaranya adalah: a. Melarang memotong
gewan bertanduk yang masih produktif dan bunting, sudah
merupakan salah satu langkah tepat yang harus dilaksanakan ,
tetapi sampai sekarang masih ditemukan kendala pelaksanaan
vang belum dapat dijalankan dengan rapi. Demikian pula
peraturan daerah yang melarang pemotongan hewan bertanduk
diluar  rumah potong , tidak lain bertujuan  untuk
menghindarkan pemotongan hewan bertanduk yang masih produktif
dan bunting.

b. Penyebaran bibit unggul lewat teknik inseminasi buatan
(IB) belakangan ini agak menurun popularitasnya akibat angka
konsepsi yang didapat dari hasil IB ini sangat rendah. Kini
peternak yang memeliki saﬁi betina 1lebih dari 10 ekor
cendrung kembali memelihara seekor pejantan dengan
rertimbangan, selain angka konsepsi yang rendah Jjuga bila
keterlambatan inseminator datang, sehingga mereka langsung
dapat mengawinkan sapi mereka dengan pejantan tersebut.
Sebenarnya banyak keuntungan yang dapat diberikan pada
penerapan teknik IB seperti: dapat menyebarkan bibit unggul
yang lebih cepat, satu ejakulat dapat dipakai untuk IB lebih
dari 100 ekor betina, lebih ekonomis dalam hal transportasi
dan pemeliharaan pejantan, penyakit kelamin dapat
dikendalikan dan semen dapat disimpan dalam keadaan basah

beku hingga lebih dari 5 tahun tanpa menurunkan fertilitas
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yvang berarti. Untuk memperbaiki citra keberhasilan teknik 1IB
ini seperti pada tahun tujuhpuluhan, maka diperlukan
reorganisasi teknis tenaga lapangan yang lebih mantap dengan
tidak henti hentinya memberikan kursus ketrampilan dalam hal
melakukan IB yang tepat dan benar serta bekal ketrampilan
pemeriksaan kebuntingan lewat pemeriksaan rektal kepada
inseminator dan pemantauan birahi oleh peternak. Disamping
itu kegagalan IB juga diakibatkan oleh kuantitas dan kualitas
sel mani. Bila sel mani yang diproses ke dalam kemasan straw
berasal dari sapi pejantan yang memiliki kualitas pejantan
vyang kurang baik mengakibatkan juga kegagalan IB. Demikian
Jugda tidak bisa terlepas dari proses pembuatan air mani dalam
kemasan straw dan penyimpanan dalam nitrogen cair , satu sama
lain harus dilaksanakan dengan penuh Kketrampilan sehingga
akan muncul hasil dengan angka kerusakan atau kematian sel
mani yang seminimal mungkin pada saat pemakaian. Kedua faktor
ini yaitu, organisasi pelaksanaan IB, kualitas serta
kuantitas sel mani dalam pembuatan kemasan hendaklah ditata
kembali seharmonis dan secermat mungkin agar bisa mendapatkan
hasil yang optimal.

c. Transfer embrio yang baru diperkenalkan di Indonesia sejak
bulan Juli 1984 merupakan teknik baru dalam bidang Kedokteran
Hewan agar bisa memanfaatkan potensi genetik semaksimal
mungkin dalam penyebaran bibit unggul. Teknik ini dapat
menyebarkan bibit unggul jauh lebih cepat daripada apa yang

diberikan oleh teknik IB. Hal ini dapat dimengerti karena
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donor dapat dilakukan superovulasi serta resipien sifatnya
tidak ikut mempengaruhi faktor denetik dari Jjanin yang
dikandungnya. Tetapi bahkan terjadi sebaliknya yaitu Jjanin
vang dikandung akan memeliki kekebalan penyakit lokal dimana
gsapi resipien berada. Kekebalan ini biasanya didapat baik
dari aliran darah semasa periode embrional atau foetalis
serta pada waktu minum kolostrum. Anak sapi yang lahir dari
embrio yang diimport dari negara yang beriklim dingin dapat
beradaptasi lebih cepat daripada kita langsung mengimport
sapli betina exotic dari luar negeri. Tetapi karena biaya
operasionalnya Jjauh 1lebih besar daripada +teknik IB, maka
sampai saat ini teknik transfer embrio ini masih merupakan
pilot project bantuan pemerintah yang belum dapat merakyat.
Tetapi dengan penguasaan teknologi dan pembuatan sendiri
embrio yang akan ditransferkan oleh para dokter hewan ahli
reproduksi Indonesia, harga Rp. 3.500.09@/embrio akan jauh
dapat diturunkan hingga menjadi hanya Rp. 109.9993/embrio.

d. Mendaur ulang embrio yang induknya telah dipotong di Rumah
Potong kemudian mentransferkan kepada resipien juga merupakan
salah satu tindakan untuk memperlambat penurunan populasi
ternak vang secara berkesinambungan dapat dilaksanakan.
Tetapi cara ini belum mendapat perhatian sama sekali dari

pemerintah.
e. Mengimport sapi dari luar negeri yang dengan gencar
dilakukan oleh Departemen Koperasi dan Dirjen Peternakan,

memang Jjuga dengan cepat dapat meningkatkan populasi, tetapi
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pertimbangan akan penyakit yang terbawa, adaptasi dan alokasi
peternakan serta harga yang mahal semuanya mesti terpadu

seharmonis mungkin antara organisai atau perseorangan Yyang

terkait.
£. gelain apa yang telah dibahas di atas terutamsa untuk sapil

Friesian yang banyak menderita anoestrus akibat pengaruh
bermacam macam faktor, diantaranya pengaruh dari akibat
gangguan keseimbangan hormonal, telah beberapa kali
ditanggulangi oleh pemerintah. Tim pelaksana penggulangan ini
terdiri dari Dinas Peternakan dan Fakultas Kedokteran Hewan
¥ang dikenal dengan Tim Sterility Control guna mengobati sapi
yvyang menderita gangguan aktifitas reproduksi sesuai dengan
indikasi penyakit yang dimiliki. Kasus yang dijumpai di
lapangan berupa hypofungsi ovarium, kista korpus luteum,
kista luteal dan kista folikel termasuk Jjarang. Pada bagian
lain di uterus biasanya didapatkan bentuk gangguan berupa,
pyometra, endometritis dan pelekatan pada lumen tuba
fallopii.

Melihat akan gangguan reproduksi pada sapi perah
Friesian dimana anoestrus merupakan porsi yang cukup
menonjol, sedangkan obat obatan hormon yang ada di Indonesia
belum begitu banyak untuk menanggulangi gangguan 1ini, maka
perlu dicobakan obat obatan yang lazimnya dipakai untuk
menekan populasi manusia selanjutnya dipakai untuk
meningkatkan populasi hewan (Depo-provera). Demikian pula

obat obatan yang belum dimasukkan ke Indonesia perlu
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dicobakan terlebih dahulu pada peternakan di Indonesia
dapat memberikan informasi yang lebih lengkap tentang
tersebut untuk meningkatkan reproduktifitas sapi

menderita anoestrus ataupun infertilitas (PRID dan

dhalogue).

agar
obat
yang

GnRH
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Pada Mahluk hidup yang tergolong multicelluler seperti
manusia dan mamalia mempunyai 2 cara berkomunikasi diantara
selnya yaitu: dengan neuron atau serabut syaraf dan yang lain
memakai perantaraan hormon. Kedua cara berkomunikasi ini
masing masing mempunyai prinsip dasar perbedaan dalam
melakukan tugasnya. Bila neuron mengirim suatu pesan ke
target sel maka sistem syaraf ini mengeluarkan suatu zat
kimia perantara yang sering disebut dengan neurotransmitter .
Komunikasi dengan sistem neuron ini mengambil tempat pada
tempat khusus yang disebut dengan Synaps (Snyder, 1885).
Neurotransmitter tadi biasanya akan tertangkap pada permukaan
sel target lalu mengadakan pqrubahan di dalam sel target itu
sendiri. Jarak berkomunikasi antar sel pada sistem neuron ini
biasanya sangat dekat sehingga sistem ini memerlukan waktu
hanya dalam millidetik untuk menimbulkan jawaban dalam target
sel dari isyarat yang dikirimkan oleh neuron.

Sedangkan berkomunikasi dengan hormon biasanya Jjarak
target organ lebih jauh daripada sistem berkomunikasi dengan
neuron, tidak mengeluarkan =zat kimia perantara, tetapi
hormonnya sendiri yang ikut aliran darah menuju ke target
organ. Di target organ hormon ini akan tertangkap oleh

receptor hormon spesifik yang berada di permukaan selaput
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membran sel untuk hormon yang termasuk Jenis protein, di
dalam sitoplasma sel untuk hormon steroid dan di dalam inti
sel dari target sel untuk hormon thyroxin (Chard, 1982).
Adanya receptor hormon spesifik ini di dalam target sel
mengakibatkan hormon yang ikut dalam aliran darah lalu
tertarik keluar dan menempel pada receptor. Setelah
penempelan hormon di dalam receptor spesifik maka selanjutnya
akan terjadi perubahan di dalam sel target organ itu sendiri
Waktu yang diperlukan untuk menimbulkan respon dari sistem
komunikasi dengan hormon terjadi hingga beberapa jam.
1. Peneraan adanya hormon didalam cairan tubuh dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu
1.1. Uji biologi (Bioassay). Uji biologi ini tidak dapat
menentukan kadar hormon dalam cairan tubuh, tetapi hanya
rengaruh hormon yang dapat dipantau pada organ sasarannya
(target organ). Demikian pula uji ini termasuk mahal sebab
memerlukan biaya pemeliharaan dan perawatan hewan coba di
laboratorium. Disamping itu pula uji ini memakan waktu cukup
lama karena untuk mendapatkan respon suatu hormon diperlukan
minimum waktu 3 x 24 jam. Biasanya uji biologi ini dilakukan
di laboratorium daerah yang memiliki alat laboratorium yang
masih serba sederhana dengan tujuan mengdetahui secara
kualitatif keberadaan suatu hormon. Prinsip kerjanya sangat
sederhana, yaitu dengan cara menyuntikkan speciment yang
dicuridai mendandung hormon pada hewan coba lalu dimonitor

perubahan bentuk target selnya. Tetapi waktu yang dibutuhkan
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untuk dapat memantau perubahan cukup lama, dan penentuannya
hanya bersifat kualitatif, sehingga kini kurang digemari

(Chard, 1982; Lengemann dan Reimers, 1982).

1.2. Pemeriksaan hormon dengan teknik kimiawi

1.2.1. Pemeriksaan zat kimia dengan melihat perubahan warna
dengan mata telanjang.

Pemeriksaan keberadaan hormon estrogen secara kualitatif
yang dipakai untuk melakukan diagnosa kebuntingan pada babi

dan kuda, hanya memerlukan reaksi kimia HC1l dan H PO pekat
2 4

ditambah air seni hewan yang dicurigai bunting setelah
dilakukan ekstraksi dengan benzena. Reaksi warna hi jau
flourouscent dapat dilihat dengan mata telanjang dibawah
sinar matahari pada hewan yang bunting dan kecoklatan bila
tidak bunting. Reaksi ini dikenal dengan sebutan tes dari

Cuboni (Arthur, 1979).

1.2.2; Pemeriksaan hormon dengan bantuan alat
Spectrophotometer.
Teknik ini hanya dapat dipakai untuk menentukan kadar hormon
di dalam cairan tubuh secara kasar, sehingga teknik penentuan
hormon dengan cara ini lebih cocok dipakai untuk tujuan
skrining dari suatu zat kimia. Sesuai dengan batasan yang
layak disebut hormon, bahwa keberadaannya di dalam cairan
tubuh sangat sedikit, maka penentuan hormon aengan teknik ini
tidak dapat mencerminkan seperti keadaan yang sebenarnya,
disebabkan oleh kepekaannya hanya hingga mikrogram (Lengemann

dan Reimer, 1982). Prinsip kerja dari spectrophotometry ini
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lebih cepat karena tidak membutuhkan reaksi spesifik
antibodi-antigen dan antigen berlabel seperti apa yang
terjadi pada RIA dan Elisa, tetapi hanya reaksi kimia yang
mampu menyerap cahaya (infra-merah, ultraviolet) kemudian
méntransmisikan energi cahaya yang berasal dari suatu zat
kimia (hormon) dalam bentuk gelombang cahaya kemudian
ditangkap oleh Spectrophotometer. Dibandingkan dengan teknik
analisa hormon yang lain seperti Radioimmunoassay, Enzyme
linked immunosorbent assay, Autoradiographic
radioimmunoassay dan lebih lebih terhadap uji Biologis maka
teknik Spectrophotometry ini jauh lebih cepat menyajikan
hasilnya. Tetapi karena faktor kepekaan yang tidak sesuai
dengan keberadaan kadar suatu hormon, maka teknik ini

dikatakan tidak layak untuk menera suatu hormon.

1.3. Autoradiographic RIA. Teknik uji ini sama dengan teknik
uji RIA, hanya pembacaan hasil uji akhirnya dilakukan dengan
bantuan sinar X. Teknik ini tergolong uji yang mahal dan
mengandung bahaya resiko ganda yang datangnya dari sinar X
dan radiasi =zat radiocaktif. Demikian pula uji ini masih
dikelompokan semi kuantitatif sebab hasil akhir didalam film
hanya tampak adanya intensitas spot yang mencerminkan adanya
ikatan kompleks antara hormon—-antibodi-hormon-berlabel
(Chard, 1982).

1.4.Teknik enzyme immunoassay(EIA) atau sering disebut dengan
Enzyme linked immunosorbent assay(Elisa). Teknik ini

mempunyai kemampuan peneraan kepekaan sama atau hampir sama
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dengan teknik RIA (Chard, 1982; Lengemann dan Reimers, 1982).
Teknik Elisa ini baru diperkenalkan sekitar tahun 1972 oleh
Engvall dan Parlmann, yang mengharapkan bahwa teknik ini
kelak -dapat mensubstitusi teknik RIA karena memakai laba} zat
fadioaktif dalam teknik operasionalnya. Sedangkan Elisa hanya
menggunakan enzym sebagai label untuk mengganti peranan zat
radioaktif dalam teknik RIA. Enzym yang dipakai dalam teknik
uji Elisa ini harus mempunyai aktifitas yang tinggi pada Ph
tertentu, stabil dan tidak mengganggu reksi antigen—-antibodi.
Diantara enzym tersebut yang telah dipakai untuk uji
diagnostik adalah peroxydase, alkaline phosphatase, glucosa
oxydase, glucoamylase, catalase dan glucosa 6 phosphat
dehydrogenase (Chard, 1982). Ada sedikit keunggulan teknik
ini yaitu dapat dilakukan di lapangan karena hasil uji
akhirnya dapat dilihat langsung dengan mata telan jang
berdasarkan intensitas warna yang timbul. Tetapi faktor
subyektif tidak dapat dikesampingkan sehingga penentuan hasil
dengan mata telanjang saja masih tergolong uji yvang
kualitatif. Di 1lain pihak uji Elisa ini masih dapat
ditentukan lebih cermat yaitu dengan memasukkan tabung atau
well yang sudah berisi pereaksi kedalam fotometer atau
spectrofotometer dengan pengaturan panjang gelombang absorbsi
antara 4©05-492 nm (Voller dkk., 1979). Akhirnya angka yang
ditunjukkan dalam spectrophotometer itu menunjukkan kompleks
hormon-antibodi-hormon berlabel dan conyugate yang disebut

dengan absorbance. Teknik ini Jjuga telah dapat bekerja dengan
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baik pada pemeriksaan progesteron air susu untuk menentukan
aktifitas korpus luteum baik tidak ataupun pada terjadinya
kebuntingan (Arstadt dan Schmidt-Adamopoulou, 1982; Van de

Weil, 1986).

1.5. Aplikasi Isotop Dalam Radioimmunoassay (RIA)

Salah satu penerapan tenaga nuklir untuk membantu
kese jahteraan kehidupan manusia adalah penggunaan tenaga nuklir
itu sendiri guna membantu mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Penggunaan tenaga nuklir tersebut dapat
dimanifestasikan dalam penerapan teknik radioimmunoassay(RIA)
untuk menera kadar hormon dari berbagai cairan tubuh secara
kuantitatif. Penerapan teknik radioimmunoassay dalam
menganalisis suatu hormon dapat menentukan kadar hormon
tersebut secara kuantitatif dengan sensitifitas yang sangat
tinggi dan dapat diperiksa ulang meskipun assay dilakukan
dalam jumlah besar (Voller dﬁk., 1979; Chard, 1982). Meskipun
ada yang mengatakan bahwa sensitifitasnya sedikit menurun
akibat adanya Jjembatan penghubung protein antara zat
radioaktif dengan hormon maupun antara hormon dengan molekul
immunugenik terutama dalam assay steroid (Anonimus, 1984).
Ada dua alternatif biasanya selalu dipertimbangkan dalam
pemakaian teknik RIA ini yaitu penggunaan RIA fase cair dan
vang lain RIA fase padat, dimana masing masing menggunakan

3 125 131
tritium ( H) dan Jjodium ( I dan I)sebagai zat berlabel

radioaktif . Kedua teknik ini ada kejelekan dan keunggulannya

125
yaitu : Pemakaian I peda RIA fase padat mempunyai
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keunggulan dimana tidak banyak persoalan yang +timbul dalam
pembuangan sampah radioaktifnya, prosedurnya lebih sederhana
sehingga tidak memakan banyak waktu. Meskipun ada

' 125
kecendrungan bahwa I mempunyai sinar gamma lebih kuat dari

3
pada tritium ( H) yang memancarkan sinar beta, tetapi waktu

125
paruhnya I jauh lebih pendek (68 hari) bila dibandingkan

dendan tritium (5th). Bahan radiocaktif yang berlangsung lama
tidak perlu dikahwatirkan (Chard, 1982; Anonimus 1984).

131
Demikian pula terhadap I dapat dipakai untuk melabel suatu

hormon, tetapi dengan pertimbangan bahwa tracer ini sangat
labil karena waktu paruhnya hanya 8 hari sinar gammanya
lebih kuat, serta efisiensi pengukuran radiasinya hanya 27% ,

maka jarang dipakai untuk melabel suatu hormon (Lengemann dan

) 3
Reimers, 1982; Chard. 1982). Sedangkan tritium ( H) yang

dipakai didalam teknik RIA fase cair mempunyai waktu paruh
hingga 5 tahun yang berarti aksn wemsncarkan radiasinya cukup
lama terhadap lingkungan, pengerjaan dalam satu kali assay
memerlukan waktu lebih dari 24 jam bila dibandingkan hanya 4
Jam pada teknik RIA fase padat. Problema 1lain yang perlu
diperhatikan adalah penyimpanan, pembuangan cairan sampah
assay yang mudah mengakibatakan iritasi, mudah terbakar dan
sekaligus mengandung radiocaktif. Sehingga secara keseluruhan

teknik RIA fase cair ini lebih mahal (Anonimus, 1984).

Antibodi hormon yang juga disebut dengan antihormon

dibuat dengan menyuntikkan hormon spisifik yaitu yang berasal
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Bagian rantai
Tyrosin OH
125
o S
125
RPN Na 1 L ! l
Chloramine-T H’\\ H
H'\\ H
; 125 y .
Gambar 7 . Ikatan I pada molekul Tyrosin dengan
perantaraan zat Oxydant (Chard, 1982).
Jembatan
CONH-F /u R = HEA
0 125,
04%:
R = CHoCH, OH
0

Gambar 2 . Ikatan Serum Albumin Sapi (BSA) pada atom C

1i-alfa Progesteron, terijadi dengan jembatan
penghubung Glucoronide sebagai Immuncgen
(Corrie, 1982).

% 28

Jembatan

0
BSQ—NH/)k\//\ﬁr/ UH““
0

Gambar x . Ikatan Serum Albumin Sapi (BSA) terjadi pada
Atom C 11—-alfaProgesteron dengan Jembatan

Fenghubung Hemisuccinate (Corrie, 1982).
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dari hewan dan hormon sejenis, yang akan diuji. Khusus untuk
hormon steroid yang dikenal sebagai hormon yang  tidak
immunogenik, pembuatan anti hormonnya harus dilakukan
dengan cara mengaitkan molekul protein seperti albumin serum
-sapi  (BSA) terlebih dahulu pada molekul steroid seperti
progesteron. Ikatan antara BSA terjadi pada atum C11
melalui jembatan penghubung Hemisuccinate sehingga terjadilah
ikatan steroid-protein yang mempunyai berat molekul jauh
lebih besar dari pada berat molekul steroidnya sendiri,
sehingga ikatan ini bersifat immunogenik (gambar 3) (Chard,
1982; Corrie, 1982; Anonimus, 1984). Demikian pula terhadap
pemberian tanda pada hormon dengan radiocaktif (Labelling),

melalui suatu proses oksidasi yang memakai chloramine-T

125
atau peroxida (H O ) untuk mengaitkan molekul I pada atom
2 2

Cll dari progesteron dengan.jembatan penghubung glucoronide-
tyramine(gambar 2). Tidak demikian halnya dengan hormon
glycoprotein seperti LH dan FSH. Hormon ini mempunyai berat
molekul berkisar 28.999 - 39.000, sehingga sekaligus
bersifat immunogenik. Untuk dapat menimbulkan antibodi
spesifik hormon hormon ini bisa langsung disuntikkan
intrakutan setiap hari selama 7 hari pada kelinci. Antihormon
spisifik yang didapat dari serum, biasanya timbul 7 hari -
14 hari setelah penyuntikan terakhir . Demikian pula

125
pada pembuatan hormon glycoprotein berlabel seperti LH

tidak diperlukan suatu Jjembatan penghubung antara LH

125 125
dengan I. Hanya dengan proses kimia (oksidasi) maka I
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akan langsung dapat berikatan pada molekul proteinnya (rantai
aromatis tyrosine)(gambar 1 ). Walaupun demikian terikatnya

325 .
I itu sendiri bisa terjadi pada atom histidine dan

phenylamine. Substitusi dengan proses oksidasi atom H pada
rantal atom C yang aromatis tersebut terjadi tergantung Juga
akan kepekatan zat radioaktif yang diberikan. Sebagai contoh
hormon insulin yang mengandung 4 molekul tyrosine, =zat
radiocaktif ini akan menempati tyrosine pada rantai A yaitu
rada Cl4 dan Cl19 dan rantai B yaitu pada atom Cl16 dan C26.

melalui suatu proses oksidasi dengan chloramine-T. (Chard.

1982). Chard (1982) berdasarkan laporan dari Freedlender and
Cathou (1971) menyatakan bahwa ikatan banyak terjadi pada
rantai A posisi atom C 14, beberapa pada posisi Cl19, dan
sangat Jarang pada rantai B posisi Cl6 dan €C26. Sejak
diketemukannya teknik radioimmunoassay ini pertama kali oleh
Yalow dan Berson (1960) maka sejak itu pulalah teknik nuklir
ini berkembang sebagai aplikasi diagnostik yang dapat dipakai
untuk menganalisis hormon pada sebagian besar cairan tubuh.
Pertama kali Yalow dan Berson menerapkan teknik RIA ini untuk
memeriksa insulin pada penderita kencing hanis. dan kemudian
teknik ini berkembang terus sehingga akhirnya hampir semua
hormon dan bukan hormon dapat ditera secara kuantitatif
dengan teknik RIA ini. Untuk menyeragamkan uji agar tercipta
suatu uji standar maka setiap assay perlu dilakukan wuji
keabsahan (validity), kepekaan (sensitivity), ketelitian

(accuracy) dan (precision) (Anonimus 1984 ). Kalau memakai
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kit (reagen siap pakai) diperlukan hanya uji kepekaan
dan presisi saja. Sebab dalam kit sudah dicantumkan semua
bentuk validitas yeang lain. Walaupun demikian untuk
éengawasan mutu atau Quality control (QC), pengukuran ikatan
tidak spesifik atau Non Specific binding (NSB) dan ikatan
tertinggi atau maxium Binding (MB/BO) perlu di cek setiap
melakukan assay (Edqvist. 1986). Sebagai acuan nilai
keabsahan dapat dirujuk dengan NSB tidak melebihi 5% , MB/Bo
pada sampel yang tanpa ekstraksi tidak boleh kurang dari 27%
,Presisi yaitu nilai inter-assay tidak melebihi 15% , dan
intra-assay tidak melebihi 12% (Abraham, 1971; Castellonos
dan Edqvist, 1978; Lengeman dan Reimer, 1982). Selain itu
korelasi standard (callibrator) yang dipakai dari kadar
rendah hingga kadar tinggi dalam assay dapat diuji dengan uji
korelasi (r) dengan harga berkisar - 9,909 pada assay yang
baik.

Prosedur RIA yang sudah dipakai sekarang baik itu RIA
fase cair ataupun fase padat berreaksi dengan cara mengadakan
rersaingan antara radioligand dengan ligand terhadap antibodi
spesifik yang disebut compotitive protein binding (CPB) atau
Ligand binding assay (Lengemann dan Reimers, 1982).
Persaingan antara hormon yang akan diperiksa (ligand) dengan
hormon bertanda ( radioligand ) menduduki receptor site
antibodi spesifik terjadi berbanding terbalik dengan Jjumlah
atau kadar hormon yang diperiksa. Makin banyak kadar hormon

dalam suatu specimen yang diperiksa, mengakibatkan makin
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sedikit kesempatan radioligand menempatkan diri pada reseptor
site antibodi, sehingga pembacaan dalam peneraannya didalam
gamma counter makin sedikit. Demikian terjadi sebaliknya
vaitu bila hormon yang diperiksa makin sedikit kadarnya maka
'radioligand berikatan pada antibodi makin banyak sehingga
pembacaan dalam bentuk Count per minute (CPM) semakin besar.
Banyak tidaknya ikatan hormon dan radioligand yang terjadi
pada antibodi juga ditentukan oleh kekhasan, kemurnian
serta kekuatan dari antibodi spesifiknya. Jadi makin kuat -
afinitas suatu antihormon maka kepekaan hormon yang dihitung
akan semakin kecil. Untuk hormon progesteron biasanya
mempunyai kepekaan dalam penentuan kadarnya berkisar 9, 1ng/ml
hingga @,35 ng/ml. Hal ini dapat dihitung dengan BO - 2 &d
(Abraham, 1977; Castellonos dan Edgvist 1978; Anonimus, 1984
; Chard, 1982; Mahaputra dkk., 1986; Sharifuddin dkk., 1988).
Tetapi untuk LH kepekaan ini sedikit diatas kepekaan
progesteron yang berkisar antara 9,49 - @,60 ng/ml (Snoock
dkk., 1971; Kesler dkk., 1979; Riley dkk., 1981; Alam dan

Dobson, 1987: dan Bevers dan Dieleman, 1987).

2. Air Susu

Sapil perah Jjenis Friesian dikenal dapat memproduksi air
susu Yyang cukup banyak dibandingkan dengan Jjenis sapi perah
lain seperti Jjersey, peranakan Friesian-sahiwal ataupun
jenis peranakan Jersey-lokal-Indian-Dairy-Cattle (Mahaputra,

1983).Karena mempertimbangkan akan produksi tersebut, kini
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hampir keseluruhan sapi perah yang diternakan di Indonesia

merupakan Jjenis Friesian Holstein.

2.1. Laktasi

Produksi air susu pada sapi biasanya terjadi sesaat
setelah beranak. Untuk 1 minggu pertama produksi air susu ini
diwarnai oleh tingginya kadar lemak, protein dan mineral dan
sedikit kandungan laktose, yang dikenal dengan kolostrum.
Produksi ini selanjutnya berubah komposisinya menjadi 1lebih
banyak kandungan air dan laktosanya hingga mencapai produksi
maksimum pada minggu ke9 pasca lahir. Seharusnya produksi air
susu dapat dipertahankan terus dibawah produksi maksimum
hingga umur kebuntingan 7-8 bulan. Tetapi sering terjadi
produksi susu yang tinggi berlangsung terus hingga sesaat
menjelang beranak, sehingga sapi sapi ini dapat menderita milk
fever pasca lahir atau terjadi distocia dengan penyebab
melemahnya kontraksi rahim. Setelah air susu mencapai
produksi maksimum maka selan jutnya produksi dapat
dipertahankan terus, tentunya dengan Jjumlah yang lebih rendah
dari pada produksi maksimum asal tetap dijamin kesehatan
sapi, dipertahankan pemberian konversi pakan dan waktu
perahnya yang teratur. Dilain pihak sapi sapi yang tidak
mengalami masa kering hingga saat beranak akan mengakibatkan
produksi susu berikutnya tetap atau menurun, dibandingkan
induk sapi mengalami masa kering beberapa bulan sebelum

beranak dimana akan mengakibatkan peningkatan produksi
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susunya. Selain masa kering, produksi susu dipengaruhi juga
oleh umur kebuntingan, umur induk, penyakit dan kondisi pada
saat melahirkan . Konversi pakan untuk keseimbangan energi
waktu laktasi pada 280 hari pertama pasca lahir dan
aktifitas reproduksi juga berpengaruh terhadap produksi susu
"(Butler dkk., 1981; McDowell dkk.,1988). Air susu ini
dihasilkan atas kerja sama dari beberapa hormon yaitu:
oksitosin, prolaktin, Growth hormon, insulin, progesteron dan
estrogen ( Hafez, 1980; Horjopranjoto, 1983 ).
2.2. Mekanisme produksi air susu

Komposisi air susu hampir mirip dengan plasma darah
dengan adanya pengurangan unsur dan penambahan unsur
pembentukannya. Produksi satu volume air susu pada sapi sapi
vang berproduksi tinggi terjadi dari setiap 509 volume darah
vyang melewati arteri pudenda externa dan hanya satu banding
1033 prada sapi yang berproduksi rendah. Secara umum
komposisi utama air susu adalah lemak, protein dan laktose,
yvyang dibentuk didalam sel epithel alveoli berasal dari
precursor. Sedangkan komponen pelengkapnya diseleksi secara
selektif berupa vitamin, mineral dan immunoglobulin dari
sepasang aliran darah arteri pudenda externa. Vitamin dan
mineral yang berada dalam darah masuk arteri pudenda externa
yang meninggalkan rongga abdomen menuju Kkanalis inguinalis
tanpa mengalami perubahan bentuk bersama sama dengan air
membentuk air susu. Sebagian darah yang tidak masuk menjadi

air susu akan kembali keperedaran darah umum setelah
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sebelumnya melalui lingkaran anastomose dari 3 pasang vena
yaitu : vena pudenda externa, vena epigastricus-superficio-
caudalis dan vena perineum. Pada sapi dalam keadaan laktasi
dan bgnting, klep vena epigasticus-superficio-caudalis tidak
berfungsi dengan baik sehingga sebagian besar darah
akan mengalir dari lingkaran anastomose vena ke vena
epigastricus-superficio-caudalis selanjutnya menuju peredaran
darah umum. VYena tersebut tampak Jjelas membesar dibawah kulit
perut, bagian anterior kelenjar ambing terutama pada sapi
vang sedang produksi atau bunting tua (Hafez, 1980 ). Masing
masing komposisi air susu seperti lemak, protein dan laktose
dihasilkan oleh mekanisme dari bagian sel yang berbeda.
Sebagai contoh lemak susu yang biasa dalam bentuk
triglycerida dibentuk oleh endoplasmic reticulum dalam sel
epitel alveoli dari kelenjar ambing melalui proses
microtubules dan microfilamepts sampal masuk kedalam alveoli
dalam bentuk tetesan lemak. Berbeda dengan protein air susu,
yang merupakan bentuk granula didalam gelembung badan golgi.
Gelembung ini bergerak menuju permukaan apeks sel dan berfusi
dengan selaput sel menuju kedalam rongda alveoli (Hafez,

1980).

2.3.Hormon Progesteron dalam Air Susu

Melihat dari fungsi fisiologi dan struktur anatominya
ambing terhadap hormon yang berada didalam air susu,

kelihatannya hormon steroid yang mempunyai berat molekul
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lebih kecil dari hormon glycoprotein, langsung disecresikan
kedalam air susu melalui proses difusi karena ada perbedaan
komposisi =zat didalam darah dengan yang ada dalam sel
alveoli . Kadar hormon progesteron dalam air susu skim hampir
ﬁenyerupai kadar yang ada dalam plasma atau serum darah.
Tetapi kadar progesteron yang berada dalam air susu penuh
(whole milk) Jjauh lebih tinggi (4-6 kali
lipat) daripada kadar progesteron yang berada dalam air susu
skim (Laitinen dkk., 1985; Gunzler dan Schallenberger,
1981). Hal ini akibat adanya kemampuan steroid larut dalam
lemak dan adanya kecendrungan larut di dalam air susu (Heap
dkk., 1976).

Atas pertimbangan keuntungan yang lebih banyak pada
pemakaian sampel air susu terutama untuk memonitor
aktifitas reproduksi, analisis progesteron plasma dan
serum darah, kini sudah banyak ditinggalkan. Sebab
progesteron yangd ada dalam air susu secara fisiologis
menggambarkan aktifitas kerja dari ovarium sebagai penghasil
utama progesteron (Cavestany dan Foote, 1985; Hansel, 1985).
Disamping itu memantau progesteron air susu untuk
mengendalikan infertilitas sudah secara luas dipakai pada
sapi ( Laing, 1976; Lamming dan Bulman, 1976; Ball, 1989)
Untuk tujuan diagnosis kebuntingan pada sapi sampel air susu
ini Jjuga sudah secara luas dipakai (Heap dkk., 1973; 1976;
Hoffmann dkk., 1974; Pennington dkk., 1976; Shemesh dkk.,

1978; Holdsworth dkk., 1979; Mohamed dkk., 1986; Eldon ,
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1988; Mahputra , 1986). Beberapa peneliti menyebutkan bahwa
progesteron dalam plasma darah mempunyai hubungan positif
dengan air susu skim (Ball dan Pope, 1976; Abeyawardane

dkk., 1984).
3. Daur Reproduksi

Target produksi susu maksimum dapat dicapai bila rata
rata jarak antar beranaknya (calving interval) tidak
melebihi dari satu +tahun. Banyak sapi perah mengalami
anoestrus, birahi tidak terdeteksi atau tidak tepatnya waktu
inseminasi dengan waktu birahi, struktur patologis alat
kelamin pasca-lahir, semuanya dapat mengakibatkan
perpanjéngan jarak antara beranaknya. Di Indonesia pernah
dilaporkan dengan observasi sistim rekording bahwa jarak
antara beranaknya mencapai 464 hari ditambah pula umur
beranak pertamanya juga panjang (Subandreyo dkk., 1981).

Pada sapi yang memiliki daur birahi normal (21 hari)
secara hormonal kadar progesteronnya akan dapat dipantau
secara berkesinambungan. Korpus luteum sebagai penghasil
utama hormon progesteron pada fase luteal akan mulai
meningkat 2-5 hari setelah terjadinya ovulasi, dan akan terus
meningkat mencapai puncaknya hingga hari ke 15-17 dari daur
birahinya. Kemudian hormon progesteron 1ini akan menurun
dengan tajam pada akhir fase diestrus hingga mencapai kadar
basal yang diikuti oleh birahi (Heap dkk., 1973; Schiavo

dkk. , 1975; Shemesh dkk., 1978; Mahaputra , 1983; Mahaputra
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dkk., 1986; Sharifuddin dkk., 1988). Bila ter jadi
kebuntingan kadar progesteron pada pertengahan siklus
reproduksi ini akan tetap dipertahankan serta kemudian
bertahap meningkat sampai akhir kebuntingan (Heap dkk., 1973;
1976; Schiavo dkk., 1975; Pope dkk., 1976; Morrow, 1980;
Mahaputra dkk., 1986; Sharifuddin dkk., 1988 ).

3.1. Birahi dan ovulasi

Pada sapi yang tidak mengalami ovulasi ataupun tidak
ada aktifitas didalam ovariumnya akan mengalami anoestrus
dengan kadar progesteron dalam air susu, plasma atau serum
darahnya akan tetap pada kadar basal. ©Sedangkan bila ada
aktifitas ovarium tetapi gejala birahi tidak tampak maka
konsentrasi progesteron akan berfluktuasi menurut fase daur
birahi, yang dikenal sebagai birahi tenang. Lama birahi
alamiah pada sapi biasanya 12-24 jam, kemudian diikuti oleh
ovulasi setelah 19-18jam dari berakhirnya birahi (Hafez, 1989;
Siegmund, 1979; Laing,1979; Jainudeen, 1985). Walaupun
demikian kejadian birahi yang berkelanjutan selama 3 hari
bisa terjadi akibat produksi estrogen yang berterusan dengan
kadar tidak mencapai puncaknya sehingga tidak diikuti oleh
pancaran LH dari hypoprhysa anterior, dan tidak adanya

prostaglandin F . Akibatnya folikel de Graaf tetap
2alfa

dipertahankan. KeJjadian ini disebut dengan nymphomaniac,
dimana kasusnya agak Jjarang terjadi, walaupun ada struktur

kista folikel didalam ovarium.
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Birahi pertama pasca lahir dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya menyusui anak akan dapat menghambat datang
kembali birahi dibandingkan dengan perahan tangan. Perahan 3-
4 kali sehari akan jauh memperpanjang timbulnya kembali
Eirahi postpartum. Pada sapi potong juga diketahui terdapat
perpanjangan Jjarak timbulnya kembali birahi pasca-lahir bila
dibandingkan dengan sapi perah. Walaupun demikian faktor
genetik, konversi pakan, iklim dan kondisi badan Juga
mempengaruhi tentang datangnya kembali birahi (Hafez, 1989;
Jainudeen, 1976; Ball, 1983; Cavestany dkk., 1985; Coleman

dkk., 1985).

3.2. Perkembangan folikel pasca lahir.

Ukuran folikel terbesar berukuran 12 mm yang dijumpai
rada masa kebuntingan berumur 2 bulan selanjutnya akan
mengecil menjadi 9 mm pada kebuntingan 5 bulan dan 4 mm pada
akhir masa kebuntingan (Casida, 1968). Pada saat satu hari
pasca-lahir aktifitas ovarium hampir tidak ada sama sekali,
tetapi aktifitas ini mulai dapat diketahui setelah 19 hari
pasca-lahir, serta terjadi penambahan ukgran dan berat
ovariumnya (Saiduddin dkk., 1968; Wagner dan Hansel, 1969;
Callahan dkk., 1971). Perkembangan folikel yang dari ukuran
lmm hingga 8mm membutuhkan waktu 35 hari (Marrion dan Gier,
1968). Sedangkan beberapa peneliti lain melaporkan bahwa

sejak 15 - 21 hari pasca-lahir telah terjadi perkembangan

folikel dan sekurang-kurangnya ada satu folikel yang telah
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diovulasikan (Labhsetwar dkk., 1964; Wagner dan Hansel, 1969;
Wagner dan Oxenreider, 1971; Stevenson dan Britt, 1979;
Kesler dkk., 1980).

‘Pada umumnya sapi setelah beranak akan kembali
menun jukkan birahi setelah 15 hingga 21 hari pasca-lahir.
Walaupun sejak 5 hari pasca lahir dilaporkan sudah tumbuh
folikel berukuran 5 hingga 19 mm (Kesler dkk., 1978, 1979,
1989, Morrow dkk. 1966.,Callahan dkk 1971., Webb dkk.,19883),
tetapi tidak pernah mencapai diameter pra-ovulasi. Sedangakan
selanjutnya ovulasi dan pembentukan korpus luteum baru
terjadi kemudian (Kesler dkk., 1978., Butler dkk. 1981.,
Larsson dkk., 1984., Duby dkk., 1985). Demikian pula fase ini
tidak selalu diikuti oleh adanya ovulasi atau terdapat
ovulasi,tapi hanya 52% sapi tersebut memiliki fase Iluteal
normal (Schams dkk.,1978). Hal ini bisa disebabkan oleh
karena memang rendahnya kadar hormon gonadotropin dalam darah
atau didalam kelenjar hypofisa anterior, yang mengakibatkan
tetap rendahnya hormon progesteron sehingga tidak
memungkinkan ovarium menunjukkan aktifitasnya (Walters, 1982;

Shirar dan Martinet, 1982).

3.3. Daur Birahi

Jenis hewan ruminansia besar dan kecil mempunyai daur
birahi normal antara 18-22 hari. Pada sapi daur birahi ini
secara fisiologis terbagi menjadi 4 fase “yaitu: proestrus,

estrus, metestrus dan diestrus. Tetapi sering daur birahi ini

disebutkan dengan 2 fase saja yaitu: fase folikuler dan fase
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luteal. Pembagian menjadi 2 fase ini didasarkan atas struktur
fungsional yang selalu ada bergantian antara folikel dan
korpus luteum pada ovarium sapi yang sedang dalam keadaan
berfungsi. Dua-per-tiga dari daur ini dimiliki oleh fase
luteal dan sepertiga sisanya adalah fase folikuler. Sehingga
keseluruhan panjang daur birahi ini pada sapi rata rata 21
hari. Dalam keadaan tertentu daur ini dapat 1lebih pendek
daripada daur normal. Sebagai contoh, daur birahi pertama
pasca—-lahir lebih pendek daripada daur birahi keduanya
(Eldon, 1988), tetapi antara kedua daur ini tidak berbeda
nyata (Mahaputra, 1983). Hal ini terutama karena memendeknya
umur korpus luteum (CL) yang disebabkan oleh masih

dikeluarkannya PGF hingga 3-4 minggu pasca—-lahir
2alfa

(Edgvist dkk., 1984; Kindahl, 1984). Pendapat lain melaporkan
bahwa pada saat pasca-lahir dini sering terbentuk luteinasi
folikel yang menghasilkan progesteron dalam periode waktu
yvyang pendek (Tribble dkk., 1973). Kejadian daur birahi
yang tidak lengkap seperti hanya mampu menimbulkan birahi
saja tanpa diikuti oleh ovulasi terjadi secara terus menerus
dalam beberapa hari dan tentu tidak ada konsepsi maka ini
disebut dengan nymphomaniac. Sedangkan bila hanya ovulasi
vang terjadi tanpa didahului oleh birahi disebut dengan
istilah birahi tenang. Sedangkan bila tidak ada kedua gejala
tersebut dengan kadar progesteron tetap pada kadar basal maka
hal ini disebut dengan anoestrus (Laing, 1976; Lamming dan

Bulman, 1976; Morrow, 1969; Zemjanis 4 1989;
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Mahaputra, 1983).Kadar progesteron dari berbagai cairan tubuh
seragam selalu terendah pada waktu birahi kemudian paling
tinggi pada fase luteal (15-16hari), trimestir I, dan ke II

dari kebuntingan (Gao dkk., 1988).

3.4. Bunting dan Kematian Foetus Dini.

Pada hari ke 16 sampai 19 setelah IB dan bila terjadi
kebuntingan pada sapi, zygote mampu mengirimkan suatu signal
ke ovarium berupa LH-like seperti yang dihasilkan oleh
manusia, guna mempertahankan kebuntingan. Substansi ini Jjuga
mampu mengaktifkan enzym steroidogenesis untuk membentuk
estrogen, progesteron dan testosteron (Shemesh, 1988). Oleh
karena adanya peningkatan aktifitas kerja enzym inhibitor
prostaglandin synthease dalam ovarium maka korpus luteum akan
tetap dipertahankan, sehingga tercermin tetap tingginya
progesteron pada 29-24 hari setelah IB pada sapi yang bunting
(Heap, 1973; 1976; Hoffmann dkk., 1974; Pennington dkk., 1976;
Holdsworth dkk., 1979; Foote dkk., 1980; Eldon, 1988; Muhamed
dkk. , 1986; Mahaputra dkk., 1986). Selanjutnya kadar
progesteron ini akan tetap dipertahankan hingga akhir
kebuntingan. Sedangkan untuk memantau adanya kematian janin
dini hingga saat 1ini, analisis kadar progesteron masih
merupakan teknik yang tepat. Kematian janin waktu dini akan
mengakibatkan kadar progesteronnya turun ke tingkat Dbasal.
Kematian Jjanin dini antara 24 hingga 39 hari terjadi 9,3% -
22,7% dari seluruh kebuntingan (Kummerfeld dkk .»1978;

Bloomfield dkk., 1986; Mahaputra dkk., 1986).
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4. Anoestrus, Birahi tenang dan Nymphomania.

Problem utama vyang banyak dihadapi oleh para
peternak susu adalah anoestrus dan birahi tenang yang lama,
ﬁada sapi prerah mereka setelah melahirkan, sehingga
produktifitas optimum serta reproduktifitas maksimum satu
anak satu tahun Jjarang sekali dapat dicapai. Struktur
patologis ovarium dan uterus dalam pemeriksaan klinis secara
ralpasi rektal pada sapi yang mengalami anoestrus didapatkan
diantaranya adanya kista korpus luteum, kista folikel dan
bentukan kista luteal . (Zamjanis dkk, 1969; Zemjanis , 1980).
Kasus kista 1luteal atau luteinasi folikel terjadi akibat
kurangnya reseptor LH pada waktu perkembangan folikel
(Lamming dkk., 1981). Hal ini berhubungan erat dengan keadaan
ratologis uterus seperti pyometra, endometritis dan mumfikasi
foetus (Roberts, 1871). Anoestrus bisa juga terjadi akibat
tidak adanya aktifitas atau hypofungsi dalam ukuran batas
normal dari ovarium dan sering teraba jaringan ovarium yang
mengalami fibrotik. Kedua Jjenis keadaan yang dapat
menimbulkan anocestrus mempunyai konsentrasi progesteron yang
berlawanan yaitu lebih besar dari 9,5 ng/ml dan lebih kecil
dari 9,5 ng/ml masing masing pada kista korpus luteum dan
pada hypofungsi ovarium (Mahaputra, 1986; Muhamed dkk., 1986).
Birahi tenang pada sapi, adalah tidak tampak adanya tanda
tanda birahi, tetapi secara hormonal sapi sapi yang mengalami

birahi tenang menunjukkan adanya ovulasi dengan kadar hormon
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progesteronnya berfluktuasi (Lamming dan Bulman, 1976;
Sharifuddin dkk., 1983 ). Untuk membedakan macam kelainan
anta;a kista folikel dan kista kopus luteum Jjuga dapat
dideteksi lewat beda kadar hormon progesteronnya dengdan
ketepatan 65% dan 80% (Hoffmann dkk., 1976). Kista folikel
ini merupakan suatu struktur folikel yang tidak mengalami
ovulasi dan Jjuga tidak mengalami luteinizasi dan teraba
adanya konsistensi yang menedgang disekeliling bagian bawah
dari penonjolan folikelnya. Hanya 65% penyimpangan bentuk
struktur ini menunjukkan gejala birahi yang terus menerus,
yang lazim disebut dengan nymphomaniac(Morrow, 1969).
Kejadian kista ovarium ini banyak dihubungkan dengan
tingginya produksi susu (Marion dan Gier, 1968; Morrow,
1969). Demikian pula melihat jenis (Breed) maka sapi Friesian
lebih banyak menderita kigta ini daripada jenis sapi yang

lain (Hardie dan Ax, 1981).

5. Pemantauan Birahi
Penentuan saat terjadinya birahi sebenarnya pada sapi
merupakan salah satu faktor yang penting dalam mengadakan
inseminasi buatan. Hal ini dipertimbangkan karena lama hidup
sel spermatozoa dan ovum sapi yang sudah diovulasikan di
dalam saluran alat Kkelamin betina hanya hampir 2,5 hari
(Hafez, 1980). Karena itu sapi harus dikawinkan pada saat yang
tepat 10-12 jam setelah tampak gejala birahi pertama.

Di Scotlandia, Islandia dan Jerman Barat 29 hingga 22 %
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sapi sapi tersebut dikawinkan pada saat fase luteal
(Appleyard dan Cook, 1976; Gunzler dkk., 1976 dan Eldon,
1988). Di Indonesia rendahnya angka konsepsi disebabkan oleh
salah satu penyebab yaitu, IB yang dilakukan pada saat fase
luteal baik periodikum ataupun fase luteal pada waktu bunting
dini. Kebuntingan yang terjadi pada fase luteal jauh 1lebih
rendah (8%) dibandingkan (60 - 62% ) bila IB dilakukan pada
saat birahi (fase folikuler) (Foote dkk., 198@0; Morrow,
1980). Ketepatan diagnosis kebuntingan berdasarkan kadar
progesteron air susu pada umur kebuntingan 22/23 hari, adalah
ketepatan diasgnosisnya sebesar 88 % dan 85 %, dibandingkan
masing masing dengan rektal palpasi dan tidak kembalinya
birahi (Laitinen dkk., 1985). Peneliti lain melaporkan bahwa
ketepatan diagnosis untuk menentukan sapi bunting berdasarkan
kadar progesteronnya pada  21-24 hari setelah 1IB berkisar
antara 73-85% (Pennington dkk., 1976; Pope dkk., 1976; Shemesh
dkk., 1978; Foote dkk., 1989; Morrow, 1980). Sedangkan untuk
mendiagnosa sapi tidak bunting berdasarkan kadar hormon
progesteron 1ini, kecermatannya lebih tinggi yaitu berkisar
95-100% (Pope dkk., 1876; Pennington dkk., 1976; Foote dkk.,
1989).
6. Pengobatan Sapi Anoestrus

Beberapa peneliti sebelumnya telah banyak melakukan
perlakuan dan pengobatan terhadap sapi yang menderita
anoestrus. Tetapi karena banyaknya faktor yang berpengaruh

untuk terjadinya sapi anoestrus maka perlu pengindraan secara
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tepat sebelum melakukan pengobatan. Pengindraan ini dapat
dipantau dengan sistim rekording, pemeriksaan secara palpasi
rektal, permeriksaan dengan laparoskopi atau pemeriksaan
secara hormonal fungsi hormon reproduksinya dan dilakukan
prengobatan dengan hormon yang merupakan penyebab terjadinya

anoestrus tersebut.

6.1. Hormon Progesteron

Korpus 1luteum merupakan sumber utama dari progesteron
pada semua Jenis mamalia ataupun manusia (Erb dkk., 1968;
Hafez, 1980; Anonimus, 1984a). Pada sapi bunting yang sudah
membentuk plasenta, produksi progesteron ini akan bertambah ,
yang berasal dari plasenta foetalis. Demikian pula kelenjar
anak ginjal dapat menyokong produksi progesteron walaupun
dalam Jjumlah yang sedikit. Korpus luteum sebagai penghasil
progesteron mempunyai daya hidup yang berbeda pada beberapa
kelompok hewan, terutama terhadap korpus luteum
graviditatumnya. Sapi mempunyail lama hidup CL graviditatum
selama 209 hari dari masa kebuntingannya, kuda dan domba
masing-masing setengah dari masa kebuntingannya, sedangkan
babi dan kambing CL graviditatum ditemukan sampai akhir masa
kebuntingannya (Hafez, 1889; Anonimus, 1984a). Hormon
progesteron merupakan satu kelompok kimiawi dengan estrogen,
karena memiliki inti vang sama yaitu, cyclopentano
perhydrophenantrene yang dikenal dengan hormon steroid.

Hormon ini disebut Jjuga Pregn-4-ene-3, 20-dione (Hoove, 1975;
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Hafez, 1980; Chard, 1982; Anonimus, 1984a), sebab hormon ini
berasal dari pregnenolone yang mengalami oxydasi gugusan atom
hydrogen pada atom C3 , lalu terjadi transformasi ikatan
rangkap dari atom C4-5 ke atom C3-4 sehingga progesteron
sering disebut dengan P4 (Brander dan Pugh, 1977; Hafez,
1989; ©Snyder, 1985)). Hormon ini mempunyai atom C21 H30 02
(gambar 4 ). Hormon progesteron lebih sering bekerja dalam
tubuh secara sinergis dengan estrogen seperti di dalam
endometrium uterus dan dalam kelenjar air susu. Tetapi hormon
ini Jjuga dapat bekerja sendiri sendiri secara antagonis
dengan estrogen, seperti meniadakan kontraksi myometrium
ataupun dapat menekan ovulasi dan birahi (Hoover, 1975;
Brander dan Pugh, 1977) dan dapat menekan produksi estradiol
17 beta di dalam plasma sebelum dan sesudah ovulasi
(Abeyawardane dan Pope, 1987).

Pada sapi yang menunJjukkan daur reproduksi normal kadar
progesteron akan berada pada kadar basal waktu sedang birahi
(hari @) dan bila diikuti oleh ovulasi, maka kadar tersebut
akan meningkat setelah 2-5 hari dan mencapai puncaknya pada
hari ke 11 hingga ke 16 dari siklus birahinya(Morrow ,1980;
Mahaputra, 1983). Hormon progdesteron ini akan menurun kembali
dengan tajam pada hari ke 17 - hari ke 21 sebelum datangnya
birahi berikutnya (Heap dkk., 1973; Schiavo dkk., 1975;
Shemesh dkk., 1978). Pada sapi sapi yang berhasil bunting ,
kadar hormon progesteron ini akan tetap dipertahankan dan

meningkat hingga akhir masa kebuntingan (Pope dkk., 1876;
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Pope, 1982; Morrow, 198@), yang mempunyal kadar hormon
progesteron pada hari ke 22- 23 setelah IB adalah 8,7 nmol/l
pada air susu tanpa lemak dan 51,9 nmol/l pada susu berlemak.
Pada saat IB (hari @) kadar progesteron tersebut @,7 nmol/1l
dan 5,6 nmol/]l masing masing pada air susu tanpa lemak dan
air susu berlemak (Laitenen dkk., 1985). Hormon progesteron
mempunyai kemampuan untuk mencegah terjadinya kontraksi pada
myometrium sehingga hormon ini dapat dipakai untuk mencegah
terjadinya abortus habitualis. Derivat hormon ini juga telah
dipakai secara luas untuk mencegah kehamilan pada manusia
baik secara oral maupu suntikan. Pada dasarnya hormon
progesteron dan analoginya beker ja menekan sekresi
Luteinizing hormon (LH), memekatkan ekskresi getah servix
uterus dan penipisan endometrium (Martoprawiro dan Adiwinata,
1984). Demikian pula progesteron sendiri dapat merubah bentuk
ferning dari getah servix, sehingga dipercaya akan meniadakan
fertilisasi sebab terbentuk jaring dari serat-serat yang
rapat (tight net of fibers) sehingga spermatozoa tidak dapat
melewati servix uteri (Hoover, 1975). Sebaliknya pada sapi,
derivat hormon ini dapat dipakai untuk maksud peningkatan
kesuburan sapi sapi yang mengalami anoestrus dimana dapat
diberikan secara suntikan atau intravaginal. Pengobatan
dengan derivat hormon ini dalam waktu pendek (12 hari) secara
intravaginal telah dapat meningkatkan aktivitas ovarium pada
sapi perah yang mengalami anoestrus (Lamming den Bulman

1976), Sponge pessary progesterone (Sreenan dan Mulvehill,
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1975), Norgestomet ear implant (Wishart dan Young, 1874) dan
progesterone intravaginal Device (Prid) (Roche dkk. 1977).
Miksch dkk. (1978) melaporkan bahwa 85% sapi anoestrus yang
diobati dengan prodesteron menimbulkan oestrus 132 Jjam
setelah pengeluaran kembalil prodesteronnya. Persentase
beranaknya pada pengobatan hanya dengan progesteron didapat
lebih rendah dibandingkan dengan pengobatan progesteron +
PMSG. Sedangkan pengobatan dengan Chronolone Sponge, Prid dan
Norgestomet telah berhasil memberikan persentase kelahiran
sebanyak masing masing 59%, 47% dan 51% (Diskin dan Sreenan,
1982). Willemse dkk. (1982) melaporkan bahwa pengobatan
dengan penyisipan selama 14 hari Prid kedalam vagina
kebuntingan dapat dicapai 286,7%, dimana inseminasinya
dilakukan 60-72 Jjam setelah pengambilan kembali Prid
tersebut. Derivat progesteron seperti medroxy progesteron
(MPA) Jjuga telah dilaporkan dapat memperpaﬁjang siklus birahi
rada sapi, yang ditujukan pada tujuan tertentu sehingga
kebuntingan dapat diatur dan dikaitkan dengan persediaan

makanan dimusim tertentu (Soerjoatmojo, 1985).

6.2.Medroxy Progesterone Acetate (MPA)

Hormon ini merupakan derivat dari progesteron sebab
intinya masih tetap merupakan sebagai layaknya inti
progestercn yaitu pregn-4ene-3-20-dione. Tetapi MPA mempunyai
unsur tambahan ocetyloxy pada atom Cl7 dan ikatan methyl pada

rantai alfa C6. Dengan demikian nama kimiawinya disebut
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dengan Pregn -4-ene-3-20-dione, 17-(acetyloxy)-6methyl-,

balfa dengan jumlah atom C nya menjadi 24, H34 dan 04 (gambar

5 ). Obat ini secara luas telah dipakai pada manusia untuk
mengobati Amenorrhea Seconder, pendarahan uterus yang
fungsional, premenstrual tension, luteal infertility,

pengobatan abortus habitualis, kanker uterus, endometriosis
dan yang populer adalah sebagai obat pendukung keluarga
berencana yang disuntikkan setiap 3 bulan sekali dengan dosis
150 mg (Hoover,1975). Pada bidang Kedokteran Hewan obat
ini telah pula dicoba pada kuda untuk mengobati sistik
folikel, abortus habitualis dan meniadakan gejala birahi.
Pada anjing dan kucing terutama untuk meniadakan birahi dan

menghilangkan gejala bunting suri (Hoover, 1975).

6.3. Human Chorionic Gonadotropin (HCG), dan Luteinizing
Hormon (LH).

Hormon HCG ini dikeluarkan oleh sel syncytiotropoblastic dari
placenta ibu hamil yang mencapai kadar maksimum pada umur
kehamilan 8-190 minggu. Walaupun demikian hormon ini sudah
mulai diproduksi sejak umur kehamilan 5 minggu (Kaltenbach
dan Dunn, 1980; Jones, 1982). HCG dan LH keduanya termasuk
kelompok hormon glycoprotein dimana mempunyai gugusan hidrat
arang dan asam amino pada rantai alifatis LH nya (gambar 6
). Kista ovarium bisa terjadi akibat kurangnya produksi
hormon LH dari kelenjar hypophysa anterior atau tidak

cukupnya produksi LH waktu akan terjadi ovulasi (Nadaraja dan

Hansel, 1976), atau kurangnya reseptor LH pada ovarium pada
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saat folikel +tumbuh (Lamming dkk., 1981). HCG mempunyai
aktifitas seperti LH, dimana pemberian hormon ini akan dapat
diikqt oleh sel receptor spesifik yang berada didalam ovarium
yang terdapat pada folikel. Sedangkan Luteinizing hormon (LH)
dihasilkan oleh hypophysa anterior saat hormon estrogen
hampir mencapai puncaknya dalam darah. LH ini membantu proses
ovulasi, dengen cara meningkatkan vaskularisasi dalam folikel
de Graaf (HardjopranJjoto, 1983). Kedua Jenis hormon
gonadotropin ini secara kimiawi termasuk glycoprotein ,tetapi
daya kerja dalam darah jauh lebih lama ditemukan untuk HCG
dibandingkan dengan LH. Pada kotiledon sapi bunting 42-6@
hari dapat menghasilkan LHRH seperti yang dihasilkan oleh
hypothalamus dan kerjanya sama dengan HCG-1ike yang
dihasilkan oleh rahim wanita hamil, atau LH yang dihasilkan
oleh hypophysa anterior yang bekerja sebagai luteotropin
(Shemesh, 1980). Pada jenis primata produksi HCG oleh sel
tropoblast merupakan faktor yvang sangat penting untuk
merangsang CL agar dapat menghasilkan progesteron untuk
mempertahankan kehamilan ( Stevens, 1975). Pada sapi potong
kadar LH pada saat birahi dapat mencapai 50-192 ng/ml(Arije
dkk., 1974) dan 1lebih dari 29 ng/ml untuk sapi Friesian
(Britt dkk., 1974; Kesler dkk.,1978). Pengeluaran LH dapat
digertak dengan penyuntikan 100-200 ug GnRH, sehingga dapat
menimbulkan puncak LH 15-20 ng/ml pada sapi yang tidak
menun jukkan aktifitas di dalam ovariumnya. Puncak LH ini

akan terjadi kurang dari 6 jam dengan waktu penyuntikan
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hingga timbul peningkatan kadar LH 39-45 menit kemudian
(Britt dkk., 1974; Schillo dkk., 1982).

Kadar LH pada sapi Friesian yang diperah 2 kali sehari dan
sapli potong pada periode 7 hari dan 14 hari pasca-lahir
didapat kadar LH yang lebih rendah pada sapi potong yang
menyusui anaknya pada masing masing periode pasca-lahir
tersebut (Carruthers dan Hafs, 1980). Sedangkan peneliti lain
menyebutkan bahwa peningkatan LH pada sapi perah terjdi rata
rata 19 hari pasca-lahir, dan FSH terjadi lebih dini yaitu 5
hari pasca-lahir (Lamming dkk., 1982).Karena itu pengobatan
sapi yang menderita kista ovarium dengan hormon ini dapat
merangsang terjadinya ovulasi (Nessan dkk., 1977; Seguin

dkk., 1976; Kaltenbach dan Dunn, 1980).

6.4. Prostaglandin

Prostaglandin F (PGF) dihasilkan oleh endometrium
2alfa

yang mempunyai aktifitas luteolitik, dan kontraksi
myometrium. PGF disintesis dari asam lemak tak jenuh (as
arachidonat) yang mempunyai atom C20 (gambar 7 ). Pada
ovarium diketahui PGF membantu proses ovulasi dengan cara
mengaktifkan enzim collagenase atau protease yang didukung
oleh kontraksi ovarium sehingga mengakibatkan ovulasi
(Morales dkk., 1978; Hafez, 19890). PGF 1ini dapat dihambat
kerjanya dengan memberikan prostaglandin inhibitor seperti
aspirin atau endomethacin (Zuckerman dan Harpesz, 1979;

MacCracken dkk., 1981; Kindahl, 1984). Pada tikus obat anti
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luteolitik ini terbukti dapat memperpanjang fase diestrus
(Arnawa, 1988). Pada proses kelahiran PGF dikenal dalam
Trigger mechanism theory yang bekerja bersama sama dengan

gortiéon, estrogen dan oxytocin untuk mengeluarkan foetus
(Hafez, 1980). Pada kambing, sapi dan domba PGF dikeluarkan
sejak permulaan bulan ke dua dari kebuntingan, sehingga

PGF pada fase ini dapat ditentukan sebagai bahan
2alfa

diagnostik kebuntingan. Walaupun PGF dikeluarkan pada
permulaan bulan kedua dari Kkebuntingan, tetapi secara
fisiologis Juga bersamaan dikeluarkannya antiluteolytik
vaitu prostaglandin El1 dan PGE2 (Anonimus, 1984). BSelain
adanya PGE dan progesteron sebagai anti keguguran pada
kebuntingan dini, ovarium yang mempunyai folikel pada setiap
kebuntingan, cairan folikel tersebut menghasilkan Specific

inhibitor prostaglandin synthetase secara lokal agar tidak

terjadi regresi korpus luteum (Shemesh dkk., 1980 ). Karena
efek yang dimiliki terutama dalam kontraksi myometrium, dan
luteolitik, prostaglandin dapat dipakai untuk sinkronisasi
birahi, merangsang kelahiran, merangsang terjadinya abortus,
pengobatan kista ovarium dan pyometra (Seguin, 1989;
Stabenfeldt dkk., 1980 and Rudd dkk., 1982). ©OSesuai dengan
peranannya sebagai luteolitik faktor maka prostaglandin akan
bekerja efektif bila pemberiannya pada fase luteal. Untuk
maksud pengobatan kista CL, prostaglandin dapat dipakai

dengan baik pada sapi, tapi tidak demikian pada babi, sebab
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pada babi lebih sukar untuk menentukan adanya korpus luteum,

atau CL (Dial, 1984).

6.5. Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH)

Hormon glycoprotein ini dihasilkan oleh hypothalamus
yvang berfungsi untuk menggertak hypophysa anterior untuk
memproduksi FSH dan LH. Kerja hormon ini dalam darah sangat
pendek bila dibandingkan dengan Pregnant Mare Serum
Gonadotropin(PMSG) ataupunHuman Chorionic Gonadotropin(HCG).
Hal ini disebabkan oleh perbedaan Jjumlah kandungdan asam
sialatnya (Hafez, 1980). Pada sapi yang mengalami pasca-lahir
dini dan anoestrus, dilaporkan bahwa gonadotropin releasing
hormon saat itu sangat rendah (Wettmann, 1980; Lamming dkk.,
1982). Hal ini Jjuga diakibatkan oleh ketidak mampuan
hypophysa anterior untuk mensintesis LH (Malven, 1984).
Sebagail akibatnya walaupun ada folikel yang tumbuh akan tidak
pernah mencapai ukuran pra-ovulasi dan akan tertinggal
sebagai bentuk luteinasi folikel atau folikel kista yang mampu
mengeluarkan hormon progesteron dalam periode pendek (Tribble
dkk. , 1973). Pemberian GnRH pada sapi yang mengalami
anoestrus dengan indikasi hypofungsi ovarium atau luteinasi
folikel telah banyak dilakukan untuk menggertak pengeluaran
FSH dan LH. Penyuntikan tunggal GnRH pada hari 10-18 hari
pasca-lahir sudah dapat menimbulkan pancaran LH dan ovulasi

serta selanjutnya terjadi aktifitas ovarium pada sapi perah
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(Schams dkk.,1973; Britt dkk., 1974; Bulman dan Lamming,
1978; . Kesler dkk., 1978; Zaied dkk., 1979), dan sapi potong
(Riley dkk.,1981). Penyuntikan 10% ug GnRH pada hari ke
3, 19, 20, 39 dan 4 pasca-lahir pada sapi perah dapat
menimbulkan rata rata puncak LH masing masing 3,3; 12,5;17,8;
14,6 dan 15,9 ng/ml (Fernandes dkk., 1978). Demikian pula
Kesler dkk. (1979) melaporkan bahwa, dari 7-19 hari pasca-
lahir didapat perbedaan yang nyata kadar LH setelah diberikan

160 ug GnRH, tetapi tidak nyata pada 1-6 hari pasca-lahir.
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BAB II

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN, TUJUAN PENELITIAN DAN HYPOTESIS.

Latar Belakang Permasalahan

1. Secara umum dapat dijabarkan bahwa kerana terbatasnya
sarana dan prasarana pada permulaan dibangunnya Laboratorium
Ilmu Kebidanan VYeteriner, Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga, mengakibatkan pada semester pertama
1984 belum dapat dilakukan uji hormon. Hal ini diakibatkan
oleh tidak didapatkannya sama sekali alat alat wutama atau
renyokong untuk dapat dioperasikannya suatu assay baik untuk
analisa kualitatif 1lebih lebih untuk analisa kuantitatif.
Pemeriksaan hormon secara kuantitatif memerlukan laboratorium
yang siap pakai untuk tujuan tertentu yang tidak bisa
dicampur dengan kegiatan iaboratorium yang lain seperti
laborotorium untuk aplikasi isotop. Demikian pula alat penera
sepertiliquid Sgintillation counter untuk RIA fase cair atau
Gamma counter untuk RIA fase padat serta alat alat
pendukungnya memerlukan biaya yang besar dan kemampuan yang
tinggi. Demikian pula perangkat keras dan pendukung yang
diperlukan untuk pengembangan Enzyme Immunoassay (EIA) baik
secara kualitatif lebih lebih secara kuantitatif untuk
hormon progesteron sama sama juga belum dapat dikembangkan

pada saat itu di Laboratorium Kebidanan Veteriner.Bertitik
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tolak akan penggunaan isotop pada teknik RIA, disamping harus
dipikirkan mengenai penyimpanan sampah radioaétifnya Juga
tidak kalah pentingnya harus dipikirkan perlengkapan pengaman
ker ja, dosimeter, minimonitor untuk mengetahui adanya
kontéminasi radiocaktif pada salah satu bagian tubuh ataupun
.pada perlengkapan kerja. Memilih macam radioaktif yang
digunakan dalam suatu uji hormon harus juga dipertimbangkan
akan bahaya kontaminasinya (Personal contamination hazard)
oleh Jjenis radiocaktif tertentu . Walaupun daya radiasi dari
beberapa Jjenis radioaktif berbeda, tetapi pada umumnya
radiocaktif mempunyai urut urutan kepekaan di dalam tubuh dari
peka sekali hingga kurang peka yaitu: 1. Kelenjar gonad 2.
pumsum tulang 3. Darah dan 4. Kulit. Dilain pihak telah
diketahui bahwa isotop yang memancarkan sinar  gamma

125 131
( L, I) mempunyai radiasi yang lebih kuat dari

: 3
radionucleotida yvang memancarkan sinar beta ( H). Sehingga

pemilihan satu isotop pada suétu assay berlandaskan pada
suatu keuntungan,efisiensi, mudah didapat sesuai dengan
kemampuan perangkat keras dan perangkat lunak yang dimiliki.
Untuk dapat mendekati permasalahan ini, agar proyek

penelitian peneraan kadar hormon dapat dilakukan, maka isotop

125
I merupakan pilihan untuk diterapkan pada laboratorium

vang baru dibangun dengan fasilitas yang masih sedang
dikembangkan. Pilihan ini didasarkan pada waktu paruh (half

125
life) I selama 60 hari, efisiensi radioaktifnya 89% daya

131
radiasinya 1lebih lemah daripada I. Disamping 1itu ada
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beberapa kekurangan yang lain dari I yaitu: waktu paruhnya

hanya 8 hari, efisiensi radioaktifnya 27%, sinar radiasinya
dapat_ lebih menembus Jjaringan. Sedangkan dilain pihak

. 3
pemakaian H dalam teknik RIA fase cair 3 walaupun

memancarkan sinar beta yang tergolong sinar radioaktif 1lebih
lemah dari sinar gamma, dan Jjuga waktu paruhnya 1lebih lama

125 131
dari I ataupun L5 tetapi efisiensi deteksi

radioaktifnya hanya 55% . Selain itu pemakaian tritium dalam
RIA fase cair menghasilkan limbah radioaktif Jjauh 1lebih
banyak , iritasi dan mudah terbakar . Dengan terungkapnya
analisis hormon dengan memanfaatkan Jjasa radioisotop vyang
pertama kali diperkenalkan oleh Berson dan Yalow (1969),
mengakibatkan penentuan kasus kasus reproduksi yang
sebelumnya hanya dilakukan_dan ditetapkan dengan melihat

gejala klinis dan sistem rekording kini diharapkan dapat

didiagnosa lebih cermat.

Walaupun baru diperkenalkan sekitar 17 tahun yang lalu
teknik EIA ini, (Engvall dan Parlmann, 1972) tetapi telah
dapat menyaingi teknik RIA dalam hal kepekaan yang dimiliki
hampir sama dalam penentuan kadar hormon (Voller dkk., 1979).
Tetapi teknik EIA ini lebih banyak memakan waktu, menggunakan
alat yang lebih mahal dan ikatan antibodi-antigen-antigen-
berlabel 1lebih 1labil daripada RIA dalam penentuan hormon
progesteron. Maka teknik RIA walaupun ada bahaya radiasi yang
sangat kecil tetap merupakan pilihan di laboratorium yang

baru dibangun dengan serba kekurangannya.
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2. Penalaran Permasalahan Penelitian

Cara uji hormon dengan menerapkan teknik RIA merupakan
salah satu cara idendifikasi hormon secara kuantitatif dengan
sensitivitas yang cukup tinggi (nanogram atau picogram). Dari
beberapa teknik pengujian hormon yang diketahui, maka RIA
fase padat merupakan salah satu teknik peneraan hormon yang

125
memakai I sebagai label hormon (tracer atau radioligand).

Pada pemeriksaan hormon steroid seperti progesteron, selain
diperlukan anti hormon progesteron spesifik juga diperlukan

125 125
rrogesteron bertanda dengan I ( I-P4). Pembuatan anti

hormon ini diperlukan teknik khusus sebab hormon progesteron
mempunyal berat molekul rendah sehingga dia bukan senyawa
hormon yang immunogenik. Walaupun demikian hal ini dapat
dibuat dengan cara mengaitkan protein yang mempunyai berat
molekul besar seperti albumin serum sapi atau Bovine serum
albumin (BSA) pada molekul progesteron. Ikatan itu terjadi
masing masing pada unsur carboxyl atau pada amino yang
dimiliki baik oleh progesteron ataupun BSA sehingga akhirnya
terbentuk suatu senyawa Steroid-protein yang siap dipakai
sebagai perangsang timbulnya anti bodi spesifik yang
immunogenik. Tetapi tidak demikian halnya dengan hormon
glycoprotein seperti FSH dan LH. Hormon ini mempunyai berat
molekul sekitar 30.000 sehingga dari ukuran molekul dan
struktur kimiawinya hormon hormon ini adalah immunogenik.

Akibatnya hormon ini dapat langsung dipakai sebagai antigen,
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disuntikan dibawah kulit selama 1 minggu pada hewan coba
untuk menghasilkan antibodi . Kepekaan dan kekhasan suatu
assay hormon akan sangat ditentukan oleh kemurnian anti
hormonr yang dihasilkan (Anonimus, 1984; Chard, 1982).

125
Untuk membuat hormon steroid bertanda dengan I Juga

diperlukan proses yang lebih panjang yaitu harus diberikan
Jambatan penghubung hemisuccinate atau glucoronide terlebih

125
dahulu antara steroid dengan I. Sedangkan membuat LH

125
bertanda dengan I lansung dapat dilakukan dengan

perantaraan oxydant Cloramine-T. Kemudian setelah pemisahan

antara molekul yang berikatan dengan tracer dan hormon bebas

lewat sephadex G-25 maka akan didapat ikatan I-LH
(Lengemann dan Reimers, 1982; Chard, 1982; Anonimus, 1984).
Dengan adanya kit progesteron yang dapat dipakai untuk
analis kadar progesteron untuk hewan dan manusia tentunya
dengan menentukan masing masing tingkat validitas assay, maka
satu segi penerapan teknik RIA ini diharapkan dapat memantau
status reproduksi 1ini lebih cepat. Tetapi berbeda dengan
pemakaign kit hormon glycoprotein, dimana kit untuk manusia
tidak bisa dipakai untuk masing masing hewan, sehingga untuk
pemeriksaan hormon glycoprotein pada jenis hewan tertentu
harus dilakukan pembuatan antibodi dan hormon bertanda yang

berasal dari hewanya sendiri.

3. Permasalahan Secara Khusus

3.1. Teknik radioimmunoassay yang menggunakan Jjasa aktifitas
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radioisotop untuk menera kadar hormon secara kuantitatif
harus dipertimbangkan akan efisiensi kerja, efisiensi radiasi
yang terhitung, waktu paruh, limbah radioisotop. Kemudian
harus dipertimbangkan juga Jjenis radioisotop yang lebih
aman untuk pekerja, merupakan suatu keharusan yang tidak

dapat dihindarkan dalam aplikasi RIA. Teknik RIA fase padat

125
yvang memakai radioaktif I sebagai label mempunyai
131
beberapa kelebihan baik terhadap I ataupun terhadap
3 125
tritium ( H).Walaupun ada sedikit kelemahannya, I rupanya

tetapr merupakan pilihan baik untuk melabel hormon steroid
ataupun glycoprotein yang secera luas dipakaili dalam assay

hormon oleh para peneliti di seluruh dunia .

3.2 Pemantauan secara klinis dan pemanfaatan sistim
pencatatan (recording) menunJjukkan bahwa banyak dijumpai sapi
vang tidak dapat mencapai target tujuan reproduktifitas satu
anak dalam satu tahun. Hal 1ini disebabkan oleh adanya
anoestrus, birahi tenang, kebuntindan dini vang tak
terdiagnosa, kematian embrio dini sehingga sapi tetap dalam
keadaan anoestrus merupakan suatu tantangan yang perlu
pemecahannya. Dengan memperhatkan adanya hormon progesteron
yvyang berfluktuasi dengan kadar yang bervariasi antara masing
masing fase birahi dan Jjuga pada tiap fase reproduksi
diharapkan pemantauan status reproduksi dapat ditentukan

lebih tepat.
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3.3. Banyak dijumpai kasus pada sapi Friesian setelah di IB
dalam beberapa bulan atau setahun berikutnya tidak
menun jukkan gejala kebuntingan sedangkan birahinya tidak
kembali. Dengan menganalisis kadar hormon progesteron rada
22 hari hingga 29 hari setelah IB diharapkan dapat
mendiagnosa sapi dalam keadaan bunting dini , sehingga kasus

IB dalam keadaan bunting dini dapat dihindarkan.

3.4. Dilain pihak juga banyak sapi sapi di IB bukan pada
saatnya yang tepat, yaitu dalam arti IB dilakukan pada fase
luteal. Sehingga akibatnya kebuntingan yang diharapkan Jjauh
lebih rendah dibandingkan IB dilakukan pada fase folikuler.
Pengambilan sampel dan analisis kadar progesteronya pada saat
dilaksanakan IB (hari @) diharapkan dapat membantu menentukan

birahi lebih tepat.

3.5. Birahi tenang ataupun anoestrus banyak dijumpai pada
sapl sapli dengan kondisi yang kurang baik ataupun setelah
beberapa minggu pasca-lahir. Tetapi dilain pihak anoestrus
ataupun birahi tenang juga banyak dijumpai pada sapi dengan
kondisi badan yang baik. Di luar faktor kendali genetik,
disini masih dicoba dengan pemberian hormon steroid , hormon

glycoprotein serta PGF analogue. Apakah pada sapi pasca-
2alfa

lahir terjadi gangguan keseimbangan kadar hormon steroid
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ataupun glycoprotein pada sapi sapi pasca-lahir atau yang
mengalami hypofungsi ovarium. Penggunaan obat obatan seperti
progesteron yang disuntikan, progesteron intravaginal, MPA,

HCG, GnRH dan PGF apakah dapat memberikan jawaban dalam
2alfa

memperbaikan siklus birahi dan reproduktifitas . Tetapi
laporan dari banyak peneliti menyebutkan bahwa penggunaan
obat obatan tersebut diatas memberikan hasil yang berbeda
beda sehingga timbul kesan bahwa kemaknaan obat tersebut

belum menentu.

3.6. Penggunaan progesterone releasing intravaginal device
(PRID) ataupun chronolone spon 1intravaginal pada kasus
anoestrus dilaporkan dapat memberikan hasil, tetapi angka
konsepsinya tidak melebihi 50%. Penyisipan Medroxy
progesterone acetate (MPA) yang semula dipakai sebagai
antifertilitas pada ibu-ibu fertil , dengan mengadakan
perubahan rute dan cara pemberiannya, diduga keras dapat
membantu menimbulkan birahi dan ovulasi pada sapi sapi
anoestrus.

Karena keseimbangan hormon reproduksi sangat rendah pasca-
lahir maka penyuntikan GnRH dosis rendah satu kali langsung
ke dalam vena yugularis,diharapkan dapat memberikan respon
meningkatnya LH darah perifier serta diikuti oleh birahi dan

ovulasi.
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3.7. Bermacam macam sampel telah dicoba diambil untuk
menentukan kadar progesteron dalam cairan tubuh dan satu sama
lain melaporkan keunggulan dan kejelekannya . Apakah setiap
sampel cairan tubuh mengandung kadar progesteron yang sama

atau mendekati satu sama lain, perlu dianalisa lebih cermat

Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan dan menerapkan teknik radioimmunoassay fase
padat untuk progesterone air susu dengan kit dan untuk LH
dalam serum darah dengan melabel sendiri hormonnya dengan

125
I guna memantau dan menentukan status reproduksi pada

sapl perah pasca-lahir.

2. Mendiagnosa kebuntingan dini (24 hari), kematian embrio dini
vang selama ini belum dapat terdiagnosa oleh teknik lain .

3. Menentukan kecermatan deteksi birahi dengan waktu diadakan IB
lewat kadar progesteron air susunya, karena diduga banyak
sapi sapi di IB tidak pada waktu saat birahi.

4. Menentukan efektifitas obat obatan seperti MPA-spon, PRID,

GnRH, HCG dan PGF terhadap timbulnya birahi, ovulasi dan
2alfa

angka konsepsinya.
5. Untuk mendapatkan Jjawaban, apakah sapi sapi yang
mengalami anoestrus dini pasca-lahir disebabkan oleh

rendahnya salah satu kadar hormon progesteron, LH ataupun
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kedua hormonn tersebut, sehingga dapat diambil tindakan

pemecahannya secepatnya.

6. Untuk mengetahui respon hypofisa anterior dan aktifitas
ovarium pada sapi perah pasca-lahir dini terhadap obat GnRH

vang diberikan.

7. Untuk mendapat informasi yang lebih cermat tentang
hubungan dan perbedaan kadar progesteron pada air susu penuh,

air susu skim, plasma dan serum darah.

Berdasarkan ke tujuh butir tujuan yang disebutkan di
atas diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan
petunjuk untuk mengadakan tindakan yang lebih dini pada bagi
peternak terhadap sapi yang sedang bunting dini (24 hari),
dan tindakan terhadap sapi yang mengalami anoestrus dengan

pemberian obat obatan yang sesuai dengan indikasinya.

Hypotesa Penelitian

; Tidak terdapat perbedaan fluktuasi kadar hormon
progesteron yang mencerminkan birahi pertama , ovulasi
pertama, saat konsepsi , Jjumlah sapi yang mengalami anoestrus

dan panjang daur birahi pertama dengan daur kedua pasca-lahir

diantara masing masing daerah peternakan.
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2. Tidak terdapat perbedaan kadar hormon progesteron pada
sapl yang menjadi bunting, tidak bunting dan yang mengalami
kematian embrio dini pada periode waktu IB (hari @), hari ke

22, dan hari ke 29 dari IB.

3. Tidak terdapat perbedaan respon timbulnya birahi , ovulasi
dan kebuntingan pada kelompok sapi sapi anoestrus yang
diobati dengan PRID,MPA, GnRH. Demikian pula adanya perbedaan
respon birahi, ovulasi dan kebuntingan pada sapi yang diobati
dengan PGF

2alfa
4, Tidak terdapat perbedaan kadar progesteron serta terjadi
hubungan yang erat diantara masing masing cairan tubuh
seperti air susu penuh (whole milk), susu bawah (skim),
plasma dan serum darah. ‘
5. Tidak terdapat perbedaan dan terjadi hubungan yang kuat
pada kadar progesteron dan LH pada masing masing periode

pasca-lahir.

6. Tidak ada hubungan positif antara waktu dengan Lkadar LH

setelah penyuntikan GnRH.

7. Tidak terdapat perbedaan kadar progesteron di dalam masing

masing cairan tubuh.
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BAB III

MATERI DAN METODA

1. Variabel yang diteliti berupa
a. Kadar progesteron dalam air susu penuh

(Whole milk), susu skim, plasma dan serum darah. b. Timbulnya
birahi pertama pasca-lahir c¢. Ovulasi d. Anoestrus e.
Birahi tenang f. Panjangnya daur birahi I dan II pasca-
lahir g. Kebuntingan h. Kematian anak dini i. Inseminasi
buatan pada waktu fase luteal j. Inseminasi buatan pada fase
folikuler k. Kadar progesteron dan LH pada kurun waktu 5,
19, 21 dan 42 hari pasca-lahir 1. Puncak kadar LH setelah
dirangsang dengan gonadotropin releasing hormon (GnRH).

m. Kadar hormon progesteron selama 1@ hari setelah GnRH.
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Tabel I. Jenis Percobaan dan Masing-masing TuJjuan Percobaan

Yang Dipakai Dalam Penelitian.

Jenis
Percobsan n/rampel®
0 | 168x%
2. 3%
¥ 9@
: 120
I¥. I 39
2 5@
v 19
Y. 5

Untuk mengetahui perbedaan kadar
progesteron dalam air susu penuh,
skim, serum dan plasma darah

Untuk menentukan batas kadar
progesteron pada fase folikel, fase
luteal dan bunting.

Untuk menentukkan Jjenis status
reproduksi pada peternakan sistem
perusahaan (Surabaya) dengan

peternakan kecil (Grati). Demikian
pula perbedaan pluriparus (Grati)
dengan premiparus (Puspo).

Untuk mengetahui adanya kejadian IB
pada fase luteal, kematian dini dan
diagnosa tidak bunting.

Untuk menentukan efektifitas obat-
obatan PGFim,PGFiu dan HCG pada
penderita kista CL dan kista folikel

Untuk mengetahui efektifitas obat-
obatan derivat progesteron dan GnRH
pada penderita hypofungsi ovarium.

Untuk mengetahui hubungan waktu
pasca-lahir dengan kadar
progesteron dan LH.

Untuk menguji hypothalomo-hypofisa-
ovarium, dalam hubungan waktu
renyuntikkan GnRH dengan respon LH.
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2. Hewan coba dan rancangan percobaan
2.1. Percobaan I:
Percobaan 1.1 ( Rancangan acak lengkap)
Sebanyak 168 sampel dari 4 jenis sampel yang berbeda
dengan anggota masing masing 42 sampel dari 5 ekor
sapi, dikumpulkan selama 21 minggu dari berbagai

fase daur birahi.

Percobaan 1.2 (Rancangan acak kelompok)

Masing masing 19 sampel air susu diambil secara acak
pada saat IB .yang teraba adanya folikel lewat
palpasi rektal, 19 sampel pada saat faselluteal (7
hari setelah IB) dengan teraba adanya korpus
luteum. Sedangkan 19 sampel lagi dikumpulkan pada 22

hari setelah IB pada sapi yang menjadi bunting.
2.2. Percobaan II (Rancangan acak kelompok)

Dalam rancangan 1ini terdiri dari 99 ekor sapi betina

Friesian, dan dibagi menjadi 3 subkelompok daerah

peternakan berdasarkan tujuannya.

2.2.1. 39 ekor sapi Friesian betina lokal telah pernah
melahirkan 2 hingga 4 kali di daerah peternakan
sapi perah di Kodya Surabaya. Ketinggian daerah 4-5
meter diatas permukaan laut, dan sapi sapi tersebut
dipilih secara acak dari 5 perusahaan sapi perah

vang memiliki 35 hingga 95 ekor sapi perah. Pakan
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sapi tesebut hampir sama secara kuantitas dan
kualitas setiap harinya dari ke 5 perusahaan sapi
perah yang ada di Surabaya. Pakan tersebut antara
lain: ampas tahu 4 kg/ekor, dedak 4 kg/ekor, pelet
konsentrat 1 kg/ekor yang dibrikan 2 kali sehari
pada saat pemerahan susu (93,900 dan 19,08). Mineral
secara khusus tidak diberikan, serta rumput
lapangan diberikan 39-35 kg/ekor/hari (jam 16,@9-
18,0@). Kondisi badan rata rata di daerah
peternakan ini terkesan baik dengan skor 3
(Mulvany, 1977).

39 ekor sapi betina Friesian lokal yang telah
melahirkan 2 hingga 4 kali di daerah peternakan
sapi perah Grati (Pasuruan). Ketinggian daerah 5-7
meter diatas permukaan laut, dan sapi sapi tersebut
didapat dari 7 orang pemilik sapi perah yang
memiliki 5-15 ekor sapi perah. Waktu pemberian
konsentrat hampir sama untuk seluruh peternakan di
Grati yaitu, saat pemerahan susu (94,99 dan 11,00).
Pakan untuk daerah peternakan kecil ini Jjuga secara
kuantitatif dan kualitatif hampir sama yaitu,
berupa dedak 3 kg/ekor yang ditambah sedikit garam
dapur, pelet Kkonsentrat 1/2 kg/ekor. Tambahan
mineral tidak diberikan, sedangkan rumput lapangan
yvang dicampur dengan rumput gajah dan daun kacang

kacangan (Leguminacae ) serta Jjerami padi diberikan
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kuarang lebih 39-49 kg/ekor/hari (jam 16,09) .
Kondisi badan tampak kurang baik yaitu, rata rata

dengan skor 2 (Mulvany, 1977)

2.2.3. 39 ekor sapi Friesian betina milik 19 petani sapi
perah yang mempunyai antara 3 hingga 5 sapi
perah, dan beranak baru satu kali, di daerah
reternakan Puspo ( Pasuruan ). Ketinggian daerah
antara 625 hingga 659 meter diatas permukaan laut.
Sapi tersebut lahir dan dimasukkan dari New
Zealand. Pakan tambahan berupa dedak 3-4 kg/ekor
dengan sedikit gdaram dapur dicampur dengan air
diberikan waktu pemerahan susu (94,99 dan 19,00).
Pelet konsentrat sangat Jjarang hingga tidak
diberikan sama sekali. Rumput lapangan yang
dicampur kadang kadang dengan rumput gajah, Jjerami
padi, daun kacang kacangan dan daun serta batang
jagung, yang diberikan dengan perkiraan 30-40
kg/ekor (jam 17,00). Kondisi badan tampak dengan
kesan kurang baik dengan skor rata rata 2 (Mulvany,

1977).

2.3. Percobaan III (Rancangan Acak lengkap)
Dalam rancangaﬁ ini dipergunakan 120 ekor sapi
Friesian betina, untuk menguatkan sapi dikawinkan dalam
keadaan birahi, penentuan kebuntingan dini dan kematian

embrio dini. Sapi sapi tersebut dilaporkan dalam keadaan
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birahi dan di IB oleh inseminator dari 5 perusahaan sapi

perah Friesian di Surabaya.

2.4. Percobaan IV (Rancangan praeksperimental one group

4.

prétest—posttest design) (Anonimus, 1984c). Terdiri dari
80 ekor sapi Friesian betina, 6@ hingga 119 hari
anoestrus pasca lahir yang disebut dengan kelompok IWV.
Kelompok ini dibagi menjadi 2 sub kelompok menurut

struktural patologi yang ditemukan didalam ovariumnya

1. Kelompok ini terdiri dari 3@ ekor sapi betina anoestrus,

serta didalam ovariumnya ditemukan kista ovari antara

lain : kista korpus luteum atau korpus luteum persisten
dan kista folikuler . Lalu sub-kelompok 1ini di bagi
menjadi 3 cara pemberian obat dan menurut klasifikasi
struktur patologinya. Untuk membedakan kista korpus
luteum atau korpus luteum persisten, dimana dengan
perabaan secara rektal ditemukan adanya penonjolan di
permukaan ovarium dengan puncaknya teraba kasar dan
konsistensinya agak memadat. Pada kista CL disertai
dengan adanya konsistensi yang tegang pada bagian bawah
CL yang berada didalam ovarium. Sedangkan kista ovarium
atau kista folikel, sama sama teraba adanya penonjolan di
permukaan ovarium, tetapi penonjolannya sifatnya tidak

kasar, bahkan berfluktuasi.

2.4.1.1. 19 ekor sapi Friesian disuntik dengan 25 mg

dynoprost (Lutalyse, UpJjohn) secara intramuskuler

(im) gluteus
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2.4.1.2. 19 ekor sapi Friesian anoestrus di deposisikan
(PGF2 alfa analoge) 5 mg Dynoprst (lutalyse,
Upjohn), didalam rongga kornua uterus yang satu
sisi dengan struktural patologi yang ada dalam
ovariumnya.

2.4.1.3.10 ekor sapi Friesian anoestrus disuntikkan secara
secara intra muskuler sebanyak 3999 iu Human

chorionic gonadotropin (HCG) (Pregnyl, Organon).

2.4.2. Sub-kelompok ini terdiri dari 5% ekor sapi Friesian
anoestrus akibat tidak adanya struktural fungsional
di dalam ovariumnya (hypofungsi). Perabaan secara rektal
untuk mendapatkan kasus ini dapat dilakukan dengan meraba
adanya ovarium relatif kecil, permukaannya halus serta
tidak ada bentukan aktif berupa CL atau folikel
dipermukaan ovariumnya. Kemudian sub-kelompok ini dibagi
menjadi 5 kelompok jenis pengobatan.

2.4, 2: 1 19 ekor sapi anoestrus diberikan masing masing
dengan spon berbentuk silender berukuran 3 x 6 cm.
Dengan perantaraan 1 ml aquadest 399. 933 iu
renicillin (Procaine penicillin G, Hoechst) lalu
diserap kedalam spon tersebut. Tiga puluh cm snar
plastik dikaitkan dengan spon untuk memudahkan
untuk waktu penarikan kembali, lalu diselipkan
didalam vagina anterior selama 1% hari dengdan

bantuan vaginoscope berlampu (Varta 618).
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2.4.2.2. 10 ekor sapi Friesian anoestrus, masimg-

masing diberikan 150 mg Medroxy Progesterone
acetate (MPA)(Depo-provera, Upjohn) dan 309.90@ iu

penicilline ( Procaine penicillin G, Hoechst).
Obat obat ini diserap ke dalam spon silinder
berukuran 3 x 6 cm dengan 30 cm plastik
snar sebagai penghubung lalu deselipkan
ke dalam vagina anterior selama 19 hari
dengan perantaraan vaginoscope berlampu (Varta

618) (gambar 29 dan 3@)

2.4.2.3. 10 ekor sapi Friesian anoestrus diberikan
masing masing secara intra vagiﬂal dengan
progesterone realeasing intravaginal device (PRID,
ABBOTT) yang mengandung 1,55 g progesteron di dalam
karet-silikon dan. 10 mg estrdiol benzoat dalam
kapsul gelatin. PRID ini dimasukkan kedalam vagina
anterior memakai kayu selinder ( 2,5 x 40 cm ).
Setelah didalam vagina selama 19 hari, PRID
dicabut dengan menarik tali yang berada menggantung

di luar wvulva ( gambar 31 dan 32 ).

2.4.2.4. Sub kelompok pengobatan ini Jjuga terdiri dari
dari 10 ekor sapi anoestrus yang diberikan masing
masing progesteron releasing intra vaginal device

(PRID, ABBOTT) selama 10 hari, dan waktu pemeriksaan
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kembali disuntik secara intra muskuler dengan 25 mg

LH ( Burn Biotec. Laboratories ).

2.4.2.5. 19 ekor sapi Friesian anoestrus disuntikkan
intra muskuler gluteus dengan total dosis 459
ug GnRH (Gonadorelin, Hoechst) yang di bagi dalam

3 dosis berturut turut selama 3 hari.

2.5. Percobaan V (Rancangan Kkorelasional) (Anonimus, 1984c).
Kelompok ini dirancang untuk mendapatkan hubungan
antara kadar progesteron (P4) dan Luteinizing hormon
(LH) dalam waktu 5, 18, 21 dan 42 hari pasca lahir.
Kelompok ini terdiri dari 19 ekor sapi pasca lahir yang

didapat dari sekelompok sapi di Kodya Surabaya.

2.6. Percobaan VI (Rancangan praeksperimental, group pretest
posttest design }(Anonimus, 1984c). Rancangan ini
dimaksudkan untuk mengetahui adanya respon LH sebelum
dan sesudah penyuntikan GnRH, dan daya ovulasinya.
Kelompok ini terdiri dari 5 ekor sapi anoestrus 21
hari pasca lahir, 1lalu diberikan 200 ug GnRH
(Gonadorelin, Hoechst) secara intravena  yugularis.
Progesteron diikuti 19 hari setelah penyuntikan GnRH

dengan interval 2 kali seminggu.

3. Pengambilan sampel air susu
Untuk analisa kadar progesteron 10 ml air susu diambil

setelah pemerahaan pagi (19.30) langsung dari puting kedalam
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tabung gelas bertutup karet diteterasi sebelumnya dengan 2
tetes 11% kalium dichromate sebagai pengawet. Kecuali untuk
pemeriksaan progesteron dalam susu penuh, maka semua air susu
diputar dalam centrifuge 1009 xg selama 15 menit, lalu
krim yang berada dipermukaan tabung diisap dengdan mesin
rengisap ( suction pump ). Sedangkan skimnya disimpan dalam

o}
suhu kering beku -18 C samapai assay kemudian dilakukan.

Pada percobaan I.1. Selain 14 ml air susu penuh dan
skim dikumpulkan, juga diambil 19 ml darah dari vena
vugularis yang ditampung didalam 19 ml tabung gelas hampa
udara (venoject) dengan perantaraan Jjarum 17G yang memakai
needle holder. Kemudian darah segera dibagi 2 sama banyak
kedalam tabung venoject yang berisi heparin dan satu bagian
yang lain tetap pada tabung yang dipakai untuk pengambilan
darah dari vena yugularis. Darah yang dicampur dengan
heparin diputar 1099 x g selama 15 menit untuk mendapatkan
plasma. Sedangakan darah tanpa heparin serumnya baru
diambil setelah dibiarkan pada suhu kamar selama 3 jam dengan

o}
kemiringan 45 dan dengan tusukan pada permukaan darahnya.

Untuk percobaan 1.2. Tiga Jjenis sampel air susu masing
masing berasal dari fase folikuler (teraba adanya folikel) ,
fase 1luteal (7 hari setelah IB) dengan teraba adanya korpus
luteum dan 22 hari setelah IB serta menjadi bunting. Tiap
tiap Jjenis sampel ini terdiri dari 19 sampel, sehingga

terkumpul semuanya 3@ sampel.
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Pada percobaan II, Dua puluh dari 3@ ekor sapi tersebut
sampel air susunya mulai diambil saat 14 hari pasca-lahir,
sedangkan 10 ekor lainnya diambil saat 5 hari hingga 80 hari

pésca—lahir dengan interval 2 kali seminggu.

Pada percobaan III. Pengumpulan sampel air susu dimulai
pada saat dilakukan Inseminasi Buatan (IB= hari @) kemudian

dilanjutkan 22 hari dan 29 hari setelah IB.

Percobaan IV. Sampel air susu diambil 7 hari sebelum

pengobatan hingga 42 hari setelah pengobatan 2 kali seminggu.

Untuk percobaan V. Air susu diambil sejak 5 hari
pasca lahir hingga 8@ hari pasca-lahir 2 kali seminggu dan
bersamaan pula diambil serum darahnya untuk pemeriksaan
kadar LH.

Untuk percobaan VI. Air susu Jjuga diambil hanya 4 kali
yaitu, pada saat sebelum penyuntikan GnRH, 4 hari, 7 hari

dan 19 hari setelah penyuntikan GnRH.
4. Pengumpulan sampel untuk analisis kadar LH.

Pada percobaan V, 3 ml darah yang diambil dengan
perantaran Jjarum 17G terkait dengan needle holder Kkemudian
tabung ¢gelas hampa udara bertutup karet dipakai untuk

menyedot darah dari vena yugularis.

Pada percobaan VI, sampel darah diambil dengan memasukkan

kanula (polyprophylene) berpenampang tengah 1 mm sepanjang 5
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cm dengan perantaran jarum 15G yang segara dicabut setelah
kanula masuk. Ujung luar kanula tadi dihubungkan dengan Kklep
vang bisa dibuka dan tutup untuk memudahkan dalam pengambilan
darah. Darah mulai diambil setiap 20 menit dimulai 60 menit
sebelum hingga 180 menit setelah penyuntikan 200 ug GnRH.
Pada setiap pengambilan darah pertama, kedua dan seterusnya
@.5 ml 2% heparin dimasukkan didalam kanula agar tidak
terjadi pembekuan darah didalam kanula tersebut selama fase
20 menit. Darah dibawa ke Leboratorium Ilmu Kebidanan
Veteriner, dibiarkan pada suhu kamar selama 3 Jjam dengan

O
kemiringan 45 dan tusukan pada permukaaan darah tersebut.

Serum yang timbul lalu diisap dengan pipet 1isap untuk

o}
disimpan dalam tabung gelas 2 ml pada suhu - 18 C (freezer,

sharp)hingga assay hormon dilakukan.

5. Analisa hormon progesteron
Penentuan kuantitatif kadar hormon ini dilakukan dengan
menerapkan teknik radiocimmunoassay fase padat, dimana

125
I-P4 sebagai labelnya (DPC, USA). Tabung prophylene

berukuran 79 x 12 mm yang sudah dilapisi antibodi progesteron
didalamnya dipakail dalam assay menurut protokol yang dibuat.
binding (NSB) masing masing tanpa anti bodi, maximum binding
atau binding (MB/Bo), standard atau calibrator & - 20 ng
Quality control pada kadar tinggi (Qc-h), Quality control
kadar rendah (Qc-1),sampel yang akan diukur dan kembali

diisi dengan tabung Qc-h, Qc-1 dan MB. Semua tabung assay
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dibuat dengan duplikat. Kedalam tabung yang sudah dilabel
sesuai dengan protokol diberikan standard, sampel air susu
dan quality control masing masing sebanyak 199 ul dengan
pipet bersekala 19-106% ul (Eppendorf Varipette 4719) .

125
Selanjutnya 100@ wul larutan tracer I-P4 dimasukkan ke

dalam semua tabung assay dengan memakal pipet yang bersekala
19-1999 wul (Eppendorf Repeater 4780). OSetelah dilakukan
pengocokkan selama 5-19 detik diatas pengocok listrik (Ika-
HWerk,VF2), kemudian semua assay dibiarkan pada suhu kamar
minimum 3 Jam. Setelah waktu ini terlewatkan semua calran
didalam tabung assay dibuang dengan cara membalikkan
rermukaan tabung ke dalam penampungan sampah radioaktif

Selanjutnya tabung tabung assay itu dibiarkan terbalik diatas
kertas isap selama 5 menit untuk memberikan kesempatan tracer
bebas keluar dari tabung assay. Peneraan kadar hormon
dilakukan dengan memasukkan masing masing tabung assay
selama 1 menit ke dalam Gamma-counter (Mini-assay type 6-20,

Mini-Instruments).
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6. Analisis Kadar LH

Untuk deteksi kadar LH ini juga dipakai radioimmunoassay
fase padat. Teknik ini telah diterapkan oleh Snook dkk
(1971). Tetapi penerapannya disini dengan sedikit modifikasi
dan dilakukan pelapisan antibodi LH (coating) sendiri di
Laboratorium. Demikian pula LH (Bovine)} dilabel sendiri

125 .
dengan I-Na (Amersham, Uppsala) sehingga pemusatan pikiran

lebih banyak diperlukan untuk melabel hormon ini daripada

analisis hormonnya sendiri.

6.1. Cara melapisi tabung assay dengan antibodi LH(coating)
Tabung prophylene berukuran 12 x 75 mm yang sudah
diatur menurut protokeol diisi 89@ ul buffer karbonat PH 9,2
(Merck) dan 199 ul antibodi LH (NIH-LH) 1:499@, kecuali
tabung non specific binding (NSB). Kemudian dikocok diatas
pengocok listrik selama "1 menit . Setelah dibiarkan
berinkubasi selama 24 Jjam pada suhu kamar , cairannya
diambil kembali dengan pompa isap lalu dicuci dengan 199@ ul

aquabidest .

6.2. Cara melabel LH
Teknik pemberian tanda (labelling) Luteinizing hormon

125
(LH) dengan I-Na memakai oxydant Chloramine-T (Merck) . 5

ug LH sapi dicampur dengan 5@ ul @,5M buffer fosfat (PBS,
Merck) vang berada dalam vial gelas bervolume 2 ml

ditambahkan 16 ul radiocaktif yang mengandung 1 millicuri
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125
(mCi) I-Na (Amersham, Uppsala) lalu ditutup dan di ketok

dengan hati hati dinding vial bagian luarnya selama 60 detik.
Selanjutnya 30 ug chloramine-T dalam 15 ul @,@5M buffer
fosfat (PBS, Merck) ditambahkan melalui tutup vial tadi
memakai jarum dan ditumpahkan tepat di atas campuran tadi.
Setelah Jjarum dicabut dinding vial diketok lagi dengan hati
hati selama 2 menit. Kemudian campuran ini segera ditambahkan
larutan metabisulfit (60 ug dalam 39 ul ©@,%5M PBS dengan
Jjarum diatas permukaan campuran tersebut. Setelah
Jarum dicabut kembali, dinding vial diketok ketok lagi
perlahan selama 30 detik dan Jjuga melalui perantaraan Jjarum ,
199 wul 16 % larutan sukrosa (transfer solution) dimasukkan
lalu semua campuran ini disedot ke dalam spuit untuk
dimasukkan ke atas sephadex column G-25 . Sisa campuran yang
masih berada di dinding bagian dalam lalu diberikan 1@ ul
larutan 8% sukrosa (rinse slution) lalu disedot kembali dan

dimasukkan lagi di atas sephadex column.

6.3. Pembuatan campuran sephadex column G-25
Sehari sebelum pemakaian sephadex column, maka
ditimbang 12,5 mg sepahadex G-25 (Pharmacia, Uppsala)
lalu ditambahkan 109 ul @,91M buffer fosfat ©,1% gelatin

o
(PBSG, Merck) PH 7, dan kemudian disimpan dalam suhu 2-5 C.

Tiga Jjam sebelum dipakai campuran sephadex dibiarkan pada

suhu kamar , kemudian dimasukkan secara bertahap ke dalam
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pipet 10 ml yang sudah diubah bentuk dengan penambahan selang
karet,‘ klem dan gelas wool hingga ketinggian sephadex

column 17 cm.

6.4. Cara pemisahan LH berlabel

125
Sebelum penetesan campuran LH dengan I-Na

dimulai, permukaan cairan yang berada di atas permukaan
sephadex diturunkan hingga rata dengan permukaannya

Penetesan campuran hormon dengan radioaktif dilakukan tepat
di atas permukaan sephadex lalu klem dibuka dan ditampung
setiap tabung assay 20 tetes hingga tabung ke 39 (tetes ke
600). Karena volume campuran radiocaktiv tadi kecil, maka
waktu penetesan pada tabung penampungan pertama sudah diikuti
dengan penambahan larutan 8% sukrosa (rinse solution).
belanjutnya setiap tabung ditera di dalam Gamma-counter

125
selama 1 menit. Puncak ikatan I-LH terjadi pada tabung No.

5, 8, 7, B, 9 dan 19 (gambar 33 ). Selanjutnya campuran LH
berlabel ini dicampur jadi satu, kemudian ditambah dengan 7
ml ©O,95M PBS ©@,1% gellatin PH 7,5 sehingga setiap 100 ul

125
I-LH ini mempunyai aktifitas antara 22.099 - 23.0@@ count

per minute (cpm) , dimana siap untuk dipakai sebagai label

assay LH selanjutnya.
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6.5. Cara melakukan assay LH

Analisa LH ini dimulai dengan penambahan 8090 ul 9,91M
PBS @, 1% gelatin PH 7,9 ke dalam tiap tiap tabung assay
Kemudian diikuti dengan penambahan 16 ul standar LH
(Kalibrator dengan pengenceran berseri , 49 ng/ml - ©@,64
ng/ml) dengan selanjutnya dilakukan penambahan 19@ul serum
vang akan diperiksa ke dalam tabung assay menurut protokol
(Te, NSB, BM/Bo, Standard, QC-1, Qc-h, sampel yang diukur,
Bo, dan lagi Qc-1 serta Qc-h). Setelah dilakukan pengocokan
di atas pengocok listrik selama 5 detik lalu dibiarkan dalam

125
suhu kamar selama 24 jam. I-LH (tracer atau radioligand)

sebanyak 199 ul dimasukkan ke dalam setiap tabung setelah
waktu inkubasi dalam suhu kamar terlewatkan. Selanjutnya lagi
diinkubasikan dalam suhu kamar selama 24 Jjam. pada hari
terakhir yaitu hari ke 4 dari sejak coating, semua isi
cairan kecuali tabung Tc , dibuang dengan cara mengisap
dengan pompa isap . Setelah 15 menit semua tabung assay

ditera 1 menit di dalam Gamma counter.

7. Perhitungan kadar hormon progesteron dan LH

Mean cpm sampel - mean cpm NSB
% Binding = x 100 %
Mean cpm MB - mean cpm NSB

Mean cpm MB - mean cpm NSB
% MB/Bo = x 100%
Mean cpm Tc - mean cpm NSB

Mean cpm NSB
% NSB = x 109%
Mean cpm Tc
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Data kadar progesteron dan LH yang didapat dalam satuan cpm

(pembacaan dalam layar Gamma-counter) dirubah menjadi ikatan
dalam persen (% binding) lalu di-interpolasikan di atas
kertas grafik logit-log. Sehingdga data ¥ binding standar
didapat dalam bentuk persamaan garis lurus ( Chard, 1982.,
Anonimus. 1984a). Dengan memasukkan nilai % binding pada
standar (sumbu Y) dan memotong persamasan garis lurus di atas,
maka setelah diproyeksikan ke sumbu X akan didapat Lkadar
dalam satuan ng/ml (Abraham, dkk. 1977., Castellonos dan
Edqvist. 1978., Chard. 1982., Mahaputra. 1983., Anonimus.
1984).

8.Keabsahan teknik RIA (Validity)

Untuk mendapatkan kesamaan pandangan pada penggunaan
teknik RIA ini perlu diadakan uji keabsahan untuk ﬁenguji
bahan (anti bodi, tracer dan sampel) serta alat alat( pipet,
tabung assay dan Gamma counter) yang dipakai sehingga suatu

assay dapat dipercaya. Uji ini meliputi:

8.1. Kekhasan (Specificity)

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
adanya hubungan komposisi suatu hormon yang dapat
berikatan dengan anti hormon progesteron yang sedang di
assay. Di dalam satu assay (batch) progesteron, di
dalamnya Jjuga diselipkan 5 macam hormon steroid seperti
100 ng/19Pul progesteron, 1909 ng/l@dul cortison, 109

ng/19g ul MPA, 199 ng/19@ ul pregnenolone dan 199 ng/199
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ul testosteron. Hasil reaksi silang antara anti bodi
progesteron didapat masing masing: 98,5 %, 9,2%, ©,5% ,
@,2 %, dan @, 1% untuk  progesteron, cortison,

medroxyprogesteron acetat, prednenolone dan testosteron.

8.2. Kepekaan (Sensitivity)

Adalah jumlah terkecil dari hormon yang masih dapat
terdeteksi oleh teknik penerapan RIA ini. Pada assay ini

memakai rumus : Bo + 2 &d.

Macam n Rata rata cpm Bo 25d % binding Kepekaan

Prog 10 6472, 1 286,5 95,6 2, 8nmol/1
@, 25ng/ml

LH 19 7423, 86 283,3 95,5 @, 5@0ng/ml

8.3. Ketepatan (Accuracy)

Ketepatan untuk menera kadar hormon dalam sampel, perlu
untuk diadakan uji ketepatannya dengan salah satu cara yaitu
dengan menghitung Qualitative recovary. Teknik yang dipakai
adalah dengan penambahan Jjumlah tertentu dari beberapa
standar lalu diuji besarnya kadar yang didapat kembali. Lima
tingkat kadar progesteron yang berbeda : @ ; ©,5; 2,9; 10,9;
dan 20,9 ng/ml ditambahkan dalam satu assay . Hasil yang
didapat masing masing sebesar @; ©,618; 2,143; 9,29 dan 19,93
ng/ml. Ketepatannya assay masing masing mendekati 96 %

dengan membentuk persamaan garis lurus (gambar 19).
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Gambar 10. Ketepata =
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8.4. Kecermatan (Precision)

UJji 1ini dimulai dengan menghitung besarnya -variasi
Koefisien dari intra-assay dan inter-assay kualitas
pengontrol (Qc-H) dan peneraan kembali kadar progesteron
vyang ditambahkan , atau disebut quantitative recovery

(gambar 11).

Rata-rata
Parameter n Qc-h(ng/ml) Sd Cv(%)

Inter-assay

progesteron 19 3, b3 @, 37 19, 48
Intra-assay
progesteron 8 4,04 9,24 5,9
Inter-assay
untuk LH 6 3, 93 @, 38 9,6

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




kadar progestercn (ng/mi)

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

83

Gambar 11. Kualitas pengontrol kadar
progesteron daolam ujl RIA
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9. Observasi birahi

Pemantauan birahi dilakukan oleh pemerah dan peternak 3
kali sehari, yaitu 2 kali waktu pemerahan (@3,90 - 11,00@) dan

sore hari Jjam 17,9@. Indikasi birahi ditandai dengan adanya

kegelisahan, menguak berkali kali, wvulva membengkak dan

kemerahan, produksi susu menurun keluar cairan atau lendir

Jjernih tembus cahaya dari vulva.

19. Pemeriksaan struktur ovarium dan kebuntingan per rektal

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan sapi yang

menderita struktur patologis ataupun karena tidak adanya

struktur di dalam ovariumnya (hypofungsi). Hal ini dilakukan

atas keluhan dari peternak bahwa sapinya setelah melahirkan ,

lama tidak timbul kembali birahi atau pernah kawin tetapi
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tidak ada tanda tanda terjadinya kebuntingan. Pemeriksaan ini
terutama dilakukan pada sapi sapi percobaan IV. Pada sapi
sapi yang sudah dikawinkan maka 69 hari berikutnya dilakukan
pemeriksaan kebuntingan per rektal dengan mencari indikasi
kebuntingan berupa : uterus asimetris, adanya korpus luteum
aktif, membran selaput foetus, posisi servix uteri, dan

fluktuasi dinding uterus.

11. Evaluasi kadar progesteron untuk klasifikasi status

reproduksi.

Seekor sapi dapat dinyatakan anoetrus bila minimal 3
sampel yvang diambil selang 2 kali seminggu, kadar
progesteronnya tetap rendah pada kadar basal. Birahi tenang
(silent heat) terjadi bila ditemukan adanya fluktuasi kadar
progesteron tetapi sebelumnya tidak didahului dengan tanda
tanda birahi. Sapli yang sedang mengalami birahi kadar
progesteronya selalu mendekati kadar basal (4 ng/ml). Pada
fase luteal kadar progesteronnya >9@,75 ng/ml dan <@,75 ng/ml
adalah fase folikuler. Sapi yang mengalami Kkematian embrio
dini (<39 hari) bila kadar progesteron pada 22 hari setelah
IB tinggi (>9,75 ng/ml) tetapi pada 29 hari progesteronnya
kembali ke kadar basal. BSedangkan sapi yang mengalami
kematian embrio dini (<69 hari) bila kadar progesteron pada
22 dan 29 hari tinggi (>@, 75ng/ml) tetapi setelah palpasi
rektal tidak ditemukan adanya kebuntingan atau birahinya

timbul kembali.
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12. Analisis statistik (Bteel dan Tory, 198@; Microstat

copy right, 19886)

1. Data deskriptiv berupa persentase, harga rata rata dan
grafik baik poligonal atau histogram dipakai untuk menyajikan
data untuk kelompok percobaan I, Kelompok percobaan II, dan

beberapa dari percobaan III, IV, V, dan percobaan VI.

2. Uji Anava satu arah dipakai dalam menguji adanya

perbedaan rata rata kadar progesteron waktu dilakukan IB
dengan terjadinya kebuntingan, tidak bunting dan kematian
embrio dini. Demikian pula uji ini dipakai untuk membedakan
kadar progesteron pada air susu penuh, air susu skim, plasma
dan serum darah, serta untuk membedakan kadar progesteron
sapi vyang menderita kista ovarium serta kecepatan
timbulnya birahi. Demikian pula untuk menguji skor status
reproduksi antara ke tiga daerah peternakan Surabaya, Grati

dan Puspo dipakai uji Anava satu arah ini.

3. Anava dua arah dipakai untuk membedakan kadar hormon

progesteron sesaat pengobatan dengan puncak yang dicapai waktu

sedang pengobatan dengan spon, MPA, PRID dan PRID+LH.
Demikian pula uji ini dipakai untuk membedakan kadar

progesteron dan LH pada 5, 1@, 21, dan 42 hari pasca-lahir.

4. Uji-t dipakai untuk membedakan masing masing kelompok yang

menun jukkan tingkat beda bermakna pada wuji Anava. Untuk
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membedakan panjang daur birahi pertama dengan kedua dan kadar
rrogesteron pada daur birahi pertama dengan kedua juga dipakai

uji-t setelah dilakukan uji normalitas terlebih dahulu.

5. Uji Chi-Kuadrat dipakai untuk mengetahui beda jumlah sapi
vyang birahidan ovulasi setelah pengobatan PGF2 alfa, HCG
ataupun MPA-spon, PRID, PRID+LH dan GnRH, setelah data dalam

bentuk persen sebelumnya dirubah dengan transformasi Arcsin.

6. UJji korelasi dipakai untuk mengetahui hubungan antara
kadar progesteron dan LH pada 5,18,21 dan 42 hari pasca-
lahir, serta hubungan kadar progesteron pada air susu penuh,

susu skim, plasma dan serum darah.

Semua aturan keputusan untuk menerima hypotesis
alternatif dilakukan atas dasar besarnya nilai probabilitas
P<p,85 . Penolakan hypotesis altenatif dilakukan bila

besarnya nilai probabilitas P>@, @5.
12. Tempat penelitian

Penelitian dengan kegiatan laboratorium sebagian besar
dilakukan di Laboratorium Ilmu Kebidanan Veteriner, Fakultas
Kedokteran Hewan , Universitas Airlangga ditambah beberapa
konfirmasi standar hormon di Laboratorium Teknik aplikasi
isotop IAEA/ FAO Vienna Austria. Sampel diambil dari daerah

peternakan sapi perah Surabaya, Grati dan Puspo.
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13. Waktu penelitian

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan sampel air susu
sejak - bulan Maret 1984 dan pengumpulan darah dimulai bulan
Mei 1985 vang disusul dengan assay kadar progesteron dan LH

menurut keperluan. Keseluruhan penelitian ini selesai pada

bulan Oktober 1988.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Percobaan 1I.1. Hubungan kadar progesteron dalam air susu

penuh, Skim, Plasma dan Serum Darah .

Dari 42 sampel yang diambil untuk tiap tiap perlakuan
didapatkan kadar rata rata progesteron air susu penuh dalam
penelitian ini menunjukkan kadar yang paling tinggi (2,825
ng/ml), dibandingkan dengan susu skim @, 945 ng/ml,‘ serum
darah mempunyai kadar 1, 165 ng/ml dan plasma darah hampir
sama dengan serum darah yaitu 1,148 ng/ml. Dari ke 4 Jenis
cairan tubuh ini rata rata kadar progesteron yvang
dikandungnya menunjukkan bahwa hanya progesteron air susu
renuh menunjukkan perbedaan yang nyata (P<@,©5) terhadap ke
tiga Jenis cairan tubuh yang disebutkan belakangan (skim,
serum dan plasma) (tabel II ; lampiran 26, 26.1, 26.2, 26.3
dan 26.4). Melihat akan proporsi kandungan kadar progesteron
vang berada dalam tiap tiap cairan tubuh maka, air susu penuh
dengan air susu skim mempunyai perbandingan paling menyolok
vyaitu 3:1, dengan kekuatan hubungannya juga termasuk yang

praling kuat (r = 9,98 ; P«<®,05). Demikian pula antara rata
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rata progesteron air susu penuh dengan rata rata progesteron
dalam serum darah mempunyai perbandingan 2,6 : 1, dan
kekuatan hubungannya masih tergolong kuat (r=0,89;P<9,95).
Begitu pula perbandingan antara rata rata kadar progesteron
dan air susu penuh dengan kadar progesteron plasma darah
menun jukkan perbandingan 2,5:1 dan dengan kekuatan hubungnnya
juga termasuk paling erat kedua setelah air susu penuh dengan
air susu skim (r = 9,96 ; P<@,05). Sedangkan rata rata kadar
prrogesteron yang didapatkan dalam air susu skim dengan rata
rata kadar progesteron dalam serum darah berbanding 1 : 1,16
dan dengan hubungan antarnya tergolong erat (r = @,89 ;
P<@,®5). Demikian pula perbandingan dan hubungan antara rata
rata kadar progesteron air susu skim dengan rata rata kadar ‘
progesteron plasma darah menunjukkan 1 : 1,2 (r = ©,95 ;

P<@,85) (tabel 11 ;lampiran 26.1, 26.6 dan 26.8).

Tabel II. Rata-rata Kadar Progesteron Dalam Beberapa

Jenis Cairan Tubuh (ng/ml).

Jenis cairan tubuh

Progesteron @ 2 ~———mre—mmmceemem e e e e e e
Susu penuh susu skim serum rlasma
a b b b
Rata-rata 2,835 @,945 1,185 1,148
Sd 2,92 @,945 1,191 1,060
Rentangan @,20-11,2 9,9-3,2 ?,0-3,7 @,9-3,7
n 42 42 42 42

Notasi huruf a,b yang berbeda dalam satu baris adalah berbeda
nyata (P<@,95).
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Percobaan 1.2. Penentuan batas kadar progesteron.

Rata-rata kadar progesteron air susu skim pada saat
fase folikuler dengan teraba adanya folikel, adanya birahi
serta tonus uterus yang meningkat adalah @,37 ng/ml, dengan
kadar kisaran 9,9 ng/ml hingga 9,79 ng/ml. Pada fase luteal
(7hari setelah IB) yang Jjuga teraba adanya satu bentukan
korpus luteum, rata-rata kadar progesteronnya ©,93 ng/ml
dengan kisaran @,89 ng/ml hingga 1,79 ng/ml. Sedangkan 22
hari setelah IB yang juga teraba korpus luteum dan menjadi
bunting, kadar progesteron rata-ratanya adalah 2,11 ng/ml
dengan kisaran 1,59 ng/ml hingga 2,62 ng/ml (tabel III)
Memperhatikan kisaran kadar progesteron air susu skim yang
memeliki folikel (fase folikuler) 9,9 ng/ml hingga @, 79 ng/ml
dan fase luteal (7 hari setelah IB) yang teraba adanya korpus
luteum adalah @,80 ng/ml hingga 1,39 ng/ml, maka kadar
progesteron air susu skim 9,75 ng/ml merupakan titik Dbatas
penentu untuk memebedakan fase folikuler dan fase luteal
secara laboratorium .

Tabel III. Kadar Progesteron Pada Fase Folikuler, Luteal dan

22 Hari Setelah IB (bunting) Yang Dikonfirmasikan
Pemeriksaan Rektal.

Fase Fase 22 hari
Progesteron luteal folikuler post IB
Rata-rata(ng/ml) ©,93 0,37 AL
Sd @,19 2,28 ?,31
Rentangan @,80-1,3 ?,0-9,79 1,50-2,62
n 19 19 19
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2. Percobaan II. Sapi sapi pasca-lahir

2.1. Reproduktifitas dan Fertilitas
Hasil pengamatan klinis dan metoda konfirmasi lewat

pengukuran progesteron air susu menunjukkan bahwa timbulnya
kembali birahi pasca-lahir hampir sama diantara masing
masing lokasi daerah peternakan dengan rata rata 55 hari.
Ditinjau Jumlah sapi yang menunjukkan gejala kembali birahi
dan tidak birahi di daerah peternakan Surabaya hingga 85 hari
pasca—-lahir, timbulnya birahi terjadi sangat menonjol di
daerah Surabaya (22/39) kemudian diikuti oleh daerah
reternakan Grati (18/39) dan paling sedikit terjadi di Puspo
(5/30)(P«<@,95; lampiran 4). Biasanya dalam waktu 1¢0-18 jam
dari saat timbulnya birahi akan segera diikuti oleh ovulasi,
tetapi tidak selamanya terjadi demikian. Dari data yang
dikumpulkan rata rata terjadinya ovulasi untuk semua lokasi
peternakan adalah 34 hari pasca lahir (tabel 1IV), tetapi bila
diperhatikan tiap lokasi daerah peternakan ditemukan yaitu,
ovulasi Jjauh lebih dini terjadi dibandingkan gejala birahi.
Kasus ovulasi pertama untuk daerah peternakan Surabaya 31
hari, Grati 40 hari dan 29 hari pasca-lahir untuk daerah
peternakan di Puspo, dimana masing masing daerah peternakan
tersebut yaitu, antara peternakan di Surabaya (sistem
perusahaan) dengan peternakan di Grati (peternak kecil),
Jjuga berarti peternakan di Grati (Pluriparous) dengan
peternakan di Puspo (Premiparous) tidak menun jukkan

perbedaan yang bermakna (P>@,85; lampiran 5, 5.1). Demikian
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pula rata rata kadar progesteron meningkat pertama tiap
lokasi peternakan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
antara’  Surabaya dengan Grati, Jjuga Grati dengan Puspo
(P>®,G5; lampiran 11, 11.1). Hal yang hampir seragam tampak
bahwa rata rata dari ke tiga  daerah peternakan
itu menunjukkan kadar progesteron lebih besar dari @,75 ng/ml
dicapai pada hari 37 pasca-lahir. Sedangkan dilihat dari rata
rata waktu pertama dilakukan IB dengan rata rata konsepsi
pertama pasca-lahir untuk seluruh lokasi peternakan masing
masing 59 hari dan 81 hari. Hasil ini termasuk waktu optimal
vang masih dapat memenuhi tujuan optimum reproduktifitas satu
anak didalam Jjangka waktu satu tahun. Tetapi persentase sapi
sapi yang dapat memenuhi tujuan reproduktifitas optimum ini
masih sangat rendah yaitu, untuk peternakan di Surabaya baru
mencapal 50% (15/39), Grati 39% (9/39) dan hanya 3,3% (1/30)
untuk daerah peternakan Puspo (tabel IV).

Reproduktifitas ini berkaitan langsung dengan kejadian
birahi tenang dimana sapi sapi tersebut mengalami ovulasi
vyang ditandai dengan peningkatan kadar hormon progesteron
lebih besar dari @,75 ng/ml 2-4 hari setelah ovulasi, tetapi
sebelumnya tidak didahului oleh gejala birahi. Untuk semua

lokasi peternakan terjadi secara seragam bahwa persentase
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Tabel 1IV. Fertilitas Sapi Friesian Pasca-Lahir di Daerah
Peternakan Surabaya, Grati dan Puspo .

Surabaya Grati Puspo Rata-rata
Jumlah

Birahi I Pasca-lahir (hari)

rata-rata 53,53 54,17 56,2 54,9
Sd 13,86 16, @2 15, 42 14,32
rentangan 25-74 31-77 31-71 25-77

Ovulasi I pasca-Lahir (hari)

rata-rata 39,8 39,5 29,1 33,76
Sd 16, 54 20, 37 16, 36 18,41
rentangan 12-71 12-76 7-63 7-786

Kawin I Pasca-Lahir (hari)

rata-rata 57,867 69, 42 61, 4 59,24

Sd 11 10,74 6,73 14,91
rentangan 31-76 36-78 54-71 31-78
n 21 19 5 45

Konsepsi 1 Pasca-Lahir (hari)

rata-rata 76,87 87, 44 78 8@, 72
Sd 19,8 7,32 19,6
rentangan 55-98 80-99 55-99
n 15 g 1 25

Prog.>»@.75 ng/ml 1 Pasca-Lahir

rata-rata 33,88 42,42 31,7 36,68
Sd 16; 77 20,82 16, 52 18, 43
rentangan 14-74 14-79 19-66 19-79
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gejala birahi yang terjadi pada daur birahi I lebih
sedikit, bila dibandingkan dengan gejala birahi pada daur
birahi 1II, tetapi tidak berbeda secara nyata (P>3.95;
lampirﬁn 3). Hasil pengamatan observasional antar gejala
birahi di lapangan dengan observasi analitis kadar hormon
progesteron menunjukkan adanya keseragaman diantara lokasi
peternakan dalam hal panjang daur birahi pertama yang tampak
lebih pendek dengan daur birahi ke dua pasca-lahir (P<93,05)
( tabel V; gambar 12 dan 13; lampiran 3a, 6, 7, 8 dan 10).
Sapi yangd tidak menunjukkan gejala birahi dan tidak ovulasi

disebut dengan anoestrus. Didaerah peternakan Surabaya dan
Grati masing masing kasus ini dijumpai sebanygk 19% (3/39),
29% (6/39) dan terbanyak 63, 3% (19/39) didaerah

peternakan Puspo.
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Tabel V. Reproduktifitas Sapi Sapi Friesian Pasca-lahir
Status Lokasi
‘Surabaya  Grati Puspo  Jumlah
Anoestrus (ekor) 3 5] 19 28
(%) 10 20 63,3 31,11
Birahi tenang
Ekor 4 5 6 15
(%) 13,3 16,867 20 16,67
Birahi tak ovulasi
Ekor i 1 )] 2
(%) 3,33 3,33 @ AR
Birahi (%)
Daur I 25,8 25 10 22,95a
a
Daur II 73,3 76,6 55,5 71,95
Panjang daur I (hari)
rata-rata 18,27 18,69 17,867 18,35C
Sd 3,581 3,38 256 3,17
rentangan 13-25 13-27 13-22 13-27
n 15 16 9 49
Panjang daur II
rata-rata 19,8 20, 14 21 2@,22d
Sd 1,98 3,61 4,57 3,30
rentangan 15-23 14-23 14-29 14-29
n 19 7 6 23
Bunting
Ekor 14 19 1 25
(%) 46, 67 33,3 3,3 27,178
Kembar
Ekor 2 9 %) 2
(%) 6,67 D ) 6,67
Notasi huruf c, d dalam satu kolom, berbeda nyata (P<9,95).
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Semua kasus anoestrus ini dicerminkan oleh tidak adanya
fluktuasi kadar hormon progesteron melebihi @, 76ng/ml, yaitu
untuk daerah Surabaya tampak pada gambar 18 (sapi no.20, 25
dan 26). Sapil anoestrus untuk daerah peternakan Grati dan
Puspo masing masing pada gambar 19 (sapi no. 31, 41, 43, 49,
53, dan 66) dan gambar 20 ( sapi no. 62, 63, 65, 67, 69, 70,
71, 73, 74, 177, 81, B2, 83, 84, 86, 87, 88, 89 dan 99).
Sedangkan kasus birahi tenang hingga 85 haril pasca-lahir,
terjadi hampir merata untuk ke tiga daerah peternakan masing
masing adalah 13,3% 16,7% dan 20% untuk didaerah peternakan
Surabaya, Grati dan Puspo (gambar 18: sapi no. 7, 8, 21 dan
22 ; gambar 19: sapi 4@, 42, 47, 61, 69 ; gambar 20 : sapi
61, 64, 66, 68, 72, 8%5). Jumlah sapi bunting dalam waktu
85 hari pasca-lahir adalah 46,7% untuk Surabaya, 33,3% untuk
Grati dan paling rendah 3, 3% untuk peternakan di Puspo. Sapi
sapi bunting tersebut adalah gambar 18 (sapi no.®2, 94, @5,
g6, @7, 19, 11, 14, 15, 18, 19, 23, 19 23, 24, dan 27).
Gambar 19 ( sapi no.33, 36, 37, 39, 44, 46, 52, 55, 56, dan
60), dan gambar 20 (sapi no. 61). Disamping itu anak sapi
kembar betina hanya didapatkan pada peternakan daerah Surabya
masing masing pada periode kelahiran ke 3 dan ke 2, dengan
kadar progesteron pada saat 22-24 hari setelah IB jauh 1lebih
tinggi dari pada sapi yang mengandung satu anak (gambar 18:
sapi no.®2, dan 14). Karena umumnya gejala birahi dan proses
ovulasi akan mengakibatkan terbentuknya struktural yang ada

dalam ovarium, maka aktifitas ovarium tersebut sangat
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ditentukan oleh adanya birahi dan ovulasi. Pada periode
waktu dini pasca-lahir biasanya persentase sapi sapli yang
birahi 1lebih sedikit dari pada pasca lahir yang lebih lama.
Di daerah peternakan Surabaya, Grati dan Puspo, aktifitas
ovarium hingga hari ke 21 pasca-lahir di masing masing
peternakan adalah 23,3% ,13,3% dan 19% , tetapi pada periode
60 hari pasca lahir terjadi peningkatan aktifitas ovarium,
vaitu masing masing 89% , 33% dan 39% untuk lokasi peternakan

Surabaya, Grati dan Puspo ( tabel VI; lampiran 9)

Tabel VI. Persentase Aktifitas Ovarium Dalam 21 Hari dan

6@ Hari Pasca-Lahir dari 3 daerah Peternakan.

Surabaya Grati Puspo

Dalam 21 hari
Pasca-Lahir (%) 23,33 (7/39) 13,33 (4/30) 10 (3/39)

Dalam 60 hari
Pasca-Lahir (%) 8@ (24/39) 53,33 (16/3@) 3@ (9/39)

2.2. Klasifikasi Status reproduksi.

Kalau ke 3 daerah peternakan ini kita klasifikasikan
status reproduksinya dengan nilai skor 3 untuk yvang
memperlihatkan birahi, ovulasi dan bunting, nilai score ©
untuk sapi s=sapi yang tidak menunjukkan gejala birahi dan
ovulasi, maka daerah peternakan surabaya memiliki nilai rata

rata score paling tinggi (2, 18), disusul dengan Grati (1,71)
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dan paling rendah untuk peternakan di daerah Puspo (©,57).
Status reproduksi untuk peternakan sistem perusahaan
(Surabaya) dengan sistem peternakan kecil (Grati) tidak
menun jukkan perbedaan yang nyata (P>@,95; tabel VII: lampiran
¥2.: 1), Tetapi status reproduksi untuk kelompok sapi
pluriparous (Grati) tampak berbeda nyata dengan peternakan
sapi yang terdiri dari sapi sapi Premiparous (Puspo)(P<@,@5;

tabel VII; lampiran 12.3).

Tabel VII. Klasifikasi Status Reproduksi Sapi Friesian

Pasca-Lahir di 3 Daerah Peternakan.

Surabaya Grati Puspo
Klasifikasi
score n Jml n Jml n Jjml
Birahi, Ovulasi
dan bunting
(score=3) 14 42 19 3@ 1 3
Birahi, ovulasi .
tak bunting
(score=2) 8 16 8 16 4 8
Ovulasi tanpa
birahi, atau
(score=1) 4] 5 6 6 6 6
Tanpa birahi
dan ovulasi
(score=@) 3 1] 6 @ 19 @
a a

Rata rata 2,10 1, 71 @,57

Sd 1,93 1,14 @,87

Notasi huruf a,b yvang berbeda dalam satu baris, berbeda
secara bermakna (P<9,95).
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3. Percobaan III, Konfirmasi birahi, kematian embrio dini dan

kecermatan diagnosa kebuntingan.

‘3.1. Percobaan III, Kadar hormon progesteron pada sapi yang
bunting, tak bunting dan kematian embrio dini (KED).
Kadar hormon progesteron air susu pada saat dilakukan
IB, terhadap sapi sapi yang tidak menjadi bunting, bunting,
kematian embrio dini sebelum 39 hari dan kemtian embrio
lebih lambat (<6@ hari) masing masing adalah @,29, @,94, @,93
dan ©,33 ng/ml. Kedua kelompok sapi yang tidak bunting dan
KED sebelum 3@ hari menunjukkan perbedaan yang nyata (P<9,85)
terhadap kedua kelompok sapi yang menjadi bunting dan KED
sebelum 6% hari(lampiran 13.9, 13.1@0 dan 13.11).. Tetapi
sebaliknya masing masing antar kelompok tersebut, misalnya
kelompok bunting dengan kelompok KED lebih kecil 69 hari
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>9,@5; lampiran
i3, 13.1, 13.2, 138.3, 13.4, 13.5 dan 13.8).
Demikian pula pada hari ke 22 setelah IB, hanya rata rata
kadar hormon progesteron untuk kelompok sapi yang tidak
bunting (9,27 ng/ml) berbeda nyata (P<@,®5; lampiran 13.20,
13.21, 13.22 dan 13.23 ) terhadap kelompok sapi yang menjadi
buting (2,29 ng/ml), juga terhadap kelompok KED sebelum 39
hari (3,39 ng/ml) dan terhadap kelompok yang mengalami KED
lebih kecil 60 hari. Pada waktu 29 hari setelah IB rata

rata kadar hormon progesteron untuk kedua kelompok sapi yang

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

192

menjadi bunting dengan kelopok sapi yang mengalami KED
sebelum 69 hari tidak berbeda secara nyata (P>9,95; lampiran
13.24, 13.25, 13.26 dan 13.27). Tetapi kedua kelompok ini
bila ‘dibandingkan dengan kadar rata rata hormon progesteron
kelompok sapi +tidak bunting dan KED sebelum 39 hari
menun jukkan perbedaan yang nyata (P<@,®@5). Sedangkan rata
rata kadar progesteron pada sapi bunting pada saat IB,
menun jukkan kadar yang lebih rendah, bila dibandingkan dengan
kadar progesteron pada saat 22 hari dan 29 hari setelah IB.
Demikian pula untuk sapi yang wmenjadi tidak bunting, hanya
rata rata kadar progesteron pada saat IB, bgrbeda secara
bermakna (P<@,®?5) dengan kadar progesteron pada waktu 22 hari
dan 29 hari pasca IB. Untuk kadar progesteron pada kelompok
KED sebelum 39 hari, masing masing Jjangka waktu penéambilan
sampel yaitu, saat IB, 22 hari dan 29 hari pasca IB,
menun jukkan perbedaan yang fermakna (P<@,P5). Sedangkan rata
rata kadar hormon progesteron untuk kelompok KED lebih kecil
6 hari menunjukkan hanya rata rata kadar progesteron pada
waktu dilkukan IB, berbeda nyata (P<®,95) terhadap kedua
waktu pengambilan yaitu 22 hari dan 29 hari pasca IB (tabel

VIII; lampiran 13.17, 13.18 dan 13.19).
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Rata rata Kadar Progesteron Pada saat IB, 22 dan

29 Hari setelah IB Pada sapi yang menjadi Bunting,

tidak bunting dan kematian embrio dini (ng/ml).

Parameter Jadi Tidak Kematian
Bunting jadi embrio dini
bunting
Pengambilan 22-29 30-60
sampel (hari) (hari)
Saat IB=hari @
a b b a
rata-rata @,293 @,942 @, 925 @, 325
Sd @, 339 1,216 1,116 @,225
jml sampel 67 33 12 8
Saat 22 hari
satelah IB
e d c (5]
rata-rata 2,285 @,273 3,385 2,488
Sd ¥, 808 9,191 1,49 @,692
jml sampel 67 33 12 6
Saat 29 hari
setelah IB
c d d (5.
rata-rata 3,997 ?,376 @, 283 3,062
Sd 3,685 @, 599 @, 147 ?,524
jml sampel 67 33 12 8
Notasi huruf a,b,c,d yang berbeda dalam satu baris dan
kolom menunjukkan perbedaan yang nyata (P<@,@5).

3.2. Kecermatan Peternak Dalam Penentuan birahi

Jumlah sapi yang dikawinkan pada fase folikuler (kadar

progesteron
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jumlah vang paling tinggdi yaitu 69,7%, lalu yang tidak
bunting 16,9% . Sedangkan kematian embrio dini (KED) sebelum
3@ hari dan KED sebelum dan sama dengan 69 hari masing
masing adalah 6,7% . Sedangkan sapi yang dikawinkan pada
fase luteal (kadar progesteron >@,75 ng/ml) menunjukkan sapi
vang tidak menjadi bunting menduduki Jjumlah yang paling
banyak yaitu 61, 3% dibanding yang menjadi bunting hanya 16, 6%
KED sebelum 39 hari dan KED sebelum dan sama dengan 60 hari
masing masing adalah 16,1% dan 6,5% . Jadi dari hasil
rengamatan analitis terbukti tidak semua sapi yang dikawinkan
di peternakan betul betul dalam keadaan birahi yaitu dalam
fase folikuler. Kecermatan penentuan birahi yang betpedoman
pada gabungan gejala atau timbulnya birahi, meliputi 74, 16%
(89/120). GSedangkan sisanyg yvang tidak menunjukkan gejala
birahi vang sebenarnya atau bergabung dengan adanya fase
luteal adalah 25,84% (31/120) (tabel IX).
Tabel IX. Kecermatan Penentuan Birahi Oleh Peternak Pada

Program Inseminasi Buatan Dengan Konfirmasi
Kadar Progesteron Air Susu.

Waktu Fase Folikuler Fase Luteal Subtotal
Parameter Ekop % Ekor % Ekor %
Bunting 62 69,7 5 16; 1 687 55, 8
Tak bunting 15 16,9 19 61,3 34 28,3
Kematian embrio dini

22-29(hari) 6 6,7 5 16,1 174, 9,2
3P0-6@0(hari) 6 6,7 2 6,5 8 6,7
Jumlah 89 100 oge & 100 120 100
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3.3 Kecermatan diagnosis kebuntingan.

Kadar hormon progesteron lebih besar dari ©,75 ng/ml
rada ‘hari 22 setelah IB ataupun 29 hari setelah IB dipakai
untuk mendiagnosa kebuntingan dini kemudian dikonfirmasikan
dengan cara dignosis secara rektal pada 69 hari setelah IB.
Sebagai pedoman dasar untuk memastikan seekor sapi telah
bunting atau tidak, sapi sapi yang terdiagnosa bunting pada
hari ke 22 dari saat IB jumlah 1lebih rendah yaitu, 77%
(67/87) bila dibandingkan sapi sapil yang terdiagnose bunting
pada 29 hari setelah IB yaitu sebanyak 88,2% (67/76).
Tetapi tidak demikian untuk mendiagnose sapi sapi yang tidak
bunting dimana baik pada 22 ataupun 29 hari sapi sapi

tersebut sama sama sudah dapat ditentukan 199% tidak - -bunting

dari rendahnya kadar hormon progesteron (<@,75 ng/ml) (tabel
X ).
Tabel X . Kecermatan Diagnosis Kebuntingan Didasarkan Atas

Kadar Progesteron Yang Dikonfirmasikan Dengan
Palpasi Rektal.

Perlakuan Kadar progesteron >@,75 ng/ml Palpasi
————————————————————————————— rektal
Setalah 22 Setelah 29
Parameter hari IB hari IB
Bunting
Ekor 8 76 67
% 77,91 88, 29 100
Tak bunting
Ekor 33 44 53
% 190 100 100
Jumlah sapi: 129 1209 120
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4. Percobaan VI. Kelompok sapi yang mendapat beberapa

pengobatan.

4.1. Kadar hormon progesteron pada kista CL dan Kkista

Folikel

Kadar rata rata hormon progesteron saat sebelum
pengobatan untuk masing masing kelompok pengobatan adalah
1,59 ng/ml untuk sapi sapi yang diobati dengan PGFim,
1,16 ng/ml untuk sapi sapi yang diocbati dengan PGF-iu.
Sedangkan @, 16 ng/ml untuk kelompok sapi sapi yang menderita
kista folikel vang diobati - HCG-im. Perbedaan rata rata
kadar hormon progesteron yang lebih rendah Terjadi
hanya pada kelompok sapi sapi yang diobati dengan HCG. Hal
ini menun jukkan bahwa sapi sapi pada kelompok kista
folikel mempunyai kadar frogesteron vang rendah, lalu
berarti aktifitas korpus luteum tidak ada. Tetapi
sebaliknya pada sapi sapi yang diobati dengdan PGF, baik
untuk kelompok sapl Yyang diobati dengan PGFim ataupun
PGF-iu kadar progesteronnya lebih tinggi dari pada kelompok
sapi yang diobati dengan HCG (P<@,95). Kalau diperhatikan
kadar hormon pada saat birahi baik setelah pengobatan PGF
ataupun HCG, ternyata rata rata kadar hormon progesteronya
berkisar 9,19 ng/ml -9,28 ng/ml (P>®,95). Dengan lain
perkataan bahwa sapi yang diobati dengan PGF kemudian timbul

gejala birahi, kadar progesteronnya antara saat sebelum
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pengobatan dengan saat birahi adalah berbeda secara bermakna
(P<9,85; tabel XI; gambar 21; 22; 23 ; lampiran 17, 17.1,

17.2, 17,3, 17.4, 17.5 dan 17.6).

Tabel XI. Rata rata Kadar Progesteron Pada Sapi Penderita
Kista CL Diobati PGF2 alfa dan Kista Folikel

Diobati HCG (ng/ml).

Perlakuan
PGF-im PGF-1iu HCG-1im
Parameter
Hari @
a a
rata-rata 1,59 1,16 7,16
SD @,92 9,89 @, 24
Jjml sapi 19 19 1%
Saat birahi
b b
rata-rata @, 28 @, 20 @,19
Sd @,21 @,11 @, 31
jml sapi 9 7 7

Notasi huruf a,b yang berbeda dalam satu kolom menun jukkan
kadar progesteron berbeda secara nyata (P<9,95).

Jumlah

setelah diobati dengan PGFim,

tidak adanya

lampiran 14 ).
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Tabel XII. Kasus Timbulnya Birahi dan Tidak Birahi Setelah
Diberikan Pengobatan PGF dan HCG Pada Sapi

Penderita Kista CL dan Kista Folikel.

N\ Perlakuan

%
\ PGF-im PGF-iu HCG-im Subtotal

\

Parameter

(ekor) 1 3 3 7

Chi-Kuadrat = 1,491 ; db = 2 ; P> @,95.

Rata rata timbulnya birahi setelah penyuntikan PGF-im,
PGF-iu dan HCG-im masing masing adalah 55,2 jam, 47,4 Jjam
dan 154,3 Jjam. Hanya untuk kelompok sapi yang menderita
kista folikel yamg diobati dengan HCG-im , rata rata timbul
birahinya praling lambat dicapai (154,3 Jjam) (tabel XIII
; lampiran 18) . Dua ekor sapi setelah disuntik dengan

PGF secara intramuskuler dan 1 ekor dideposisikan
2alfa

PGF intrauterin timbul birahi masing masing 5 jam dan 8
2alfa

jam setelah pemberian PGF . Kedua sapi tersebut terjadi
2alfa

ovulasi dan konsepsi, tetapi hanya 1 ekor saja yang dapat
berhasil bunting (gambar 21: sapi no. 5;gambar 22: sapi

no.9).
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Tabel XIII. Rata-rata Timbulnya Birahi (Jjam) Setelah
Dicbati PGF dan HCG Pada Sapi Sapi Penderita

Kista CL dan kista folikel.

Jml PGF-im PGF-iu HCG-im
Rata-rata 55,22 47,43 154,28
Sd 26, 35 19,865 43, 59
Kisaran 5-96 8-72 72-216
n g 7 7

Jumlah sapli sapi yang mengalami ovulasi setelah
pengobatan dengan PGF-im, PGF-iu dan HCG masing masing adalah
8, 9, dan 8 ekor, serta 2, 1, dan 2 ekor untuk yang tidak
mengalami ovulasi. Jumlah sapi sapi yang mengalami ovulasi
dan tidak ovulasi antar pengobatan ini tidak berbeda nyata
(P>9,95; tabel XIV ;lampiran 15). Demikian pula Jjumlah sapi
yang bunting dan tidak bunting setelah pengobatan dengan PGF-
im, PGF-iu dan HCG, tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna

(P>2,85) (tabel XV; lampiran 18)
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Tabel XIV. Kasus Ovulasi dan Tidak Ovulasi Setelah Diberikan
PGF dan HCG Pada Sapi Penderita kista CL dan kis-

tik folikel.

i_ Perlakuan

\ PGF-im PGF-iu HCG Subtotal
\
Parameter
Ovulasi
(ekor) 8 9 8 25

Tak ovulasi
(ekor) 2 1 2 5

Tabel XV. Jumlah Sapi Bunting dan Tidak Buntingan Setelah
Pengobatan PGF-im, PGF-iu dan HCG pada Sapi

Penderita Kista CL dan Kista Folikel.

X Perlakuan

B PGF-im PGF-1iu HCG Sub-
\ total

Parameter
Bunting
(ekor) 5 4 4 13
Tidak
bunting 5 6 6 17
Total 19 19 10 30

; P>0,05

1
[y

Chi-Kuadrat = 9,271 s db
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Reproduktifitas kelompok sapi sapi setelah mendapat
pengobatan PGF-im yang berupa jumlah birahi ovulasi dan
bunting, masing masing adalah 99%, 89%, 50%, serta birahi
tenang, birahi tanpa ovulasi dan tanpa respon masing masing
adalah 10% . Disamping itu untuk kelompok sapi vang

mendapat pengobatan PG-iu, Jjumlah birahi, ovulasi dan bunting

masing masing adalah 79%, 99% dan 40% . Sedangkan pada
kelompok ini birahi tenang dan tanpa adanya respon
pengobatan, masing masing ber jumlah 20% dan 19% . Kelompok

sapi sapi yang mendapat pengobatan HCG Jjuga menunjukkan
reproduktifitas yang hampir serupa dengan kelompok sapl Yyang
mendapat pengobatan dengan PGF-iu yaltu: birahi, ovulasi dan
bunting terjadi masing masing sebanyak 79%,80% dan 49%

Disamping itu birahi tenang dan tidak ada respon setelah

pengobatan masing masing berjumlah 19% dan 20% (gambar 14;
15 223 23%.

Gambar 14. Reproduktifitas Sapi Sapi
Satelah Beberapa Jenls Pengobatan
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4.2. Hipofungsi ovarium

Dari 5% ekor sapi yang setelah diperiksa dengan
palpasi rektal menderita hipofungsi ovarium (ovarium halus,
kecil dan tidak ada bentukan CL atau folikel), kemudian
dibagi 5 kelompok pengobatan secara acak yaitu dengan
spon+penicillin, MPA-spon, PRID, PRID+LH dan GnRH, dapat
menimbulkan jumlah sapi yang birahi dan tidak birahi berbeda
beda antara masing masing kelompok pengobatan. Jumlah sapi
vang birahi paling sedikit terjadi pada kelompok sapi yvang
diobati 'dengan spon-penicillin (2 ekor) kemudian disusul
dengan kelompok sapl yang diobati dengan MPA-spon (5
ekor), serta dengan Jjumlah masing masing sama terjadi
pada kelompok sapi yang mendapat pengobatan dengan, PRID
(8 ekor), PRID+LH (8 ekor) dan Jjuga terhadap kelompok, sapi
vang diobati dengan GnRH (8 ekor). Dengan demikian Jjumlah
sapl yang tidak birahi setelah pengobatan terjadi sebaliknya
vaitu, paling banyak terjadi pada kelompok pengobatan dengan
spon-penicillin, (8 ekor) disusul dalam pengobatan dengan
MPA-spon (5 ekor), kemudian paling rendah terjadi masing
masing (2 ekor) pada kelompok sapi yang mendapat pengobatan

PRID, PRID+LH dan GnRH (P<@,95; tabel XVI; lampiran 19 ).
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Tabel XVI. Jumlah Kasus Timbulnya Birahi dan Tanpa Birahi
Setelah Diberikan Pengobatan Dengan Derivat

Progesteron dan GnRH (Jjam).

X Perlakuan
& Spon MPA PRID PRID+LH GnRH Jumlah
N +pen
Parameter
Birahi
(ekor) 2 5 8 8 8 31

Tanpa birahi

(ekor) 8 5 2 2 2 19
Jumlah 19 19 19 19 19 5@
Chi-Kuadrat = 12,224 ; db = 4 ; P<9,05

Rata rata timbulnya birahi pada penderita hypofungsi
ovarium adalah 6@ Jjam, 64;5 jam, 49,5 jam dan 177,00 Jjam
masing masing untuk kelompok sapi yang mendapat pengobatan
MPA, PRID, PRID+LH dan GnRH. Ternyata jarak paling panJjang
respon birahi (177,99 Jjam) yang dicapai oleh kelompok sapi
dengan pengobatan GnRH terhadap ke tiga kelompok sapi yang
diobati MPA, PRID dan PRID+LH adalah berbeda nyata (P(é,@S;
tabel XVII; lampiran 22, 22.1, 22.2, 22.3, 22.4 dan 22.5).
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Tabel XVII. Rata-rata Timbulnya Birahi Setelah Diobati
Dengan Derivat Progesteron Dan GnRH Pada Sapi

Sapi Penderita Hypofungsi Ovarium ( jam).

Jumlah Spon+pen MPA-spon PRID PRID+LH GnRH

a a a b
Rata-rata 69,9 84, 5 49,5 177,09
Sd 12,9 16,9 12,3 33,8
Kisaran 80-72 48-72 48-72 30-72 144-216
n 2 5 8 8 8

Notasi huruf a,b dalam satu baris , berbeda secara nyata
(P<@, 35) .

Dalam keadaan normal proses ovulasi biasanya didahului
oleh sekumpulan gejala birahi tetapi kadang kadang gejala
birahi itu sendiri tidak muncul sedangkan proses ovulasi
berjalan terus. Proses ini dapat dimonitor lewat kadar
hormon progesteronnya yang semakin meningkat lebih tinggi
dari @,75 ng/ml ataupun dengan observasi langsung di
ovarium dengan laparoskopi yang mana akan tampak adanya
struktural bekas ovulasi berupa korpus rubrum, atau korpus

; luteum. Jumlah kelompok sapi yang mengalami ovulasi
| terbanyak terjadi pada kelompok sapi yang mendapat pengobatan
PRID+LH (9 ekor), disusul kedua terbanyak pada sapi yang
mendapat pengobatan dengan GnRH (8 ekor) kemudian disusul

oleh ketiga terbanyak yaitu masing masing sama banyak (7
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ekor) pada sapl yang mendapat pengobatan dengan PRID dan
MPA spon. Sedangkan jumlah sapi yang mengalami ovulasi paling
sedikit terjadi pada kelompok sapi yang diobati dengan
spon-panicillin (2 ekor). Maka sebaliknya terjadi yaitu,
jumlah sapi yang tidak mengalami ovulasi terbanyak terjadi
pada kelompok sapi yang mendapat pengobatan dengan spon-
penicillin (8 ekor), disusul masing masing sama pada
kelompok sapli yang mendapat pengobatan dengan MPA-spon dan
PRID 3 ekor, kemudian disusul pada kelompok sapi yang
mendapat pengobatan dengan GnRH (2 ekor). Sedangkan
kelompok sapi vang diobati dengan PRID+LH menunjukkan
jumlah sapi paling sedikit (1 ekor) yang tidak mengalami
ovulasi. Jumlah sapi yang mengalami ovulasi dan tidak ovulasi
antar kelompok pengobatan ini, berbeda secara nyata (P<9,95)
(tabel XVIII; lampiran 20). Tetapi Jjumlah sapi yang bunting
dan tidak bunting setelah pengobatan spon-pen, MPA-spon,
PRID, PRID+LH dan GnEH tidak menunjukkan perbedaan yang

bermakana (P>@,@5)(tabel XIX; lampiran 21).
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Tabel XVIII. Jumlah Sapi Ovulasi dan Tidak Ovulasi Setelah
Diberi Pengobatan Derivat Progesteron dan GnRH

Pada Sapi Penderita Hypofungsi ovarium.

\ Perlakuan

\ Spon MPA PRID PRID+LH GnRH Subtotal
N
Parameter
Ovulasi
(ekor) 2 T T 9 8 33

Tak ovulasi
(ekor) 8 3 3 1 2 17

Jumlah 19 19 10 19 19 5@

Chi-Kuadrat = 13,812 ; db = 4 ; P<@,05.

Tabel XIX. Jumlah Sapi Bunting Dan Tidak Bunting Setelah
Pengobatan Derivat Progesteron dan GnRH pada

Sapi Penderita Hypofungsi ovarium.

\ Perlakuan

! Sub-
\ Spon-pen MPA-spon PRID PRID+LH GnRH total
X
Parameter
Bunting
(ekor) 1 3 4 B 3 17
Tidak
bunting
(ekor) 9 7 B 4 7 33
Total 10 10 10 10 10 5@

Chi-Kuadrat = 5,882 ; db = 4 ; P>0,06
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Rata rata kadar progesteron sesaat sebelum pengobatan
(hari 2) dan puncak yang dicapai selama prengobatan
menun jukkan sapi yvang mendapatkan pengobatan dengan
$pon+§enicillin masing masing adalah @,38 ng/ml dan @, 54
ng/ml, pada kelompok pengobatan MPA spon @,71 ng/ml dan @, 66
ng/ml pada kelompok pengobatan PRID ¥, 34 ng/ml dan 1,89 ng/ml
serta masing masing @,34 ng/ml dan 2,22 ng/ml pada kelompok
pengobatan PRID+LH. Tampak hanya dalam kelompok pengobatan
PRID dan PRID+LH pada masing masing saat sebelum pengobatan
dengan puncak kadar progesteron yang dicapai selama
pengobatan, menunjukkan perbedaan yang bermakna (P<@,35;

tabel XX; lampiran 23, 23.12, dan 23.13).

Tabel XX. Rata rata Kadar Progesteron Sesaat Akan
Pengobatan, Puncak Yang Dicapai Waktu Sedang

Pengobatan Sapi Penderita Hypofungsi Ovarium.

\ Perlakuan

X Spon MPA PRID PRID+LH
Parameter\

Hari (@) ng/ml

a a a a
rata-rata &, 38 2,71 @, 34 ?,34
SD @,21 2,58 @,19 ?,61
Jml sapi 10 19 19 10
Puncak (ng/ml}
a a b b
rata-rata @, 54 @,66 1,89 2,22
Sd 3,21 ?,62 @,25 @D, 45
Jml total 19 19 19 19

Notasi huruf a,b yang berbeda dalam satu baris atau kolom
menun jukkan perbedaan yang bermakna (P<9,@5).
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Reproduktifitas sapi sapi yang menderita hypofungsi
ovarium setelah diobati dengan spon+penicillin, MPA-spon, PRID
PRID+LH dan GnRH +ternyata meningkat. Beberapa parameter
reproduktifitas berupa birahi, ovulasi, bunting, birahi
ténang dan tidak ada respon, masing masing berjumlah 20%,
20%, 19%, 10%, dan 70% untuk kelompok sapi yang diobati
dengan spon+penicillin. Pada kelompok sapi yang diobati
dengan MPA spon masing masing parameter terjadi sebanyak 50%,
T79% 30%, 20%, 10% dan 10% untuk birahi, ovulasi, bunting
birahi tenang, birahi tanpa ovulasi dan tanpa respon.
Kelompok sapi yang diobati dengan PRID dan PRID+LH, ditemukan
kejadian birahi, ovulasi serta bunting terjadi masing masing
sebanyak 80% dan B89% , 79% dan 99% serta 40%¥ dan 69% .
Disamping itu kejadian birahi tanpa ovulasi, dan tanpa respon
ditemukan masing masing 10% dan 20% untuk sapi yang diobati
dengan PRID, serta masing maéing 19% untuk birahi tenang dan
tanpa respon unutk kelompok sapi yang diobati dengan PRID+LH.
Untuk kelompok sapi yang menderita hypofungsi ovarium serta
mendapat pengobatan GnRH didapatkan birahi dan ovulasi sama,
masing masing sebanyak 89%, kejadian bunting 39%, birahi
tenang 10 % serta tidak ada respon setelah pengobatan

sebanyak 29% (gambar 15; 24; 25; 26; 27; 28).
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Gambar 15 . Reproduktifitas Sapi Sapi
Setaloh Beberopa Jonls Pengobatan
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Br#ov= birahi tanpa ovulasi; #Res= tanpa respon.

5. Percobaan V, Hubungan Kadar Hormon Progesteron Dengan

Kadar LH Serum Darah Dalqm Beberapa Periode Pasca-lahir.

Secara observasional analitis melalui peneraan kadar
hormon dalam serum darah di Jjumpai bahwa rata rata kadar
progesteron pada 5 hari pasca-lahir adalah @,39 ng/ml, 10
hari pasca-lahir @,14 ng/ml, 21 hari pasca-lahir @,59 ng/ml
dan 42 hari pasca-lahir adalah ©,53 ng/ml. Pada 21 hari
pasca—lahir sudah mulai tampak adanya rata rata peningkatan
kadar progesteron hingga 42 hari pasca-lahir bila,
dibandingkan dengan 5 hari ataupun 1% hari pasca-lahir, tetapi
tidak berbeda secara bermakna (P>@,05)(lampiran 24.9, 24.19

dan 24.11). Walaupun demikian kadar hormon progesteron
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kisarannya sejak 5 hari pasca-lahir dari @,9-9,3 ng/ml naik
menjadi @,90-9,5 ng/ml pada hari 19 pasca-lahir, kemudian
menjadi @,9-1,6 ng/ml pada 21 hari pasca-lahir dan naik lagi
prada 42 hari pasca-lahir menjadi 9,9-2,9 ng/ml. Rata rata
qntuk. kadar luteinizing hormon (LH) pada 5 hari pasca-lahir
dicapai 0,63 ng/ml naik dan berbeda nyata (P<®,95) 1,78 ng/ml
pada 19 hari pasca-lahir kemudian naik lagi menjadi 3,13
ng/ml pada 21 hari pasca-lahir. Rata rata kadar LH ini
kemudian pada 42 hari pasca-lahir sedikit menurun menjadi
3,93 ng/ml bila dibandingkan dengan kadar rata rata LH pada
21 hari pasca-lahir (P>9,@5). Terjadi hubungan positif yang
tidak begitu kuat antara kadar LH pada 5 hari pasca-lahir
dengan kadar LH 10 hari pasca-lahir (r = @,55 ; P<9,95).
Hubungan positif yang lebih kuat terjadi antara kadar LH pada
preriode 5 hari pasca-lahir dengan 21 hari pasca—lahif (r =
3,63 ; P<@,95) (lampiran 24 dan 24.12).

Kadar hormon progesteron éada 5 hari pasca-lahir dengan
progesteron 21 hari dan 42 hari pasca-lahir, masing masing
mempunyai hubungan yang kuat dan bertambah kuat tetapi sama
sama tidak berbeda secara nyata (r = 6,55; P>92,85; r = ©,92
;P>@,05; lampiran 24.14). Dilihat dari hubungan kadar hormon
progesteron dengan LH pada 5 hari dan 16 hari pasca-lahir
masing masing adalah r = ¢,30 ; P<@,95 dan r = ©,79; P<@,05.
Demikian pula beda dan hubungan kadar hormon progesteron dan
LH pada 21 dan 42 hari pasca-lahir masing masing menunjukkan

hubungan yang negatif (r = - 9,33; P<3,85 dan r = - 0,22 ;
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P<,®5; lampiran 24.13 dan 24.14). Demikian pula tampak
jelas kisaran hormon LH ini dari ©,9-4,1 ng/ml pada 19 hari
pasca—lahir, kemudian naik lagi kisarannya menjadi ©,4-8,9
ng/ml pada 21 hari pasca-lahir dan pada 42 hari pasca-lahir

menjadi 9,5-8,7 ng/ml(tabel XXI; gambar 16; lampiran 24).

Tabel XXI. Rata rata Kadar Hormon Progesteron Dan
Luteinizing Hormon (LH)} Dalam Beberapa Waktu

Pasca-Lahir.

Jenis Pasca-Lahir (hari)
hormon @ ----———————————————————————————————

Progesteron (ng/ml)

a a a . a
Rata-rata 2,93 ?,14 3,59 @, 53
Sd ?,95 ?,19 0,64 @, 59
Kisaran ?,0-9,3 ?,9-9,5 ?,0-1,6 9,9-2,9
n 19 19 19 10
LH (ng/ml)
bec bd bd bd
Rata rata @,63 1,78 3,13 3,93
Sd 7,43 1,29 1,97 2,59
Rentangan 2,0-1,3 ?,90-4,1 ?,4-8,90 9,5-8,7
n 10 19 19 10

Notasi huruf a,b,c dan d dalam satu baris dan kolom berbeda
nyata (P<@,®5).
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8. Percobaan VI, Pengobatan 5 ekor sapi dendan 299 ug GnRH.

Rata rata kadar LH sebelum pengobatan GnRH pada piriode 21

hari pasca-lahir mencapai 1,29 ng/ml dan kemudian meningkat

selanjutnya menjadi 2,95 ng/ml pada 69 menit pertama

pengobatan. Selanjutnya rata rata kadar LH ini meningkat lagi

hingga mencapai kadar yang paling tinggi yaitu 9,27 ng/ml

rada 6% menit kemudian dan selanjutnya rata rata menurun

kembali menjadi 6,92 pada 60 menit ke tiga setelah

penyuntikan GnRH. Rata rata kadar LH sebelum pengobatan ini

berbeda nyata (P<%,05) dengan semua kelompok waktu setelah

pengobatan, baik 60 menit pertama, kedua atau 60 menit yang

ketiga. Demikian pula untuk kadar LH setelah 60 menit pertama

dengan 6% menit kedua, 6% menit ketiga serta kadar LH wuntuk

80 menit yang kedua dengan 60 yang ketiga Jjuga berbeda nyata

(P<®,95)(tabel XXII; lampiran 25, 25.1, 25.2, 25.3, 25.4,

25.5, 25.6 dan 25.7 ).
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Dilain pihak terjadi hubungan yang semakin kuat hingga
60 menit ke dua setelah pengobatan GnRH terhadap kadar LH
serum _darah. Hubungan kadar LH sebelum pengobatan dengan 69
menit pertama setelah pengobatan menunjukkan tidak terjadi
hubungan (r = 0,04; P<@,95 ). Kadar rata rata LH antara
sebelum pengobatan dengan 6% menit ke dua sesudah pengobatan
mempunyai angka korelasi yang semakin kuat (r = @,42
;P<9,95). Demikian pula antara sebelum pengobatan dengan 69
menit ke tiga setelah pengobatan, walaupun rata rata kadar LH
nya tampak menurun tapi hubungannya masih cukup kuat (r =
@,44; P<D,05) (tabel XXII; gambar 17; lampiran 25, 25.3 dan

25.7)

Gambar 17. Profil LH Setelah Pengobatan
Dengan 200 ug GnRH
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Tabel XXII. Kadar LH Setelah Penyuntikkan 209 ug GnRH Pada 21

hari Pasca-Lahir (ng/ml).

Kadar
LH - Sebelum Sesudah GnRH (menit)
GnRH -~
151%] 1209 180
a b c c
Rata-rata 1,21 2,95 9,27 6,92
Sd @,743 1,877 4,671 3,894
Kisaran @-2,3 P-7,1 3,2-18,0 2,0-1 2,5
Jml sampel 15 15 15 15

Notasi huruf a,b dan c dalam satu baris, berbeda nyata
(P<9,®5).
Dari 5 ekor sapi yang dipakai dalam penelitian 1ini, 3

ekor sapi (tabel XXIII . sapi no. 1; no. 2; dan ' no. 4)
menun jukkan birahi dan ovulasi setelah 4-5 hari yang ditandai

oleh peningkatan kadar progesteron setelah 7 hari penyuntikan
GnREH. Sedangkan 2 ekor lagi (sapi no. 3) birahi dan ovulasi

terjadi lebih lambat, dimana progesteron mulai tampak
meningkat setelah 10 hari setelah penyuntikan GnRH. Sisanya
satu ekor (sapi no. 5) tidak menunjukkan gejala birahi,

tidak ada peningkatan kadar progesteron ataupun tidak

dijumpai peningkatan yang berarti kadar LH nya (Tabel XXIII).
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Tabel XXIII. Kadar Progesteron (ng/ml) Pada Beberapa Waktu

Pasca-Lahir Dengan Penyuntikan GnRH Pada 21

hari Pasca-Lahir

o

Pasca-Lahir (hari)

21 25 28 31
a3 0.4 1,4 5.2

@ 2,5 1,5 3,3

? 3,4 2,3 1,9

2,5 2,3 2,9 4,2

2,4 2, 4 2,6 @
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Bab V
PEMBAHASAN

Percobaan I.1.

Setiap. jenis sampel yang dipakai untuk menera suatu
hormon mempunyai sifat khusus yang perlu diperhatikan.
Demikian pula pada tiap tiap sampel tersebut biasanya
terdapat beberapa kandungan zat tertentu yang tidak ada atau
lebih tinggi pada sampel tertentu dan ada atau lebih rendah
pada Jenis sampel yang lain. Rata rata kadar progesteron
vang didapat dari seluruh daur birahi ( fase folikuler dan
fase luteal ) pada air susu penuh ( Whole milk ) (2,83 ng/ml)
termasuk paling tinggi dibandingkan susu skim (9,85 mng/ml),
serum darah (1,11 ng/ml) dan plasma darah (1,15 ng/ml). Kadar
progesteron tertinggi yang didapat pada whole milk ini
disebabkan oleh karena susu banyak mengandung 1lemak dalam
bentuk triglycerida. Hormon progesteron yang merupakan salah
satu hormon steroid dapat larut didalam lemak susu tersebut
sehingga mengakibatkan sampel air susu penuh yang dipakai
pada suatu assay selalu akan menunjukkan progesteron yang

lebih tinggi daripada Jjenis sampel yang 1lain (Gao dkk.,

1988). Rata rata kadar progesteron susu penuh dengan kadar
progesteron prlasma darah pada penelitian ini iyalah
berbanding 2,46 : 1, tampak sedikit 1lebih tinggi dengan
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dengan penelitian sebelumnya melaporkan hasil yang didapat
pada fase luteal kadar progesteron ini berbanding 1,96 : 1
(Alam dan Dobson, 1987). Kadar progesteron yang ada dalam
susu skim bila dibandingkan dengan kadar progesteron yang
bérada ‘dalam plasma darah adalah 1:1,2 dengan koefisien
korelasi (r)= @,95. Berarti kadar hormon progesteron yang
dihasilkan oleh korpus luteum pada saat fase luteal, walaupun
kadar progesteron yang sedikit lebih tinggi pada plasma darah
daripada progesteron yang berada pada susu skim tetapi tidak
tampak adanya perbedaan yang nyata (P>9,85). Maka dapat
disimpulkan bahwa , kadar progesteron yang berada dalam susu
skim cukup mencerminkan aktifitas ovariumnya. Karena
perubahan kadar progesteron dalam air susu juga diakibatkan
oleh perubahan kadar progesteron dalam darah (Batra dkk.,
1879). Hasil ini Jjuga sependapat dengan hasil penelitian
sebelumnya yang melaporkan " bahwa kadar progesteron yang
berada di dalam air susu tanpa lemak hampir sama dengan apa
vang didapatkan dalam plasma darah (Bloomfield dkk., 1986).
Kadar rata rata progesteron dalam plasma darah mempunyai
korelasi dengan kadar progesteron dalam air susu (Heap dkk.,
19768; Ball dan Pope, 1976; Abeyawardane dkk., 1984). Hasil
koefisien korelasi progesteron dalam susu skim dengan
progesteron dalam plasma darah pada penelitian ini lebih kuat
bila dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang

melaporkan terjadi korelasi positif dengan koefisien korelasi
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(r)= 9,72 (Gao dkk., 1988) dan hubungan yang lebih kuat juga
pernah dilaporkan dengan (r)= $,88 (Dobson dkk., 1975). Salah
satu peqyebab lebih kuatnya hubungan kadar hormon progesteron
yvang _berada dalam susu skim dengan progesteron dalam plasma
darah pada penelitian ini, oleh karena sampel yang diambil
merupakan perahan langsung dari puting susu, setelah waktu

pemerahan air susu produksi selesai dikerjakan.

Percobaan I.2.

Dari hasil analisis hormon progesteron air susu skim
pada fase folikuler yang teraba adanya folikel, birahi dan
tonus uterus yang meningkat, kadar tersebut berkisar dari 9,9
sampal @,79 ng/ml. Sedangkan pada fase luteal (7 hari post
IB) dan teraba korpus luteum, kadar hormon tersebut berkisar
antara ©,80 hingga 1,3 ng/ml. Selain itu pada 22 hari
setelah JIB dan menjadi bunting serta teraba adanya korpus
luteum kadar progesteron terendahnya 1, 5@ ng/ml dan tertinggi
2,62 ng/ml. Batasan hasil kadar progesteron pada fase
folikuler ini sesuai dengan peneliti sebelumnya vang
melaporkan bahwa kadar progesteron pada fase folikuler adalah
lebih rendah dari 9,75 ng/ml dan fase luteal 1lebih tinggi
dari 9,75 ng/ml (Bloomfield dkk., 1986). Kadar penentu batas
hormon ini (9,75 ng/ml) lebih tinggi apa yang dilaporkan
sebelumnya yaitu, @,50 ng/ml (Mohamad dkk., 1986: Mahaputra
dkk., 1986). Tetapi angka batas ini (@,75 ng/ml) lebih rendah
dengan apa yang dilaporkan Sharifuddin dkk. (1988) yang

menyebutkan angka batas tersebut adalah 1,9 ng/ml.
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Percobaan I1I.

Sapi perah Friesian yang diternakkan di daerah yang
bermusim tropis dengan kelembaban nisbi yang melebihi 680 %
seperti Indonesia, tampaknya mempunyai dampak yang kurang
menguntungkan pada sistem reproduksinya. Selanjutnya, cara
pemberian pakan, konversi pakan, faktor genetik dan stres
panas seperti yang umumnya ditemui di daerah tropis dengan
musim keringnya akan berpengaruh terhadap produktifitas dan
reproduktifitas, terutama terhadap sapi sapi yang dimasukkan
dari daerah subtropis (Jainudeen, 1976). Karena dengan Jjelas
telah diketehui bahwa lingkungan berpengaruh terhadap
reproduktifitas, sehingga secara langsung pula akan
mempengaruhi fertilitas. Pada sapi betina, fe;tilitas
ditentukan oleh adanya birahi dan ovulasi serta tidak
munculnya anoestrus patolog@s. Rata rata timbulnya kembali
birahi pasca-lahir wuntuk ke 3 daerah peternakan seperti
Surabaya, Grati dan Puspo adalah 55 hari pasca-lahir. Waktu
kembali birahi ini lebih dini untuk sapi Friesian yang
diternakan pada padang rumput di Malaysia yand mencapai 62
hari, dan lebih lambat untuk sapi FriesianxSahiwal yang
mencapai birahi pertama pasca-lahir 49 hari (Mahaputra,
1983). Umumnya birahi pertama ini kembali timbul pada sapi
perah antara 39-72 hari , dan 46-194 hari pasca-lahir pada

sapi potong (Jainudeen dan Hafez, 1989).
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Ovulasi pertama pasca-lahir sapi Friesian di daerah
reternakan Puspo yang mempunyai ketinggian daerah 625-659
meter diatas permukaan laut, yang semuanya tergolong
premiparous, tampaknya ovulasi terjadi lebih dini yaitu 29
héri dibandingkan sapi pluriparous di Surabaya dengan rata
rata mencapai ovulasi 31 hari dan 49 hari untuk kelompok sapi
sapi di daerah Grati . Dilain pihak laporan Rosenberger dkk.
(1977) yang melaporkan bahwa premiparous mencapai ovulasi
lebih lambat dari sapi yang tergolong pluriparous, kurang
sejalan dengan hasil penelitian ini. Tetapi hasil ovulasi
pertama pasca-lahir ini sejalan dengan laporan yang
menyatakan bahwa premiparous mengalami ovulasi lebih dini
yvyaitu 39 hari pasca-lahir dari pada pluriparous yang mencapai
ovulasi 42 hari (Eldon, 1988). Kecepatan rata rata timbulnya
ovulasi pertama sapi Friesian di daerah subtropis adalah 23
hari pasca-lahir. Sedangkan di daerah tropis akan bervariasi
diantara 19,8 hari pasca-lahir (Sharp and King, 1981; King,
1986). Untuk ke tiga daerah peternakan ini kejadian ovulasi
terjadi 1lebih lambat dari pada laporan sebelumnya yang
menyatakan bahwa ovulasi pertama terjadi 23 hari (Carruthers
dan Hafs, 198@; Mahaputra, 1983) dan 26,5 hari pasca-lahir
(Larsson dkk., 1984). Walaupun angka rata rata IB pertama
pasca-lahir untuk ke tiga daerah peternakan seperti Surabaya,
Grati dan Puspo hampir mencapai angka yang sama, dengan rata

rata 59 hari, tetapi Jjumlah sapi yang di IB dan terjadi
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kosepsi di daerah peternakan Puspo sangat rendah masing
masing yaitu 5 ekor di IB dengan kosepsi hanya 1 ekor selama
85 hari pasca-lahir. Hal ini diakibatkan oleh lebih rendahnya
score status reproduksi peternakan di Puspo yang berbeda
secara nyata (P<@,05) dibadingkan daerah peternakan Grati.
Selain itu Jjuga tercermin dari kondisi badan rata rata yang
dimiliki peternakan daerah Puspo lebih rendah dari kondisi
badan di daerah peternakan Grati. Faktor lain Jjuga
berpengaruh yaitu masih kurangnya pengalaman dan pengetahuan
prraktis untuk memantau sapi yang dalam keadaan birahi. Kasus
anoestrus tampak menonJjol dijumpai di daerah peternakan Puspo
vaitu sebanyak 19 ekor dibandingkan hanya 3 ekor dan 6 ekor
masing masing di daerah peternakan Surabaya dan Grati.
Dikaitkan akan konversi pakan yang diberikan, secara umum di
daerah peternakan Puspo tidak diberikaﬁ sama sekali
konsentrat kecuali dedak. Sedangkan peternakan di Surabaya
yang tergolong perusahaan, pakan konsentratnya diberikan 2
kali sehari. Jadi ada kecendrungan konversi pakan yang 1lebih
rendah untuk timbulnya gangguan reproduksi seperti anoestrus
rasca-lahir lebih tinggi (Mc-Dowel, 1986). Pada peternakan
vyang diusahakan dengan pengelolaan yang lebih baik dengan
memperhatikan akan kebutuhan energi untuk laktasi dan
pemeliharaan tubuh, kasus anoestrus dilaporkan sebanyak 8-
19,5% (Lamming dan Bulman, 1976; Schams dkk., 1978; Lamming

dkk. , 1982; Zemjanis, 1983). Dilain pihak Jjuga dilaporkan
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bahwa kasus anocoestrus tanpa kebuntingan setelah IB pada
kelompok sapi yang mengalami gangguan reproduksi sebanyak
30,8% (Zemjanis, 1980) . Sedangkan sapi rakyat peranakan
Friesian Yang dipelihara oleh peternak kecil di Malaysia
kasus anoestrus juga menonjol yaitu sebanyak 16% (Sharifuddin
dkk., 1988).
Jumlah sapi yang menunjukkan gejala birahi pada daur |
birahi pertama lebih sedikit daripada gejala birahi pada daur
birahi yang ke dua. Jumlah rata rata sapi birahi pada daur
birahi pertama untuk semua lokasi peternakan adalah 23% dan
71% untuk seluruh lokasi pada daur birahi ke dua (P>@,05).
Jadi pada daur pertama terjadi sekitar 77% sapl tersebut
tidak menunjukkan gejala birahi. Kasus serupa ini merupakan
fungsi fisiologis akibat pengaruh keseimbangan hqrmon
reproduksi (Foote dkk., 1988). Jumlah kasus tidak timbul
birahi pada daur birahi pertama ini sedikit lebih tinggi
dibandingkan 56% yang dilaporkan oleh Schams dkk (1878).
Mahaputra (1983) melaporkan bahwa Jjumlah sapi Friesian
birahi pada daur pertama hanya 290% ,ini berarti 89% sapi
tersebut .pada daur birahi pertamanya tidak menunjukan gejala
birahi.Tetapi rata rata jumlah kasus birahi tenang yang terjadi
selama hampir 85 hari pasca lahir hanya meliputi 16,7% .Kasus
ini lebih tinggi apa yang telah dilaporkan hanya 7% (Booth, 1980).
Rata rata panjang daur birahi pertama pasca-lahir untuk
semua lokasi peternakan 18,4 hari dibandingkan dengan daur

birahi ke dua 29,2 hari adalah berbeda nyata (P<@,95). Hasil
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rata rata panjang daur birahi pertama dan ke dua ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan 18 hari untuk
daur birahi yang pertama dan 19 hari untuk daur birahi yang
ke dué (Mahaputra, 1983), 16 hari dan 29 hari masing masing
ugtuk daur birahi pertama dan ke dua (Eldon, 1988). Pada daur
birahi pertama yang kebanyakan terjadi pada periode pasca-
lahir dini didapatkan kadar progesteron yang 1lebih rendah
daripada daur birahi yang kedua (P<@,05). Lebih rendahnya
kadar progesteron ini diakibatkan terutama oleh dua faktor
yaitu: 1. Pada sapi dimana pada ovariumnya dijumpai folikel
yang mengalami luteinizasi, sehingga timbul produksi
rrogesteron yang lebih pendek Jangka produksinya serta
kadarnya Jjuga lebih rendah (Tribble dkk., 1873). 2. Kadar
progesteron yang lebih rendah juga Jjuga bisa diakibatkan oleh
umur korpus luteum yang lebih pendek akibat masih adanya

produksi PGF sehingga mengakibatkan produksi maksimum
2alfa

progesteron belum dapat tercapai (Edgvist dkk., 1984;
Kindahl, 1984). Hasil kadar progesteron yang 1lebih rendah
pada daur birahi pertama daripada daur birahi kedua pasca-
lahir sesuai dengan laporan peneliti terdahulu (Morrow, 1969;
Mather dkk., i9?8; Kindahl, 1982; Williams dkk., 1983).

Kadar progesteron pertama meningkat didapatkan rata rata
terjadi pada hari ke 37 untuk ke 3 daerah peternakan, dengan
rentangan 19 hingga 79 hari pasca-lahir (tabel VI). Hasil
reningkatan pertama pasca-lahir kadar progesteron ini

dijumpai lebih lambat dibandingkan laporan sebelumnya yang
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menyebutkan peningkatan 1ini terjadi dalam waktu 21 hari
pasca—-lahir, dengan rentangan 12-56 hari pasca-lahir (Foote
dkk., 1989).

‘ Persentase jumlah aktifitas ovarium yang terjadi hingga
21 hari pasca-lahir adalah 23,3% dibandingkan dengan 89% yang
terjadi hingga 60 hari pasca-lahir untuk peternakan di daerah
Surabaya. Aktifitas ovarium yang dipantau terjadi 80%% hingga
80 hari pasca-lahir ini lebih sedikit dibandingkan dengan 94%
vang dilaporkan oleh Bulman dan Lamming (1976), Bulman dan
Wood (1980) dan Bloomfield dkk. (18986). Demikian pula
aktifitas ovarium yang dipantau sebanyak 23, 3% yang terjadi
hingga 21 hari pasca-lahir lebih sedikit daripada laporan
sebelumnya 75% yang ferjadi hingga 24 hari pasca-lahir
(Lamming dkk., 1982), tetapi lebih tinggi daripada hasil yang
dilaporkan hanya 11% aktifitas ovarium yang terjadi hingga 21
hari pasca-lahir (Bloofield dkk., 1986). Aktifitas ovarium
yang terjadi hingga 21 hari pasca-lahir untuk masing masing
daerah Grati dan Puspo sebanyak 13,3% dan 10% sangat mirip
dengan laporan sebelumnya 11% (Bloomfield dkk., 1986).
Sedangkan aktifitas ovarium yang terjadi hingga 6% hari
pasca—-lahir untuk masing masing daerah peternakan Grati dan
Puspo, keduanya jauh lebih rendah daripada laporan sebelumnya
(Bulman dan Lamming, 1978; Bulman dan Wood, 1989; dan

Bloomfield dkk., 1986).
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Percobaan III.

Rata rata kadar progesteron pada saat IB (hari @) pada
sapi yang menjadi bunting dengan tidak bunting adalah berbeda
déngan nyata (P<@,95). Hal ini disebabkan oleh adanya sapi
vang di IB pada saat fase luteal lebih banyak menjadi tidak
bunting (61,3%) daripada vang menjadi bunting (16,1%).
Demikian pula rata rata kadar progesteron ini berbeda nyata
(P<®,95) pada waktu IB terhadap sapi yang menjadi bunting
dengan sapil yang mengalami kematian embrio dini (22-29 hari
setelah IB) . Perbedaan ini Jjuga terjadi pada sapi yang tidak
menjadi bunting, bisa disebabkan oleh IB pada saat fase
luteal tanpa ada konsepsi, ataupun sebelumnya sudah ada
konsepsi sehingga kadar progesteron tetap tinggi,’ tapi
setelah dilakukan IB , bisa terjadi keguguran dini yang tidak
tampak secara klinis. Sedangkan kadar progesteron saat IB
pada sapi yang mengalami kematian embrio dini antara (22-29
hari} dengan kematian embrio (39-6® hari setelah IB) tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>®,@05). Kadar progesteron
yang hampir sama antara sapi kelompok yang menjadi bunting
dengan sapi yang mengalami kematian embrio (39-60 hari
setelah IB) , disebabkan karena sebagian besar sapi yang di
IB pada saat fase folikuler ( progesteron < 9,75 ng/ml ) dan
hanya 6,5% di IB pada saat fase luteal. Kadar progesteron
pada sapi bunting saat IB, 22 hari dan 29 hari setelah IB

tampak kadarnya semakin meningkat masing masing dari ©,293
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ng/ml, 2,285 ng/ml dan 3,097 ng/ml. Tetapi hanya kadar
progesteron pada hari @ ( IB ) yang berbeda nyata (P<@,95)
terhadap kedua kelompok sampel yang diambil pada hari 22 dan
hari 29 dari IB. Kadar progesteron paling rendah didapat
pada saat birahi, kemudian peningkatan kadar progesteron ini
mencapail puncaknya pada pertengahan siklus birahi, kemudian
bila berhasil bunting akan meningkat terus hingga trimester
kedua dari kebuntingan ( Gao dkk., 1988 ).

Seperti telah diuraikan diatas bahwa kadar rata rata
progesteron yang lebih tinggi pada saat IB dibandingkan
dengan rata rata kedua waktu kadar progesteron pada 22 hari
dan 29 hari setelah IB terdapat perbedaan yang bermakna
(P<@,95). Perbedaan ini disebabkan oleh tindakan IB pada saat
fase luteal dan kemudian menurun dan tetap rendah pada 22
hari setelah IB serta sedikip meningkat tetapi tidak berbeda
secara nyata pada 29 hari setelah IB. Sapi yang berhasil
bunting dengan IB yang dilakukan pada saat fase luteal adalah
lebih sedikit yaitu 16,1% bila dibandingkan dengan 69,7%
bunting bila IB dilakukan pada fase folikuler. Bila sebelum
dilakukan IB Jjuga dapat dilakukan analisa kadar hormon
progesteron maka kasus IB pada saat fase luteal Jjuga akan
dapat dikurangi. Oltner dan Edqvist (1981) yang melakukan
analisa progesteron sebelum sapi di IB, menemukan hanya 4%
sapl di IB pada fase luteal. Sedangkan sapi yang di IB pada
fase luteal presentase kebuntingannya lebih tinggi dari hasil

vyang dilaporkan sebanyak 8% , dan demikian pula bila
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dibandingkan kebuntingan sebanyak 62% yang terjadi bila IB
dilakukan saat fase folikuler (Foote dkk., 1989; Morrow, 1989).
Hasil_ls,l% sapi yang di IB berada dalam keadaan fase luteal
dapat dikarenakan oleh sapi yang di IB memang pada saat
birahi dengan adanya folikel masak pada ovarium bersamaan
dengan disisi lain ovarium ditemukan korpus luteum yang masih
aktif. Ini bisa terjadi pada seekor sapi meskipun dia
termasuk monotokus (Mahaputra, 1983). Birahi pada fase luteal |
bisa Juga terjadi akibat adanya sapi bunting muda yang
menun jukkan gejala birahi, lalu tanpa penguasaan teknik
diagnosa kebuntingan, Inseminator langsung melakukan
tugasnya. Bisa Jjadi karena Insemination gun yang tidak masuk
hingga kedalam uterus akibat serviks uteri memang tertutup
rapat karena bunting, atau memang inseminator gagal
memasukkannya ke uterus, mgka sapl Yyang sebenarnya sudah
bunting 1ini tidak disebabkan oleh IB yang terakhir. Hanya
3,2% (1/31) sapi yang di IB pada saat fase luteal tampak
langsung keguguran setelah 3 hari dilakukan IB dengan umur
kebuntingan 1-1,5 bulan. Sedangkan pemeriksaan kebuntingan
setelah 69 hari pasca IB, ternyata 12,9% (4/31) tidak sesuai
dengan waktu pelaksanaan IB (umur kebuntingan lebih tua).
Ini berarti 16,1% (5/31) sapi di IB pada fase luteal dalam
keadaan bunting. Hal ini bisa terjadi sesuail dengan laporan
sebelumnya yang menyebutkan bahwa sapi bunting muda bisa

timbul birahi 2-5% (Hardjopranjoto, 1983). Keadaan ini bisa

dimengerti sabab pada saat bunting muda selain ada korpus
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luteum Juga ditemﬁkan folikel yang tumbuh berukuran 12 mm
pada umur kebuntingan hingga 2 bulan. Jadi tidak aneh kalau
sapl yang sedang buntingpun karena ada folikel tumbuh maka
estrogen Jjuga akan dibentuk selanjutnya kadar yvang dihasilkan
mampu menggertak sistem syaraf pusat untuk menimbulkan birahi
(Casida, 1968). Demikian pula karena IB dilakukan sebagian
pada fase luteal 16,1% (5/31) pada sapi yan tergolong
mengalami kematian embrio dini setelah 22 hari hingga
sebelum 39 hari, mengakibatkan rata rata kadar
progesteron pada saat IB juga lebih tinggi daripada kadar
rata rata progesteron setelah 39 hari hingga sebelum 60
hari setelah IB. Disamping itu pula rata rata kadar
progesteron ini berbeda nyata(P<®¥,95) dengan masing _masing
waktu pengambilan sampel diatas, terutama untuk waktu 22
hari, ditemukan paling tinggi diantara masing masing waktu
rengambilan sampel tersebut (hari @ dan hari 29). Sedangkan
pada sapi yang tidak terjadi konsepsi, maka progesteron air
susu akan sudah menurun dari 16 hari hingga mencapai  kadar
basal pada hari 21 dari daur birahi. Tingginya kadar rata
rata progesteron pada 22 hari setelah IB disebabkan karena
terjadi konsepsi sehingga korpus luteum tetap dipertahankan
melalui signal yang dikirim oleh blastocyst berupa LH-1like
hormon yvyang mempunyai aktifitas sama dengan LH yang
dihasilkan oleh kelenjar hypofisa atau LH-RF yang dihasilkan
oleh  Hypothalamus. Hormon ini  Jjuga  diketahui  mampu

menstimulasi produksi progesteron di dalam Kkorpus luteum
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dengan cara meningkatkan steroidogenesis. Signal dari
blastocyst ini Jjuga mengandung Enzyme inhibitor prostaglandin
synthetase yang mampu bekerja lokal menghambat kerja
lﬁteolitik dari korpus luteum (Shemesh, 1983). Penghambat
kerja luteolitik ini Jjuga bisa diakibatkan oleh pengeluaran

prostaglandin E (PGEl) dan prostaglandin E (PGE2) keduanya
1 2

mempunyai kerja antiluteolitik (Anonimus, 1984a). Karena
blastocyst mampu mengeluarkan beberapa substansi yang mampu
menghambat kerja luteolitik, meningkatkan steroidogenesis dan

penghambatan kerja lutelitik oleh PGE dan PGE maka
1 2

mengakibatkan hormon progesteron tetap dihasilkan oleh korpus
luteum selagi ada konsepsi. Hanya sapi yang diklasifikasikan
ke dalam golongan sapi yang menderita kematian embrio dini
(36-60 hari) rata rata kadar progesteronnya tidak dapat

dibedakan dengan sapi yang bunting, karena sampel diambil
terakhir pada kelompok ini hanya sampai 29 hari setelah IB,
sedangkan kematian embrioc terjadi kemudian. Dilain pihak ada
penurunan Jjumlah kasus kematian embrio dini (22-28 hari

setelah IB) hari dari 9,2% menjadi 6,7% pada periode
setelah 39 hari hingga sebelum 60 hari setelah IB. Dengan
demikian sapi yang mengandung dalam periode dini lebih labil,
vang berarti lebih mudah terjadi abortus daripada umur
kandungan yang lebih tua. Jumlah kasus kematian embrio ini
sangat sesuai dengan penemuan sebelumnya yang melaporkan

9,3% kasus dalam periode waktu lebih besar 24 hari setelah IB
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(Bloomfield dkk., 19868). Tetapi bila dibandingkan dengan
laporan  kasus lain 22,7% kasus kematian embrio dini
(Kummerfeld dkk., 1978) jauh lebih sedikit daripada kasus
yang ditemukan oleh peneliti. Demikian pula laporan kematian
embrio dini sebanyak 5-10% pernah dilaporkan terjadi di
lapangan (Morrow, 1980). Sepuluh persen (12/120) pada hari
22 setelah IB pada sapi yang dikelompokkan mengalami kematian
embrio (22-29 hari) walaupun terdiagnosa bunting dengan

tetap tingginya kadar progesteronnya dengan rata rata 3, 385
ng/ml, yang tak dapat dibedakan dengan kadar rata rata
progesteron sapi bunting. Tetapil pemeriksaan selanjutnya pada
hari 29 setelah IB tampak adanya penurunan rata rata kadar
progesteron menjadi @,283 ng/ml yang berbeda dengan sapi yang
bunting. Demikian pula sebapyak 6,7% sapi yang terdiagnosa
bunting pada hari 22 dan hari 29, kemudian ternyata tidak
bunting setelah dilakukan periksaan kebuntingan secara
rektal. Hasil ini lebih kecil dengan apa yang dilaporkan
sebelumnya 20% sapi yang didiagnosa bunting tetapi setelah
pemeriksaan selanjutnya tidak bunting (Pope dkk., 1976).Tetapi
jumlah sapi yang di IB pada fase luteal lebih +tinggi yaitu
25,8% (31/120), dibandingkan dengan apa yang dilaporkan di
Scotlandia dan Jerman Barat melaporkan IB pada fase luteal

terjadi 29-22% (Appleyard dan Cook, 1976; Gunzler dkk.,

1976).

Kecermatan diagnosis kebuntingan berdasarkan profil

progesteron air susu yang didapat pada 22 hari sebesar 77%
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dan 88% pada 29 hari setelah IB , hampir sama dengan peneliti
sebelumnya. Peneliti tersebut melaporkan bahwa kecermatan
diagnosis kebuntingan yang dipantau lewat progesteron air
susu dalam kurun waktu 21 - 24 hari setelah IB, berkisar 73%
—‘ 88% (Pennington dkk., 1976; Pope dkk.,1976; Dobson dan
Fitzpatrick, 1976; Heap dkk., 1976; Shemesh dkk., 1978; Foote

dkk., 1980; Laitinen dkk., 1985).

Percobaan IV. 1

Sebagian besar sapi yang diobati dengan PGF
2
secara intra muskuler maupun vang diobati PGF
alfa 2
secara intra uterine berada dalam fase luteal baik yang
alfa
pratologis ataupun gangguan fungsional sehingga  dapat

memperpan jang waktu hidup korpus luteum. Fase luteal ini
dikonfirmasikan dengan adanya rata-rata kadar progesterone
yang tetap tinggi dan tidak berbeda nyata (P > ©,95) melebihi

@,75 ng/ml pada kelompok sapi yang diobati dengan PGF

2 alfa

intra muskuler ataupun yang diobati dengan PGF intra
2 alfa

uterine. Lima ekor sapi (Gambar 25 sapi No.5 & 9 , Gambar

26 Sapil No. 2, 4 & 9) diobati dengan PGF masing-masing

2 alfa
pada waktu kadar progesteronnya dalam keadaan basal. Dua dari

lima ekor sapi tersebut (Gambar 25 Sapi No.5 dan Gambar 26

No. 9) menunjukkan birahi masing-masing 5 dan 8 Jjam setelah

disuntik dengan PGF serta ovulasi dan ke 2 ekor sapi

2 alfa
tersebut bunting pada 22 hari setelah IB, tetapi selanjutnya

hanya 1 ekor yang tetap bunting. Rendahnya kadar progesteron
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pada waktu penyuntikan PGF ini bisa disebabkan karena
penyuntikan dilakukan bertgp:éig dengan adanya folikel yang
masak tapil teraba sebagai struktur CL, sehingga prostaglandin
segera mengakibatkan kontraksi dinding folikel, dinding
ovarium serta meningkatkan enzim protease dan kollagenase
pada dinding folikel sehingga mengakibatkan pecahnya dinding
folikel +tadi. Dalam hal ini prostaglandin membantu proses
ovulasi terutama bila folikel masak sudah terbentuk (Morales
dkk, 1978 ; Hafez, 1980). Tetapi tidak demikian pada sapi
vang diobati dengan Human Cherionic Gonadotropin (HCG), 890 %
(8/19) sapi tersebut mempunyai kadar progesteron lebih kecil
dari @,75 ng/ml sehingga diagnosa ketepatan bentuk. kista
folikel 1lewat palpasi rektal juga cukup tinggi. ©Sebagian
kasus kista folikel ini ditemukan lebih dini dari pada kista
CL. Dengan demikian kecenderungan anestrus akibat kekurangan
dari hormon gonadotropin lebih mencerminkan terjadinya kasus
ini, sebab setelah pemberian hormon gonadotropin seperti HCG
sebagian besar (7 ekor) sapi tersebut timbul birahi.
Kecepatan timbulnya birahi antara kelompok sapi yang diobati
dengan PG-im, PG-iu dan HCG-im, tampak hanya kelompok HCG im
yang berbeda nyata lebih lama (154,28 Jjam) timbul birahi
terhadap kedua sapi yang diobati PG-im dan PG-iu. Lebih
lamanya proses birahi yang timbul pada pengobatatan dengan
HCG, disebabkan karena diperlukan waktu yang lebih lama untuk
mengadakan luteinisasi sel oleh HCG dari sel yang mengalami

kista luteal. Tidak Jjarang ovulasi tidak terjadi pada
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prengobatan kista ovarium dengan HCG, sebab yang menonjol efek
obat pada kelainan ini adalah pembentukan lutinisasi sel yang
dengan Jjarang diikuti oleh ovulasi. Tetapi bila kista
follikel vyang diobati berhasil maka, sering disertai dengan
renghentian tanda-tanda birahi yang terus menerus kemudian
diikuti dengan terabanya korpus luteum setelah 7 - 14 hari
(Seguin, 198@a). Rata-rata respon birahi antara sapi yang
diobati PGF-iu lebih pendek tetapi tidak berbeda nyata (P >
@,95) timbulnya birahi dengan sapi yang diobati PGF-im. Hal
ini bisa Jjadi sebab deposisi PGF ditempatkan pada
kornua uteri yang ada sepihak dengin Zéigya kelainan (kista
CLiYs sehingga PGF akan lebih cepat wmencapai tempat
2 alfa
organ lewat aliran darah yang berimpitan antara v. uterina
langsung menuju arteri ovarica lewat aliran Counter Current
Mechanism (Hafez, 1980). Jumlah sapi birahi setelah mendapat
rengobatan PG-im (99 %) dan EG iu (78 %) sangat mirip dengan
laporan sebelumnya yang menemukan 88,9 ¥ (8/9) sapi birahi
vang diobati dengan estrumate. Tetapi kebuntingan yang
dicapai pada penelitian ini lebih rendah yaitu 59 % dan 49 %
masing-masing wuntuk PG secara im dan PG secara iu, bila

dibandingkan dengan 77,8 % bunting (7/9) dengan obat

estrumate (Lamming dan Bulman, 1976).

Percobaan IV. 2

Pada kelompok sapi yang mengalami hypofungsi ovarium

vaitu tidak adanya aktifitas ovarium yang terjadi pada lebih
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dari 6% hari pasca lahir, ternyata beberapa Jjenis pengobatan
dapat berpengaruh terhadap Jjumlah sapi yang menimbulkan
birahi. Spon yang dicampur dengan 399.99@ iu penicillin saja
tidak mampu banyak merubah aktifitas sapi yang mengalami
hypofungsi, sebab antibiotika tidak mampu menggertak
prengeluaran hormon gonadotropin, sehingga tidak tampak adanya
perubahan profil progesteron.

Tidak demikian dengan medroxy progesteron acetate (MPA),
obat ini lazimnya dipakai untuk menghindari kehamilan pada
ibu-ibu yang ikut keluarga berencana dengan meniadakan
ovulasi dan penipisan lapisan endometrium, dengan Proses
menstruasi dapat berjalan terus. Sebagal anti ovulasi obat
ini diberikan dengan dosis 159 mg secara intra mpskuler
dengan Jjangka waktu pemakaian tiap 12 minggu. Tetapi pada
sapi, 1590 mg obat ini diseqap ke dalam spon yang dicampur
dengan 39@.993 iu penicillin kemudian diselipkan didalam
vagina anterior selama 19 hari. Diharapkan selama MPA spon
berada didalam vagina, progesteron yang diserap akan tinggi
dalam darah sehinggda mampu menghentikan pendeluaran periodik
dan pancarannya gonadotropin. Setelah MPA spon dicabut
kembali keluar tubuh diharapkan kadar progesteron akan secara
mendadak turun dalam darah sehingga akan terjadi umpan balik
negatif ke hypothalamus dan terus ke hypofisa anterior untuk
mengeluarkan hormon gonadotropin yang mampu menggertak birahi

"dan ovulasi.
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Walaupun demikian kadar progesteron yang diharapkan
tinggi dalam darah semasa MPA spon masih berada di dalam
vagina, tidak pernah dapat dicapai pada teknik pengukuran
dengan RIA. Sebab antibodi progesteron yang dipakai dalam
teknik RIA berasal dari 11 alfa progesteron sehingga hanya
mempunyai reaksi silang 9,5 % terhadap medroxy progesteron
acetate. Hal ini juga diperkuat oleh Prof. Edqvist (1986)
bahwa antibodi yang dipakai dalam RIA tidak spesifik untuk
MPA, sehingga tidak ditemukan ikatan maksimumnya. Walaupun
demikian sapl yang mengalami birahi dan ovulasi memang lebih
sedikit tetapi tidak Jjauh berbeda dengan sapi yang diobati
dengan PRID dan PRID + LH.

Semua pengobatan yang menggunakan MPA, PRID dan PRID +
LH bertujuan untuk menggertak pengeluaran hormon gonadotropin
in viveo secara tidak langsgng melalui proses reaksi umpan
balik negatif antara hormon steroid dengan gonadotropin.
Tetapi pengdobatan dengan gonadotropin releasing hormon (GnRH)
vang diberikan pada sapi yang mempunyai indikasi sama dengan
kelompok sapi yang diberikan obat hormon steroid diatas,
diharapkan dapat bekerja langsung ke target organ yaitu dapat
dengan segera menggertak aktifitas ovarium yang mengalami
hypofungsi. Ternyata rata-rata respon birahi yang ditimbulkan
oleh MPA, PRID, PRID + LH setelah dicabut dengan GnRH setelah
disuntik, lebih lama secara nyata (P < 9,95) pada sapi yang
mendapatkan langsung pengobatan hormon gonadotropin (GnRH)

dari pada yang mendapat obat pengdertak berupa steroid.
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Tetapi pengobatan dengan steroid mutlak dibutuhkan waktu yang
lebih lama dalam hal proses umpan balik negatifnya yaitu
minimqm 7 hari. Semua sapi yang mendapat pengobatan
dengan MPA, PRID dan PRID+LH mengeluarkan eksudat serviks
uteri yang berwarna putih kekuningan selama 3 hari terakhir
waktu pengobatan. Tetapi setelah obat dicabut, eksudat telah
berubah menjadi bening tembus cahaya setelah 3-4 hari, hanya
bila diikuti oleh adanya birahi. Penyuntikan tambahan LH pada
1 kelompok sapi yang diobati dengan PRID+LH dimaksudkan agar
pengeluaran FSH dan LH setelah pencabutan PRID dapat disockong
oleh pemberian LH dari luar, sehingga kemungkinan hanya
terjadi perkembangan folikel tanpa terjadli ovulasi pada
kelompok 1ini dapat dihindarkan. Tetapi bila dibandingkan
dengan sapl yang hanya mendapat pengobatan PRID dengan sapi
vang mendapat pengocbatan de?gan PRID+LH, terjadinya ovulasi
tampak tidak Jjauh berbeda. Jadi dengan kata lain, pengobatan
dengan PRID wuntuk memulai aktifitas ovarium, menunjukkan
bahwa hypofisa anterior sudah cukup berhasil mengeluarkan FGSH
dan LH tanpa diperlukan penyuntikan LH dari luar untuk
mengovulasikan 1 buah ovum. Hasil pengobatan dengan PRID dan
PRID+LH yang mengakibatkan masing masing 8%% birahi serta 49%
dan 6@0% bunting pada penelitian ini sangat mirip dengan
penelitian-sebelumnya vang melaporkan 71,4% (5/7) birahi dan
terjadi kebuntingan (Lamming dan Bulman, 1976). Laporan lain

menemukan 93% sapi yang diobati dengan PRID dapat memulai
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daur birahinya , tetapi hanya 46-47% yang berhasil bunting
(Petit dkk., 1978; Diskin dan Sreenan, 1982 dan Sharifuddin
dkk.,_ 1988). Tetapi hasil kebuntingan 49% dan 69% masing
masing pada pengobatan PRID dan PRID+LH yang penulis dapatkan
rupanya lebih +tinggi dari apa yang dilaporkan sebelumnya
sebanyak 26, 7% dengan IB dilakukan tanpa memperhatikan gejala
birahi, tapi IB langsung 69-72 Jjam setelah pencabutan PRID
tersebut (Willemse dkk., 1982). Sedangkan pemakaian MPA-spon
vyang dapat mengakibatkan kebuntingan sebanyak 39% (3/19) pada
penelitian ini, Jjauh 1lebih sedikit daripada apa vang
dilaporkan bahwa kebuntingan terjadi 59% pada pemakaian
chronclone-spon (Diskin dan Sreenan, 1982). Demikian pula
pemakaian obat GnRH, yang mengakibatkan kebuntingan hanya 39%
(3/19) sedangkan birahi dan ovulasi terjadi masing masing 70%
(7/19), Jjauh 1lebih sediki? seperti apa yang dilaporkan
sebelumnya yang melaporkan bahwa kebuntingan terjadi akibat
pemakaian obat ini sebanyak 71,4% (5/7)(Lamming dan Bulman,
1976), dan 59,3% (19/32) (Seguin, 1980b). Sedangkan tanda
birahi yang timbul akibat pemakaian obat GnRH, didapatkan
hampir sama dengan laporan sebelumnya sebanyak 64,1% (Diley
dkk. , 1983) dan 67% birahi terjadi dalam waktu 20 hari

setelah pegobatan dengan GnRH (Seguin, 1989b).

Percobaan V.
Dilihat dari rata rata kadar hormon progesteron yang
ditunjukkan oleh sapi pada percobaan V, yaitu 42 hari, 21

hari, 13 hari dan apalagi yang 5 hari pasca-lahir, masing
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masing ?,53 ng/ml, 9,59 ng/ml, @,14 ng/ml dan ,39 ng/ml,
tidak menunjukkan adanya ovulasi bila dikonfirmasikan dengan
patokan standar kadar progesteron yang dianggap terjadi
ovulasi melebihi @,75 ng/ml (Bloomfield dkk., 1988). Beberapa
peneliti sebelumnya melaporkan kadar progesteron standar
lebih besar daripada @,5 ng/ml (Mahaputra , 1983; Mahaputra
dkk., 1986; Muhammed dkk., 1986), atau lebih besar daripada
1,9 ng/ml (Sharifuddin dkk., 1988), semuanya dianggap sebagai
kadar kritis ada tidaknya ovulasi. Tetapi dalam kenyataannya
beberapa sapi pada kelompok ini telah terjadi ovulasi pada
reriode waktu yang lebih dini daripada 42 hari pasca-lahir
(gambar 22; sapi no. 21, 22, 24, 27, 28, 29 dan No. 3@). Bila
hanya berpedoman atas Jjumlah waktu pengambilan sampel ini
saja, maka ketidak mampuan pemantauan ovulasi pada kelompok
ini terutama disebabkan olep waktu pengambilan sampel yang
hanya dilakukan pada 5, 10, 21 dan 42 hari pasca-lahir
sedangkan untuk memantau suatu ovulasi sampel sebaiknya
diambil seminggu 2 kali selama 3 minggu, sehingga profil
progesteron yang mencerminkan ovulasi dapat dipantau secara
seksama. Walaupun demikian dilihat dari kisaran kadar
progesteron sejak 5 hari hingga 42 hari pasca-lahir dimana
menun jukkan kadar progesteron yang semakin meningkat. Ini
berarti ovulasi telah terjadi pada periode pasca—lahir
tersebut diatas sebanyak 79% (7/19). Kalau hasil ini
dibandingkan dengan aktifitas ovarium 68 hari pasca-lahir

untuk seluruh sapi yang diteliti di Surabaya sebanyak 80%,
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maka Ssecara rasional daya ovulasi hingga 42 hari pasca-
lahir menunjukkan angka yang hampir sama. Tetapi terhadap
sapl yang diteliti di daerah Grati hingga 6% hari pasca-lahir
éebanyak 53,3% dan 30% untuk sapi daerah Puspo, keduanya
menun jukkan aktifitas yang lebih rendah daripada hasil yang
didapatkan pada kelompok ini. Demikian pula karena LH sangat
berpengaruh dalam proses ovulasi (Hafez, 1983;
Hard jopranjoto, 1983), maka sudah seyogyanya ovulasi yang
terjadi dalam periode waktu 5-42 hari pasca-lahir diakibatkan
oleh meningkatnya rata rata kadar LH darah secara bertahap.
Walaupun rata rata kadar LH yang didapat semakin meningkat
pada 5 hari, 19 hari, 21 hari dan 42 hari pasca-lahir dengan
masing masing sebanyak 9,63 ng/ml, 1,78 ng/ml, 3,13 ng/ml dan
3,93 ng/ml, tetapi kadar ini semua tidak mencerminkan puncak
kadar LH saat sebelum ovulasi. Kadar LH saat saat menjelang

ovulasi dapat mencapai 7-50 ng/ml (Snooks dkk., 1971), 20-54

ngfml (Hafez,1980) atau 59-192 ng/ml (Whitmore, 1874).

Peningkatan kadar LH yang terjadi sacara bertahap dalam
beberapa periode waktu pasca-lahir juga dilaporkan terjadi
dari 1,1 ng/fml pada 2 hari menjadi 2,1 ng/ml pada 5-6 hari
serta 3,5 ng/ml pada 19 hari pasca-lahir (Kesler dkk., 1977).
Disamping itu peneliti lain melaporkan bahwa kadar LH 5 hari
pasca—lahir pada sapi yang diperah dengan interval 12 Jjan
menun jukkan tetap pada kadar basal yaitu ©,8 ng/ml dan

kemudian rata rata LH tersebut meningkat menjadi 1,66 ng/ml

pada hari ke 12 pasca-lshir,kemudian 13-19 hari pasca-lahir
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dilaporkan rata rata kadar LH ini semakin meningkat dari 1,8-
2,6 ng/ml (Peters dkk., 1981). Kalau rata rata kadar LH pada
21 hari pasca-lahir (3,13 ng/ml) yang dicapai pada penelitian
ini dibandingkan dengan kadar LH pada 19 hari pasca-lahir
(2,6 ng/ml) yang dilaporkan oleh Peters dkk (1981) maka
secara rasional tidak tampak adanya perbedaan , yang berarti
tetap pada kadar basal. Kadar basal untuk LH prernah
dilaporkan sebelumnya yaitu @,5-3 ng/ml oleh Snooks dkk.,
1971). Demikian pula rata rata kadar LH pada 5 hari (9,863
ng/mly dan LH pada 14 hari pasca-lahir (1,78 ng/ml) yang
didapat dalam penelitian ini, hampir sama dengan laporan
sebelumnya yang menyebutkan bahwa rata rata kadar LH pada 7
hari (1,9 ng/ml) dan 14 hari (1,7 ng/ml) dari sapi Friesian
vang diperah dengan interval 12 jam (Carruthers daﬁ Hafs,
1980) . Sedangkan sapi yangd @enyusui anaknya rata rata kadar
LH ini hanya mencapai 9,6 ng/ml pada 7 hari dan ©,9 ng/ml
rada 14 hari pasca-lahir merupakan kadar yang 1lebih rendah
bila dibandingkan dengan sapi yang menyusui anaknya
(Carruthers dan Hafs, 1980). Hubungan kadar progesteron 5
hari dengan 19 hari pasca-lahir menunjukkan hubungan positif
dan berbeda nyata. Selanjutnya hubungan kadar hormon
progesteron ini lebih kuat tampak pada 5 hari dengan 21 hari
prasca-lahir (r = 9,63; P<@,95). Demikian pula hubungan kadar
progesteron pada 5 hari dengan 42 hari pasca-lahir semakin
kuat, tetapi tidak berbeda secara nyata (r = @, 92; P>3,085).

Ini berarti, pada periode waktu 5 hingga 42 hari pasca-lahir
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sama sama diJjumpal peningkatan yang semakin terjal kadar
hormon progesteron ,tetapi rata rata kadar hormon progesteron
pada kurun waktu tersebut tidak menunjukkan perbedaan secara
nyata.

Sedangkan hubungan antara hormon progesteron dengan LH
prada 5 hari, 19 hari, 21 hari dan 42 hari pasca-lahir
didapatkan tidak selalu terjadi hubungan yang semakin kuat.
Dalam kata lain , peningkatan kadar hormon progesteron pada
tiap tiap periode pasca-lahir tersebut diatas tidak selalu
terjadi semakin kuat. Hanya hubungan progesteron dengan LH
pada 5 hari (r = @,30; P<D,05) tampak semakin kuat dengan
kadar progesteron dan LH pada 19 hari pasca-lahir (r = ©,79;
P<®,95). Hubungan LH dengan hormon progesteron pada 19 hari
pasca-lahir ini tampak sangat mirip dengdan hubungan kadar LH
dan Progesteron yang terjadi'pada hari ke 3 hingga hari ke 15
daur birahi (r = @,76; P<?,05)(Snooks dkk., 1971). Hal ini
berarti, pada hari ke 10 pasca-lahir telah terjadi sama sama
peningkatan kadar LH dan progesteron secara linier dimana
kedua kadar hormon ini berbeda secara nyata. Peningkatan
kadar LH pada hari ke 10 pasca-lahir dalam penelitian 1ini
sesuai dengan peneliti sebelumnya yang melaporkan bahwa kadar
LH sudah meningkat pada 19 hari dan FSH sudah meningkat pada
5 hari pasca-lahir (Lamming dkk., 1982; Peters dkk., 1981).
Dilain pihak, walaupun koefisien korelasi negatif yang tidak
begitu kuat terjadi pada hari ke 21 pasca lahir (r = -9,33;

P<@,95) dan (r = -9,22; P<@,95) pada hari ke 42 pasca-lahir,
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mencerminkan bahwa periode pasca-lahir tersebut diatas memang
terjadi beberapa perubahan aktifitas ovarium dari fase luteal
kemudian disusul oleh ovulasi berikutnya. Berarti ada
ﬁenurunan kadar progesteron disatu pihak dan peningkatan
kadar LH dilain pihak. Korelasi negatif ini Jjuga dilaporkan
sebelumnya terjadi 5 hari sebelum birahi hingga 3 hari
setelah birahi. Hal ini mempunyail persepsi yang sama bahwa
antara peralihan ovulasi akan terjadi hubungan negatif antara

kadar progesteron dengan kadar LH (Snooks dkk., 1971).

Percobaan VI.

Rata rata kadar LH pada 5 ekor sapi sebelum percobaan
dimulai adalah 1,21 ng/ml dan meningkat secara nyata (P<@,05)
dengan rata rata kadar LH 69 menit pertama (2,95 ng/ﬁl), 517%]
menit ke dua (9,27 ng/ml) dan 8% menit ke tiga (6,92 ng/ml)
dari penyuntikan GnRH. Peningkatan bertahap kadar LH ini
menyebabkan sebagian besar yaitu sebanyak 89% (4/5) sapi pada
kelompok ini menunJjukkan ovulasi. Ovulasi ini dapat dipantau
dengan adanya peningkatan kadar progesteron tampak setelah 7
hari pengobatan sebanyak 69% (3/5). 20% (1/5) peningkatan
kadar hormon progesteron yang mencerminkan ovulasi terjadi
setelah 19 hari penyuntikaen GnRH (Tabel XVIII; sapi No. 3).
Kalau dibandingkan antara kadar LH 21 hari pasca-lahir pada
percobaan IV lebih tinggi daripada kadar LH 21 hari (saat
sebelum pengobatan GnRH) pada percobaan V. Hal ini Dbisa

disebabkan oleh sapi yang dipakal pada percobaan V ini
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semuanya belum pernah menunjukkan gejala birahi dan pasca-
lahir. BSedangkan beberapa sapi pada percobaan IV sebelum 21
hari atau sesudah 21 hari pasca-lahir +telah menunjukkan
gejala birahi dan ovulasi. Walaupun demikian kedua kadar LH
vang tampak berbeda darilkedua kelompok ini dengan periode
waktu pasaca lahir yang sama, masih tetap berkisar pada kadar
LH basal, sesuail dengan apa yang dilaporkan oleh Snooks
(1971) bahwa kadar LH basal berkisar #,5-3 ng/ml. Jadi sapi
yvang masih anoestrus pada 21 hari pasca lahir, disebabkan
kebanyakan oleh kekurangan hormon gonadotropin. Sebab setelah
renyvuntikan 20@ ug GnEH secara intravena yugularis didapatkan
B % (4/5) telah terjadi ovulasi. Hasil ini sesuai dengan
rendapat peneliti sebelumnya yang melaporkan bahwa kebanyakan
sapi vang mengalami anoestrus pada pasca lahig dini
disebabkan oleh kekurangaq hormon gonadotropin (Wettmann,
1989 ; Lamming dkk. 1982), adanya daya kekurang mampuan dari
Hypofisa anterior membentuk LH (Malven, 1984), Atau respon
subnormal dari LH yang dipengaruhi oleh LH-RH (Fernandes
dkk. , 1978). Demikian pula terhadap rata-rata kadar
progesteron sebelum pengobatan dengdan GnRH tampak sangat
rendah sehingga tidak memungkinkan akan adanya suatu kerja
umpan balik terhadap Gonadotropin, sebab pada 21 hari pasca
lahir kedua hormon progesteron dan LH masing-masing
didapatkan masih dalam kadar basal. Tampaknya penyuntikan 290
ug GnRH pada sapi yang masih mengalami anoestrus hingga 21

[ >4

hari pasca lahir, dapat menggertak ovulasi sampai 89% . Hasil
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ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilaporkan
sebelumnya bahwa penyuntikan sekali GnRH pada 19 - 18  hari
pascg—lahir pada sapi perah dapat mengakibatkan pancaran LH,
ovulasi dan sekaligus dimulainya siklus ovarium ( Schams dkk,
1978; Britt dkk., 1974; Bulman dan Lamming, 1978; Kesler dkk,
1978 dan Zaied dkk, 1979 ). Tetapi pada periode 10 - 18 hari
tidak akan mengakibatkan terjadinya perubahan siklus ovarium
rada Jenis sapi potong, kecuali disuntikkan GnRH setelah
periode 18 hari pasca lahir ( Kesler dkk, 1989 ). Pengeluaran
LH pada sapi potong ini Jjuga diperkuat oleh hasil penelitian
vyang melaporkan bahwa pulsatile LH baru bisa terjadi
sekurang kurangnya setelah 20 - 25 hari pasca lahir (
Lamming dkk, 1981; Riley dkk, 1981 ). Satu ekor sapil yang
tidak menunjukkan peningkatan kadar LH ataupun progesteron
setelah penyuntikkan GnRH. , ternyata kebuntingan belum
terjadi hingga hari ke 127 pasca lahir, walaupun birahi pasca

lahir telah tampak pada 81 hari pasca lahir.
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BAB VII

1. KESIMPULAN HASIL PENELITIAN

Dari 6 Jjenis percobaan yang dilakukan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kadar progesteron paling tinggi didapatkan pada air susu
penuh (Whole milk) dan terendah pada susu skim yang
secara nyata berbeda dengan progesteron air susu skim,
plasma dan serum darah. Perbandingan kadar progesteron
tersebut adalah 3:1, 2,6:1, 2,5:1 , masing masing
untuk susu penuh dengan skim, susu penuh dengan serum

dan susu penuh dengan plasma darah.

2. Air susu penuh, susu skim, serum dan plasma darah dapat
dipakai sebagail bahan untuk pemeriksaan kadar progesteron
, untuk memantau " status reproduksi, dengan
memperhatikan perbandingan kadar progesteron tersebut
prada masing-masing bahan pemeriksaan.

3. Kadar hormon progesteron pada fase folikuler dan fase
luteal masing-masing lebih kecil dan lebih besar dari
9,75 ng/ml, serta pada sapi bunting 22 hari lebih besar
dari 1,59 ng/ml.

4, Kadar hormon progesteron air susu dengan Jjelas dapat
menun jukkan profil status reproduksi sehingga dapat
dibedakan antara sapi yang anoestrus, fase luteal, fase

folikuler, telah terjadi ovulasi dan bunting.
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Rata-rata panjang daur birahi pertama dan kadar hormon
progesteron rada daur birahi pertama, tampak masing-
masing berbeda nyata dengan panjang dan rata-rata
kadar hormon progesteron pada daur birahi kedua.

6. Rata-rata timbulnya birahi dan ovulasi pertama pasca-
lahir tidak tampak adanya perbedaan antara peternakan
sistem perusahaan dendan peternakan kecil, serta kelompok
sapi pluriparous dengan premiparous (Surabaya x Grati,
serta Grati x Puspo). Tetapi kasus anoestrus paling
banyak dijumpai di daerah peternakan Puspo (63, 3%),
disusul dengan 20% di daerah peternakan Grati dan

terkecil (19%) di peternakan Surabaya.

7. Hanya sebanyak 47% sapli yang diternakkan di daerah
peternakan Surabaya, 33% sapi yang diternakkan di Grati
dan 3, 3% sapl yang diternakkan di daerah peternakan
Puspo mampu mencapai tu}uan reproduksi satu anak dalam

waktu 1 tahun.

8. Rata-rata kadar hormon progesteron air susu pada sapi
yang menjadi bunting lebih rendah dengan rata-rata kadar
progesteron sapi yang tidak menjadi bunting pada saat

dilakukan IB.

9. Dari 120 ekor sapi yang dicuridai birahi oleh peternak,
ternyata berdasarkan pengukuran kadar hormon progesteron

pada saat 1B menunjukkan 26% sapl yang di IB dalam
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fase luteal dan 74% vang berada dalam fase

folikuler.

16, IB yang dilakukan pada waktu kadar progesteron lebih
bésar dari @,75 ng/ml (fase luteal), memperlihatkan angka
kebuntingan vang dicapai Jjauh lebih rendah (186, 1%)
bila dibandingkan dengan IB yang dilakukan pada fase
folikuler dimana kadar hormon progesteron lebih

rendah dari 9,75 ng/ml sebanyak 69, 7% .

11. Kecermatan diagnosa kebuntingan dengan menggunakan hormon
progesteron alir susu yang diambil pada 22 hari setelah IB
mempunyal kecermatan hanya 77%, dan 88% pada 29 hari
setelah IB.

12. Pengobatan PGF dengan cara pemberian yang berbeda
2alfa '

dan pengobatan dengan HCG pada indikasi yang tepat dapat
berhasil guna. Karen&.jumlah sapli yang birahi, ovulasi
dan bunting setelah mendapat pengobatan PGF-im, PGF-iu
untuk kista CL dan HCG untuk kista folikel

memperlihatkan tidak ada perbedaan yang nyata.

13. Medroxy Progesteron Acetat (MPA) yang biasanya obat ini
dipakai untuk keluarga berencana untuk para ibu yang
tidak menginginkan anak atau mengatur kelahiran anak
berikutnya, pada sapi yang mengalami hypofungsi ovarium
dapat dipakai untuk memacu birahi dan ovulasi setelah
dideposisikan dengan perantaraan spon selama 19 hari

didalam vagina anterior.
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14. Pengobatan sapi yang menderita hypofungsi ovarium tidak

16.

dapat berhasil guna bila diobati dengan Spon-penicillin
saja . Tetapi sebaliknya akan sangat bermanfaat bila
kaéus ini diobati dengan MPA-Spon, PRID, PRID + LH dan
GnRH.

Kadar LH terendah terjadi pada 5 hari-pasca lahir dan
terus meningkat secara nyata dengan kadar LH pada 10 hari,
21 hari dan 42 hari pasca lahir. Tetapi tidak nyata
reningkatannya antara LH 19 hari, 21 hari dengan 42 hari
pasca lahir.

Sejak 10 hari pasca lahir sistim reproduksi pada sapi
perah sudah ada kecendrungan terjadi aktifitas sebab
tampak adanya hubungan antara rendahnya progesteron pada

reriode tersebut dan meningkatnya kadar LH secara nyata.

17. Terjadi peningkatan kadar LH bertahap pada 69 menit

18.

rertama dan 60 menit kedua setelah pemberian 2000 ug GnRH
secara intravena. Walaupun rata-rata kadar LH ini tidak
meningkat terus pada 60 menit ketiga setelah penyuntikan
GnRH, tetapi kadarnya masih tetap 1lebih tinggi secara
nyata dibandingkan dengan sebelum atau 6 menit pertama

setelah penyuntikkan GnREH.

Penyuntikan kedalam vena yugularis 200 ug GnRH pada
sapi yang masih dalam keadaan anoestrus 21 pasca-lahir,
mampu menimbulkan 4 ekor aktifitas ovarium dari 5 ekor

vang mendapat pengobatan.
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2. SARAN DAN KEGUNAAN HASIL PENELITIAN

1. Karena sapi sapi yang diternakan di daerah peternakan
Puspo hanya berhasil 3, 3% mencapai tujuan reproduktifitas
maksimum satu anak dalam satu tahun. Ini berarti bahwa
Iperlunya menyiapkan ketrampilan zooteknik dan struktur
renglolaan bagi peternak baru sehingga tujuan reproduktifitas
satu anak satu tahun lebih banyak dapat dicapai vang

berdampak langsung terhadap produktifitas optimum.

2. Sekitar 25% sapi yang di IB dalam keadaan fase luteal dan
beberapa dalam keadaan bunting dini . Seperti diketahui, IB
vang dilakukan pada saat fase luteal angka kebuntingannya
akan sangat rendah. Berkaitan dengan hal tersebut dapat

disarankan beberapa tindakan yaitu:

-l o Inseminator jangan langsung melakukan IB hanya
berdasarkan laporan peternak, akan tetapi tenaga lapangan ini
harus diberikan bekal ketrampilan tambahan, selain tanda
tanda sapi birahi, juga harus dapat meraba adanya tonus
uterus perabaan folikel di ovarium dan pemeriksaan

kebuntingan secara rektal.
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2.2. Untuk kepentingan konfirmasi birahi disarankan agar para
inseminator yang sudah memiliki ketrampilan tambahan khusus
dapat menentukan sapi birahi dengdan melihat tanda tanda
birahi seperti wvulva kemerahan, keluar lendir jernih,
bengkak, bertambah panas ,gelisah dan menguak. Selanjutnya
dikuatkan dengan adanya tonus uterus yang meningkat serta
adanya folikel masak dipermukaan ovarium. Sedangkan
premeriksaan kadar hormon progesteron lewat air susu untuk

konfirmasi birahi tidak praktis dilapangan.

2.3. Perusahaan sapi perah yang bersekala besar disarankan
untuk menggunakan sapi pejantan yang telah mengalami
vasektomi yang dilengkapi dengan zat pewarna pada dagunya
(Vasectomized bull fitted with chin ball marking _device)

untuk pemantauan birahi secara terus menerus.

3. Karena kadar progesteron'air susu Jjauh lebih tinggi pada
22/24 hari setelah IB pada sapi yang bunting dengan yang
tidak bunting, maka disarankan pengambilan sampel air susu
untuk diagnosa kebuntingan paling dini dilakukan tidak lebih

dini dari 22 hari setelah IB.

4. Anocestrus yang diakibatkan oleh adanya kista CL dapat

diobati dengan cukup berhasil guna baik PGF yang
2alfa

diberikan secara inta-muskuler ataupun secara intra-uterus.

Disarankan pemakaian langsung ke dalam uterus dengan dosis

1/5 dari dosis intramuskuler, dapat mengurangi biaya

pengeluaran obat.
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5. Untuk meningkatkan kecermatan diasgnosa kista folikel per-

rektal perlu ditambahkan uji hormon estrogen dan testosteron

agar indikasi penggunaan obat Hcg dapat lebih berhasil guna.

6. Salah satu derivat progesteron intra-vagina atau GnRH
secara intramuskuler dapat disarankan untuk pengobatan sapi
renderita hypofundsi ovarium. Tetapi tidak bermanfaat bila

hanya diberikan penicilin-spon intra-vagina.

Dengan keberadaan dan dapat diteranya hormon
progesteron di dalam air susu, maka secara seksama status
reproduksi dapat dipantau untuk dengan segera dapat dilakukan
tindakan rengobatan terhadap individu yvang mengalami
abnormalitas hormonal yang sesuai dengan indikasinya. Selain
itu dengan adanya informasi lapangan yang dikonfirmasikan
dengan data laboratoris , dapat dikuakan sebagian dilema
kegagalan IB guna mengembalikan citra keberhasilan IB seperti

sediakala.
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RINGKASAN

Percobaan I.1.

Empat puluh dua sampel air susu dan darah dikumpulkan
dari 5 ekor sapi Friesian pasca-lahir untuk menetapkan kadar
progesteron dalam air susu penuh, susu skim , plasma dan
serum darah. Kadar progesteron menunjukkan 3 kali lipat lebih
tinggi pada air susu penuh daripada air susu skim (P<®,05);
kadar progesteron plasma darah terjadi 1.2 kali lipat _lebih
tinggi daripada air susu skim (P>@,05); dan progesteron
di dalam serum darah 1,16 kali lipat lebih +tinggi daripada
air susu skim (P>3,05). Karena itu, baik air susu skim atau
rlasma darah dapat dipakai untuk memantau status reproduksi

pada sapi.

Percobaan I.2.

Tiga puluh sampel air ;usu diambil dari 3 Jjenis status
reproduksi yang berbeda ( fase folikuler, fase luteal, dan 22
hari setelah IB) semua sapi tersebut dikonfirmasikan
struktural yang ada di dalam ovarium lewat palpasi rektal.
Kadar progesteron air susunya kurang dari @,75 ng/ml dan
lebih tinggi dari dari @,75 ng/ml masing masing pada sapi
vang dalam keadaan fase folikuler dan fase luteal. Sementara
itu, kadar progesteron air susu pada 22 hari setelah IB (yang
menjadi bunting) paling rendah menunjukkan 1,59 ng/ml dan

tertinggi 2,62 ng/ml.

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

188

Percobaan II.

Pada percobaan ini telah menggunakan 99 ekor sapi
perah betina Friesian pasca-lahir. Sapi pada sub-kelompok 1
@ilik‘dari 5 perusahaan peternakan sapi perah di Surabaya dan
sapl pada sub-kelompok 2 dan 3 masing masing milik peternak
kecil di Grati dan Puspo.

Sapi pada sub-kelompok 1 dan 2 adalah pluriparous (2-4
kali beranak), sedangkan semua sapi pada sub-kelompok 3
adalah premiparous dan diimport dari New Zealand.

Kadar progesteron air susu skim saat' fase luteal (
>3,75 ng/ml) terjadi pada hari 34, 42 dan 32 hari pasca-
lahir, masing masing untuk sub-kelompok 1, 2 dan 3. Birahi
dan ovulasi pertama pasca-lahir telah terjadi 54 hari dan 39
hari untuk sub-kelompok 1, 54 hari dan 40 hari untuk sub-
kelompok 2 dan 58 hari dan 24 hari untuk sub-kelompok 3.

Jarak waktu beranak hingga timbulnya birahi pertama
dan ovulasi pertama pasca-lahir untuk sapi sapi pluriparous
(sub-kelompok 1, 2) dan premiparous (sub-kelompok 3) tidak
menun jukkan perbedaan yang bermakna (P>@,05). Tetapi, 63%
(19/39) sapi pada sub-kelompok 3 menunjukkan gejala anoestrus
dibandingkan dengan hanya 19% (3/39) dan 20% (6/30) masing
masing untuk sub-kelompok 1 dan 2. Panjang daur birahi
pertama dan kedua adalah 18 dan 20 hari, 19 dan 29 hari serta
18 dan 21 hari masing masing untuk sub-kelompok 1, 2 dan 3.
Rata-rata panjang waktu antara daur birahi pertama dan daur

birahi kedua menunjukkan perbedaan yang bermakna (P<@,95).
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Berdasarkan atas skor reproduksi yang diperoleh selama
85 hari pertama pasca-lahir, maka tujuan reproduksi satu anak
dalam satu tahun dapat dicapai sebanyak 47% (14/39) untuk
sub—kelompog 1, 33% (19/30) untuk sapi pada sub-kelompok 2,
dan hanya 3.3% (1/30) sapi pada sub-kelompok 3. Dengan
demikian fertilitas sapi perah di daerah peternakan Surabaya
cukup memuaskan, lebih rendah di Grati dan terendah di

Peternakan Puspo.

Percobaan III

1

Seratus duapuluh sapi betina Jenis Friesian yvang
birahinya dipantau oleh peternak dipakai dalam percobaan ini.
Air susu dikumpulkan saat birahi, 22 hari dan 29 hari setelah
IB untuk menguatkan tanda birahi dan kejadian tidak. adanya
kebuntingan.

Terdapat rerbedaan - yang bermakna antara kadar
progesteron sapi yang menjadi bunting dengan yang tidak
bunting saat dilakukan IB (hari @). Tetapi tidak terdapat
rerbedaan antara kadar progesteron sapi bunting dengan sapi
vyang mengalami kematian embrio (39-60 hari) setelah IB
(P>9,85).

Rata rata kadar progesteron pada saat IB pada sapi yang
menjadi bunting secara nyata lebih rendah dengan 22 hari dan
29 hari setelah IB (P<9,©5). Dua puluh lima persen (31/120)
sapl sapil yang dipantau oleh peternak dalam keadaan birahi

ternyata dalam keadaan fase luteal (progesteron >@,75 ng/ml).
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Angka konsepsi tampak lebih rendah (16, 1%) pada sapi yang di
IB pada fase luteal (progesteron >@,75 ng/ml) daripada pada
fase folikuler (61.3%) (progesteron <@,75 ng/ml). Kebuntingan
dapat - didiagnose berdasarkan atas peningkatan kadar hormon
progesteron sedini 22 hari setelah dilakukan IB. Bagaimanapun
Juga persentase kebuntingan yang didiagnose dengan kadar
progesteron pada 22  hari lebih tinggi dibandingkan
kebuntingan yang didiagnose pada 6@ hari setelah IB lewat

palpasi rektal.
Percobaan IV

Kelompok percobaan ini +terdiri dari 8@ ekor sapi
anoestrus dibagi dalam 2 sub-kelompok setelah dilakukan
pemeriksaan secara rektal untuk menentukan keberadaan.CL atau
kista ovarium (sub-kelompok 1) dan ovarium yang kecil dengan
permukaan halus tanpa aktifitas (sub-kelompok 2). Sub-
kelompok 1 terdiri dari 3@ ekor sapi . Masing masing 19 ekor
sapi tersebut dicbati dengan PG-im, PG-iu dan Hcg. Rata rata
kadar progesteron saat pengobatan PG-im dan PG-iu menun jukkan
lebih dari 9,75 ng/ml yang berarti terdapat CL aktif waktu
rengobatan ini. Sapi yang dicbati dengan HCG telah
menun jukkan kadar progesteron kurang dari 9,75 ng/ml saat
pengobatan yang berarti tidak didapatkannya Jjaringan luteal.

Persentase dari sapi sapi yang menunjukkan birahi,
ovulasi dan kebuntingan masing masing adalah 99, 89 dan 50

setelah pengobatan dengan PG-im, 79, 9% dan 4 setelah
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pengobatan dengan PG-iu dan 70,80 dan 40 setelah pengobatan
dengan HCG. Dimana tidak diketemukan perbedaan angka kejadian
birahi, ovulasi dan kebuntingan diantara masing masing
perlakuan (P>3,95).

Sub-kelompok 2. Sub-kelompok ini terdiri dari 5@ ekor
sapli yang mengalami ovarium yan tidak aktif (hypofungsi) yang
diacak ke dalam 5 kelompok perlakuan. Pengobatan tersebut
adalah spon+penicillin secara intravaginal, Medroxy
progesterone acetate (MPA) vyang diserap ke dalam spon
diletakkan di dalam vagina, progesterone releasing
intravaginal device (PRID), PRID+LH dan penyuntikkan 45@ mcg
GnRH secara intramuskuler. Rata rata kadar progesteron kurang
dari @,75 ng/ml telah terjadi pada semua kelompok ini waktu
sesaat akan pengobatan. Kadar progesteron telah méningkat
dengan cukup bermakna (P<@,95) selama pengobatan pada sapi
yang diobati dengan PRID dén PRID+LH. Persentase sapi yang
menun jukkan birahi, ovulasi dan bunting setelah pengobatan
spont+pecillin masing masing adalah 20, 39 dan 19. Persentase
birahi, ovulasi dan kebuntingan untuk sapi yang diobati
dengan MPA-spon dan PRID masing masing adalah 59, 89, 79 dan
79, 30 dan 49. Persentase dari sapi yang diobati dengan
PRID+LH dan GnRH menunjukkan birahi masing masing adalah 89
dan 80, ovulasi adalah 99 dan 89 dan kebuntingan adalah 69
dan 39, Ketiga parameter ini (birahi, ovulasi dan
kebuntingan) berbeda secara bermakna terhadap masing masing

kelompok perlakuan.
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Percobaan V

Sampel air susu dan darah dari vena yudularis
dikumpulkan untuk analisa kadar progesteron dan LH. Rata rata
kgdar LH dari 19 sapi perah Friesian telah menunjukkan kadar
vang  bermakna lebih rendah pada 5  hari  pasca-lahir
(#,63 ng/ml) dibandingkan dengan hari ke 16 (1,78 ng/ml), 21
(3,13 ng/ml) dan 42 (3,93 ng/ml). Sedangkan rata rata kadar
progesteron pada 5, 19, 21 dan 42 hari pasca-lahir tidak
menun jukkan perbedaan yang bermakna (P>9,95) dengan masing
masing adalah ©,93 ng/ml, 9,14 ng/ml, 9,59 ng/ml dan 3,53

ng/ml.

Percobaan VI

Lima sapi perah Friesitan dalam keadaan 21 hari pasca-
lahir tidak menunjukkan birahi dan aktifitas ovarium dipakai
dalam percobaan 1ini. Sampel darah dikumpulkan dari vena
yugularis sebelum dan setiap selang waktu 29 menit hingga 3
jam setelah penyuntikkan 209 mcg GnRH secara intravena
yugularis untuk pengukuran kadar LH. Sampel air susu
dikumpulkan 2 kali seminggu setelah pengobatan selama 10 hari
untuk pengukuran kadar progesteron.

Rata rata kadar LH sebelum penyuntikkan GnRH adalah

1,21 ng/ml, 2,95 ng/ml setelah 69 penyuntikan, 9,27 ng/ml
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setelah 120 menit dan 6,92 ng/ml pada 189 menit setelah
penyuntikkan. Diantara ke semua waktu pengambilan sampelnya,
kadar LH 1lebih tinggi secara nyata pada 120 dan 180 menit
daripada setelah 60 menit setelah penyuntikkan GnRH (P<@,93).
Kadar progesteron menunjukkan bahwa 4 dari 5 sapi Friesian

tersebut telah mengalami ovulasi.
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SUMMARY

Study I.1.

Fourty two milk and blood samples were collected from 5
postpartum Friesian cows to establish the progesterone
concentrations in whole milk, defatted milk, blood plasma and
serum. The progesterone concentration was 3 folds higher in
whoie milk than defatted milk (P<@.95); the blood plasma
progesterone level was 1.2 fold higher than in skim milk
(P>3.25); and blood serum progesterone was 1.18 fold higher
than in skim milk (P>2.95). Therefore either defatted milk or

blood plasma could be used to monitor reproductive status.

otudy 1.2

Thirty milk samples were taken from 3 different status
of reproduction (follicular phase, luteal phase and 22 days
post AI) those were confirmed their ovarian structure through
rectal palpation. Defatted milk progesterone concentrations
was less than ©.75 ng/ml and more than .75 ng/ml during
follicular phase and luteal phase respectively. Meanwhile
progesterone concentration at 22 days post AI (become to
pregnant ) was at least 1.50 ng/ml and the highest

concentration was 2.62 ng/ml
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Study II

A total of 99 postpartum Friesian dairy cows were used.

Cows in Subgroup 1 belong to five dairy farmers at Surabaya

apd cgws in Subgroup 2 and 3 belong to small holder farmers
at Grati and Puspo respectively.

Cows 1in Subgroup 1 and 2 were pluriparous (2-4

calving) whereas those in Subgroup 3, were premiparous and
had been imported from New Zealand.

Luteal levels of progesterone ( >@,75 ng/ml) in skim
occurred on day 34, 42 and 32 day postpartum for Subgroup 1,
2, and 3 respectively. First postpartum cestrus and ovulation
occurred 54 days and 39 days for subgroup 1, 54 days and 40

days for Subgroup 2, and 56 days and 29 days Subgroup 3.

The interval from calving to first postpartum oestrus

and ovulation for pluriparous (Subgroup 1, 2) and

premiparous (Subgroup 3) cows was not significantly different
( P>».95). However §3% (19/3%) cows in Subgroup 3 were in
anoestrus as compared with 10% (3/30) and 20% (6/39) for
subgroups 1 and 2 respectively. The first and second oestrous
cycle lengths were 18 and 20 days, 19 and 20 days and 18 and
21 days, for subgroup 1, 2 and subgroup 3 respectively. The
mean interval between first and second oestrous cycle was
significantly different (P<®.95). Based on the reproductive
scores obtained during the first 85 days of the postpartum

period, the reproductive goal of one calf a year could be
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achived in 47% (14/39) cows in subgroup 1, 33% (19/39) cows
in subgroup 2 and only 3.3% (1/3¥) cows in subgroup 3. Thus
fertility for dairy cattle was satisfactory at Surabaya,

lower at Grati and least at Puspo.
Study III

One hundred twenty Friesian cows detected in oestrus by
farmers were used in this group. Milk samples were colected
at oestrus, 22 days and 29 days following AI for the
determination of progesterone concentrations to confirm
oestrus detection and non-pregnancy.

There was a significant different (P<@®.35) of
progesteron concentrations at the time of AI (day @) between
non-pregnant and pregnant animals. But there ﬁas no
difference between progesterone concentrations of pregnant
cows and cows that had earlé embryonic death (39-69 days)
following AI (P>9.05).

The mean progesterone concentrations at the time of Al
for cows conceving was significantly lower than at 22 days
and 29 days following AI (P<@.95). Twenty five per cent
(31/129) cows inseminated on the basis of oestrus observation
by farmers were in the luteal phase (progesteron >@.75
ng/ml). The conception rate was much lower (16.1%) 1in cows

inseminated during the luteal phase ( progesterone >@.75
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ng/ml) than during the follicular phase (61.3%) (progesteron
<P.75ng/ml). Pregnancy could be diagnosed based on increasing
of progesterone concentrations as earlier as 22 days
following AI. However the percentage of pregnancies diagnosed
at 22 days by the progesterone was higher than those

diagnosed by rectal palpation at 69 days following Al.

Study IV

This group of 8@ anoestrus cows were devided into 2
subgroups after rectal examination of the ovaries - presence
of CL or cystic ovaries (subgroup 1), and a small smooth
ovaries (subgroup 2). Subgroup 1 consisted of 39 cows. Ten
cows were treated with either PG-im, PG-iu or HCG. Tﬁe mean
progesterone concentrations at the time of treatment of PG-im
and PG-iu was higher than @.55 ng/ml confirming the presence
of an active corpus luteum at the time of treatment. Cows
treated with HCG showed lower than ©.75 ng/ml progesterone at
the time of treatment suggesting the absence of Iluteal
tissue.

The percentages of cows showing oestrus, ovulﬁtion and
pregnancy were 99, 80 and 5@ respectively following treatment
with PG-im, 79, 99, 40 following treatment with PG-iu and 70,
800 and 49 following treatment with HCG. There were no
differences in the incidence of oestrus, ovulation and

prregnancy rate (P>3.05) among the treatment-groups.
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Subgroup 2. This subgroup consisted of 50 Friesian cows
with inactive ovaries were randomized into 5 treatment-
groups. The treatment were intravaginal sponge containing
peniciilin, Medroxy progesterone acetete (MPA) impregnated
intravaginal sponge, progesterone releasing intravaginal
device (PRID), PRID + LH or an intramuscular injection of 450
ug GnRH. The mean progesterone concentration were less than
9.7 ng/ml in all treatment groups at time of tretment.
Progesterone levels increased significantly (P<@.05) during
treatment in cows treated with PRID or PRID + LH. The
prercentagde of cows showing oestrus, ovulation and pregnant
following treatment of spon-penicillin was 20, 39 and 10
respectively. The percentage of oestrus, ovulation and
pregnancy for cows treated with MPA-sponge and PRID, wére 5@,
73, 30 and 8@, 79 and 40 respectively. The percentage of cows
treated with PRID + LH and GhRH showing oestrus was 8@ and
80, ovulation was 99 and 80 and pregnancy was 60 and 30
respectively. These three parameters, (oestrus, ovulation and
pregnancy) were significantly different among the treatment-

group.

Study V

Samples of milk and blood from the Jjugular vein were
collected for progesterone and LH analysis. The LH

concentration from 10 postpartum Friesian dairy cows was
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significantly lower at Day 5 postpartum (2.63 ng/ml) than at
day 10 (1.78 ng/mi), 21 (3.13 ug/mi) sxd 42 (3.63 ug/ml)
respectively. Whereas the progesterone concentrations at 5,

14, 21 and 42 days was no significantly different (P>3.85),

there was ©.93 ng/ml, @.14 ng/ml, $.59 ng/ml and .53 ng/ml

respectively.

Study VI

Five Friesian Cows at 21 days postpartum, not showing
oestrus and no ovarian activity were used. Blood samples were
collected from the Jugular vein before and at 29 minute
intervals for 3 hours after an intravenous injection of 200
mcg GnRH for LH measurement. Milk samples also collected
twice weekly after treatment for 19 days for progesterone

measurement.

Meann LH concentrations before injection of GnRH was
1.21 ng/ml, after GnRH injection was 2.95 ng/ml at 69
minutes, 9.27 ng/ml at 120 minutes and 6.92 ng/ml at 180
minutes. Among those sampling time periods, the Lh
concentrations was significantly higher at 120 and 189

minutes than at 60 minutes (P<@.©5). From the progesterone

profiles indicated that 4 out of 5 treated cows had ovulated.
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Gambar 1. Profil Progesteron Pada Sapi
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CGambar 24 . Profil Progesteron Pada Sapi
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Profil Progesteron Pada Sapi
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Gambar 29. Pemasangan Progesterone Releasing Intravaginal

Device (PRID) di Dalam Vagina Anterior.

Gambar 30. Pencabutan Kembali PRID Setelah 1@ Hari di

Dalam Vagina Anterior .
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Gambar 31. Pemasangan Medroxy Progesterone Acetate—-spon di

Dalam VYagina Anterior Dengan Bantuan Vaginoskop

Gambar 32. Pencabutan Kembali MPA-spon Dengan Bantuan Snar

Plastik Yang Dikaitkan Pada Spon.
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Tabel XXIV.Hasil Pemisahan 125-I-LH Dengan 125-1
Setelah Melewati Sephadex G-2G

o9

27
92469
6HFIBAS
829605
6a7a12
370893
282482
223255
167165
15395350
137291
1569735
2154463
209364
1326837
123459
78857
65275
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Gambar 33 . |lkatan 125—I—LH Setelah

melewat! sephadex G—25

Teraon setiap menit (cpm)
(Thousands)
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Tabel XXV. FKadar Progesteron dan Lutenizing Hormon
(ng/ml) Dalam Beberapa Waktu Fasca—lahir

I - T - i 21T 42
No.Sapi _______ ______
F4 I_H F4 LH F4 LH F4 H
B e .5 2 2.8 8.3 4.1 0.9 2.6
2 @ @a.9 2.2 3.4 1:1 &y @a.1 8.7
3 @ @.45 @ 2.8 a 3.5 a.7 1.6
4 @.3 1.@ @.4 4.1 1.6 223 2.9 2.1
S @ @ @ "} @ 3.4 @.2 2.4
6 @ @ @ @.9 @.4a 2.5 @ @.8
7 @ ?.85 @ 1.8 ] | A B2
= @ @, 4 2.5 2.8 1.4 2.1 @a.1 2.4
? @ 1.3 @ £33 @ 8.0 @ 5.0
i@ @ a.9 .3 1.9 a1 2.8 @a. 2 2.5
Tabel XXVI. Kadar LH Sebelum dan Sesudah Penyuntikkan
GnRH intravena Yugularis
Waktu Kadar LH (ng/ml) T
(menit) R o )
Sapi Sapi Sapi Sapi Sapi
No. 1 No. 2 No.3 No. 4 No.S
- - 1.5 2.1 2.3 ®
-1@ 1.5 1 2 1.1 a
@ 1.2 ) 1.9 1 @
+20 3.4 4.4 @ 3.1 %
+4@ 3.3 J.3 1.6 3.4 1.4
+60 3.6 3 3.1 7al F. i
+80 9.8 4 12.5 5.8 4.2
+100 18 9.2 10 7 S &
+120 16.5 14 9.8 11.4 .2
+14@ 12 12.3 7.8 2,9 2.1
+160 10.5 9.8 - 8.4 1.8 2
+18@ b5.4 4.5 5.8 12 2l
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Tabel XXVII.Kadar Progesteron dalam Air susu,Flasma
dan Serum Darah (ng/ml)

No. Susu penuh  Susu bawah Serum Flasma
1 2.16 @.8@ 1.@8 1.16
2 1.89 0.70 B.95 1.00
=2 B.27 0.1 @.14 @.20
4 @a.27 @2.1a @.14 @.20

5 @a.7@ @.20 B.35 @B.35
& O 4@ 1.80 2.16 2.40
7 &H.30 2.1@ 315 2.90
a 2.24 1.20 1.Z20 1.50
9 .80 @.3a @.32 D.20
i@ @h.549 @.20 @a.29 @.20
11 A @.c@ @.68 @.82
12 @. 54 @.20 @a.27 @.31

3 @a.81 @.z@ @. 49 @.4@
i4 0.90 @a. 3@ a. 36 @a.53
15 1.2 @. 4@ @h.48 h.42
1é 2.40 @a. 96 1.1@ 1.38
h 4 1.50 a.oh a.75 a.,9a
18 2516 i.80 a.72 0,75
19 4.50 1.50 1.80 2.00
2 11.2@ 3. 20 N 3.00
21 7 wonid 2.10 2.45 2.78
22 5. 1@ 1.7@ o v 1.98
23 &Ha0a 2,00 3.0 3.20
24 S, 4@ 1.7@ 2.16 2.08
25 &H.30 2.10 2.19 2.00
26 6. 80 2.20 2.7@ 1.90
27 A.27 @.1@a @B.14 @.2@8 .
28 @. 60 0.20 ?.30 0. 25
29 A.60 @a. 2@ @.35 @.3a
2@ @.4@ 8.1 @a.20 .35
A1 @.2@a @.22 @.1@ @B.25
32 @.36 @.1@2 @.00 @.25
A3 @a.35 @.1@ @.2a .30
24 @.27 @.10 @a.20 0.15
30 @.70 @.30 @.40 2.40
36 @a.3a @.10 @.15 B.1%5
7 @.35 2.10 @.15 0.00
38 1.35@ @.40 v. 40 .20
39 6.4 2.10 2.50 2.60
4@ 6H.60 2.20 2.70 2.50
41 8.40 2.40 @.30 2.60
42 6. 70 . 2.20 Z.1@ 2.90
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Lampiran 1.

125

Cara Membuat Bufer Untuk Proses Labeling I + Protein
1fal. Sodium Posfat Buffer 0,5 M / ph 7.35.

NaZHF04 5,68 g + 80 ml agquades

NaHZFO4H20 1,38 g + 20 ml aquades

[bl. Sodium posfat Buffer 0,05 M / FPh 7,5 :

2 ml larutan (a) + 18 ml aquades.

Ccl. Sodium posfat bufer @,01 M /7 Fh 7.@ (PES) :
MaZHF04 0,852 g + &0@ ml aquades

NaHZF04.HZ20 0,552 g + 400 ml aquades

——— —_— — e o o o o o e e e

Campurkan sampai homogen = 1000 ml
Tambahkan ? g Na. Chlorida
1 g Na. azida

Koreksi Ph. menjadi 7,0

Cara membuat larutan :

2Cal. Chloramin T (2 mg/ml) :

i@ mg Chloramin T + § ml larutaen 0,05 M PBRS FPh. 7,5

(b) MNatrium Metabisulfit (2mg/ml)

1@ mg Na. metabisulfit + & ml larutan 0,05 M PBRS Fh.7,5
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Lampiran 2.

: ) 125 125
Cara Membuat Larutan Untuk Pemisahan I-LH dengan 3

Bebas.

[1l. @,81 M FBSG :

0,50 g Gellatin + 500 ml Larutan @,01 M FES Fh. 7,0

£21. Larutan transfer (16% sukrose):

16 g sukrose + 100 ml PRSG (larutanm [13).

£Z1. Larutan Pembilas (8% sukrose):

8 g sukrose + 100 ml PHRSG (larutan [11).

£43. Sephaden G-25 :
5@ g sephadex G-25 + 400 ml larutan FPRSG (larutan [13)

o
lalu didiamkan minimal selama 12 jam pada 4 C, atau 1

jam pada suhu kamar.
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Lampiran 3.

Data Asli Kejadian Birahi Pada Daur I & I1I
) Sapi di Surabaya,Grati & Puspo

Daer ah

Surabaya Grati Fuspo
waktu
Daur I(%Z) 25,9 25 10
Daur II(Z4) 73,3 7646 e e

1
——————— 2 ~——— CROSSTAR / CHI-SEUARE TESTS ——————————————————

Transformasi Arcsin terjadinya birahi pd daur I & I1

OBRSERVED FREGUENCIES

1 2 i) TOTAL

1 =1 3@ ig 79

2 59 61 . 48 168

TAOTAL 9@ 91 &b 247
CHI-SEUARE = . 264, D.F.= 2, PROEB. = .6175

~~~~~ HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS —— it —

HEADER DATA FOR: B:P4DCYCLE LABEL: Beda Prog pda daur bir I & II
NUMBER OF CASES: 280 NUMBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda rata-rata kadar P4 daur I & II

GROUP 1 GROUF 2
MEAN = 1.0964 10113
STD. DEV. = 1.0805 1.2388
N = 280 168
DIFFERENCE = —. 4149
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1115
T = -3.7215 (D.F. = 446) GROUP 1: daurl
GROUFP 2: Daurll
FROEB. = 1.117E-Q24
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Lampiran 4.
= ——— CROSSTAE / CHI-SQUARE TESTS - ——— s
Jumlah sapi birahi di Sby,Grt % Puspo 85 hr P-L

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 3 TOTAL

£ | 22 i8 b 45

2 a8 12 25 45
TOTAL @ 30 3@ 90

CHI-SOUARE = 21.067, D.F.= 2, PROB. = 2.663E-05

Lampiran =,
P e ANALYSTS: OF YARIANEE ——romscemsesesmeeeee-—

HEADER DATA FOR: B:OVULPP LAREL: Ovulasi pertama pasca-lahir
NMUMBER OF CASES: 26 NUMBER OF VARIABLES: 3=

ONE-WAY ANOVA

Beda daya ovulasi P-L di Sby, Grati & Puspo

GROUP - MEAN N

1 30.808 26

2 39.500 24

3 29.@77 13

GRAND MEAN 33.762 &3

SOURCE SUM OF SEUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO FPROB.

BETWEEN 1382.467 2 651.234 1.994 . 1451
WITHIN 19594.962 &0 326.583
TOTAL 20897.429 62
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Lampiran 6.

Uji Normalitas Panjang Daur Birahi FPertama Pasca-lahir (hari)

FPanjang daur birahi (hari) Frekwensi (f)
12-14 4

15-17 12

18-20 14

21-23 7

24-26 2

27-29 t
T T
Rata rata = 18,35 8d = E,17

Ratas Z untuk Luas tiap Frekwensi Frekwensi
kelas X Batas kelas kelas interval diharapkan pengamatan

11,5 ~2,13

14,5 -1,20 0,0964 5,78 4
17,5 -2,26 02,2823 11,29 12
20,5 @,67 @,3512 14,05 14
23,5 1,60 0,1966 7,86 7
26,5 2,53 ?,0491 1,96 2
29,5 3,46 2,0054 0,22 1
X2 = 3,45 s X2 (2,95; 3) = 7,81

Jadi distribusi sampling adalah Normal.
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Lampiran "

Fanjang Daur Rirahi Ke dua Pasca-lahir (hari)

- L.ama daur birahi f{(hari) Frekwensi (§)

13-15 i

16—-18 &

i9-21 8

22-24 =]

2527 @

28-30 1
Jdumiah T TTTTTag T
Rata rata = 20,22 ; 6&6d = 3,3 ; 24

e e e e e e e e -

Batas Z untuk Luas tiap Frekwensi Frekwensi
Kelas X Batas kelas Kelas interval Diharapkan FPengamatan

12,5 ~2,64
15,5 —1 ;& @,0424 1,02 o

18,5 -0,70 2,1955 4,69 6

21,5 0,28 @,3683 8,84 8

24,5 1,24 @,2822 &y 77 8

27,5 2,20 0,0936 2,25 2 )
30,5 3,17 2,0131 @,31 1

X2 = 4,46 ;. x2 (@,95; 3= 7,81

Jadi Distribusi sampling adal ah Normal
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Lampiran 8.
——————————————————— HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS —————————— e

HEADER DATA FOR: A:DAURI1E2 LABEL: panj daur 1 &2
NUMBER OF CASES: 40 NUMBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWD GROUF MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

BReda panjang daur birahi I% II

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 18. 35600 20. 6667
STD. DEV. = 3.2149 J.1021
N = 4@ 24
DIFFERENCE = -2. 3167
STD. ERROR OF DIFFERENCE = .8174
T = -2.8272 (D.F. = 62) GROUF 1: daurl
GROUF 2: daur?2
PROB. = 3 457E-@3

Lampiran 9. e CROSSTAR / CHI-SEUARE TESTS ————-

Aktifitas ovarium hingga 21 hr dan 6@ hr FP-L

ORSERVED FREGUENCIES

| 2 5 TOTAL

1 7 4 3 14

2 24 16 9 49

TOTAL 31 20 12 (36
A
|

CHI-SQUARE = w113, D.F.= 2, FROE. = .9451
)
!
|
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Lampiran 1.

OBSERVED FREQUENCIES

i 2 3 TOTAL

I 1 22 i8 = 45

2 8 12 25 45

TOTAL 30 3@ 3@ 9@
CHI-SQUARE = 21.067, D.F.= 2, FROER. = 2.663E-035

Lampiran 11.

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASBES:

A: OVULPP
26

DIFFERENCE

Heda daya ovulasi

GROUP 1

MEAN = J0.8077

STD. DEV. = 16.5433

N = 26
DIFFERENCE
§TD. ERROR OF DIFFERENCE
T = —-1.6621 (D.F.
PROEB. = .@515

l.amoiran 11 1.

CROSSTAR / CHI-SCUARE
Jumlah sapi birahi di Sby, Grt %

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

LABEL:
NUMBER OF VARIARBLES:

BETWEEN TWO GROUP MEANS:

F-L Surabaya dan Grati
GROUF 2
39,5000
20. 36835
24
= -8.46923
= S.2298
= 48) GROUF 1: =by
GROUFP 2: grati

241

TESTS
Fuspo 85 hr PFP-—-L

Ovulasi pertama pasca-lahir

3

FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

A: OVULPP
26

DIFFERENCE

Beda daya ovulasi P-L Grati dan Fuspo

GROUF 1

MEAN = 39.5000

STD. DEV. = 20. 3683

N = 24

DIFFERENCE

STD. ERROR OF DIFFERENCE

k T L 1-5856 (D.F-

PROB. = .06079

DISERTASI

LABEL:
NUMBER OF

BETWEEN TWO GROUFP MEANS:

Pengukuran Kadar Progesteron ...

L —————

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

Ovul asi
VARIABLES:

pertama pasca-lahir
=

FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUP 2
29.8769
16.3578
13
10.4231
6.5735
30 GROUFP 1: grati
GROUF 2: puspo
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Lampiran 12.
—————————————————————— ANALYSIS OF VYARIANCE ————————— e
HEADER DATA FOR: A:SCORE LABEL: Score Reproduktifitas
NUMBER OF CASES: 31 NUMBER OF VARIABLES: 3

ONE-WAY ANOVA

Klasifikasi status reproduksi

GROUP MEAN N

1 2.100 0

2 1.7335 0

3 - b7 2@

GRAND MEAN 1.4467 @

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SGUARE F RATIO FROB.
BETWEEN 38.467 2 19.233 18. 606 1.875E-07
WITHIN 89.933 87 1.834
TOTAL 128. 400 87

——————————————————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ————————m e

HEADER DATA FOR: A:SCORE LABEL: Score Reproduktifitas
NUMBER OF CASES: 31 NUMBER OF VARIABLES: 3

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda status reproduksi Sbhy dan Grati

GROUP 1 GROUF 2
MEAN = 2.1000 1.7333
STD. DEV. = 1.@289 1.1427
N = I@ 3@
DIFFERENCE = . 3667
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 2807
T = 1.3061 (D.F. = &8) GROUFP 1: sby
GROUF 2: grat
FROB. = .@983
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12.2 e HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS —————————
HEADER DATA FOR: A:SCORE LAREL: Score Reproduktifitas

NUMBER OF CASES: 31 NUMEBER OF VARIABLES: 3
DIFFERENCE EETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda status reproduksi Sby dan Fuspo

GROUP -1 GROUF 2
MEAN = 2.1000 . D667
STD. DEV. = 1.0289 . 8584
M o= 30 30
DIFFERENCE = 1.5333
STD. ERROR OF DIFFERENCE = -2446
T = 6H.2678 (D.F. = &8) GROUFP 1: sby
GROUFP 2: puspo
FROEB. = 2.455E-08
12.5 e HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS ————-
HEADER DATA FOR: A:SCORE LAREL: Score Reproduktifitas

NUMEBER OF CASES: 31 NUMBER OF VYARIABLES: =
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda status reproduksi Grati % Fuspo

GROUF 1 GROUP 2

MEAN = 1.7333 . D667

STD. DEV. = 1.1427 . 8584

N = 30 I
DIFFERENCE = 1.1667
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 2609
T = 4.4712 (D.F. = ©88) GROUF 1: grat
GROUP 2: puspo
PROE. = 1.836E-05
DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




IR — PERPUSTAKAAN UQIXERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 13.
—— e e e (GNPEYS TS OF VARTANCE o e et e e

HEADER DATA FOR: A:ALF4 LABEL: P4 concentrations during Al,22 and 29day
NUMEBER OF CABES: &7 MUMBEER OF VYARIABLES: 12

ONE-WAY ANOVA

kadar F4 pada saat IR dalam 4 keadaan

GROUP MEAN M
1 295 &7
2 .242 33
= . I25 12
4 325 &
GRAND MEAN o BT 120
SOUIRCE GUM OF QEUARES D.F. MEAN SCUARE F RATIOD FROE.
BETWEEM 11.594 ] H.865 a.2@a7 e 2Z28E-03
WITHIN G4 624 ilé AT
FOTAL HG.21% 119
13. 1
------------------------ HYPOTHESIS TESTS FUR NMEAHNE e e e s o
HEADER DATA FOR: A:plrF4g LABEL: P4 concentrations during AL,22 and Z9day

MNUMBER OF CABES: 67 MUMBRER OF VARIABLES: 12
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Fadar F4 saat IB pada yang bunting dan tidak

GROUF 1 GROUFR 2
MEAN = RRr s I . 7424
S5TDh. DEV. = . 3386 1.8155
N = a7 a3
DIFFERENCE = -. 6499
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 1368
T = 44,7494 (D.F. = 98) GROUF 1: buntingl
GROUF 2: tdkbuni
FRORB. = Z.485E-@Q&
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152 e e HYPOTHESTS TESTS FOR MEANS ——mm—m-

HEADER DATA FOR: A:fIF4 LABEL: P4 concentrations during AL,Z22 and 29day
NUMBER OF CASES: &7 MUMBER OF VARIARLES: 12

DIFFERENCE EETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

4 aaét B pd tidak bunting dan embrioc mati dini

GROUFP 1 GROUF 2
MEAN = . 7424 . 2250
STD. DEV. = 1.0155 B T
N o= 3 12
DIFFERENCE = D174
STD. ERROR OF DIFFERENCE = PSR B
T = . B4946 {(D.F. = 43) GROUF 1: tdkbunl
GROUF 2: eedl
PROB. = . 48@3

13.3 ‘
—————————————————————————— HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS —— e s ——e—
HEADER DATA FOR: A:AlF4 LABEL: F4 concentrations during Al,Z22 and 29day

NUMBER OF CASES: &7 NUMBER OF VARIABLES: 12
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANG: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 saat IR Pada embrio mati dini dan mati lebih lambat

GROUF 1 GROUF 2
MEAN = L2250 - 3250
8TD. DEV. = 1.1161 - 2252
M o= s B a
DIFFERENCE = . 60GAA
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 4034
T = 1.4875 (D.F. = 18) GROUF 1: eedl

GROUF 2: eed4q

i

FROE. 771
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1%, 4 e ANALYSIS OF VAR TANGE  — e e

HEADER DATA FOR: Arfalfg LAEBEL: P4 concentrations during AT,22 and 29day
NUMBER OF CASES: 67 NUMBER OF VYARIABLES: 12

ONE-WaY ANOVA

kadar P4 pd kelompok bunting dari 3 waktu sampling

GROUF MEAN N
i « 293 &7
2 2,285 &7
5 3.097 &7
GRAND MEAN 1.8922 =201
SOURCE SuUp OF GaUARES D.F. HMEAN SEUARE F RATIO FROR.
BETWEEN 279.045 2 139. 8522 338,505 » AABRE+@O@
WITHIN 2l.411 198 <412
TOT AL S260. 656 208
13.5

s e HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS —————————m -

HEADER DATA FOR: A:AlF4 LABEL: P4 concentrations during ALL,Z2 and 2%9day
MUMBER OF CASES: &7 MUMBER OF VYARIABLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MéﬁNS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 sapi bunting saat IB dgn 22 hari setelah IE

GROUF 1 GROUFP 2
MEAN = K\ « 2925 2.2851
STD. DEW. = . 3386 - 80835
N = a7 &7
DIFFERENCE = =1.9225
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1871
T = —18. 6101 (D.F. = 132) GROUF 1: buntingt

GROUF 2: bunting?2

FROB. = G.000E-14
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NUMBER OF CASES:

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ArATRY
&7

LABEL :
MUMBER OF YARIABLES:

247

HYFOTHESLIES TESTS FOR MEANS

F4 concentrations during A1,22 and 2%9day

12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: PQOLED ESTIMATE OF VARIANCE

,P4 sapi bunting saat IE dgn 29 hari

GROUF 1
MEAN = - 2925
STD. DEV. = - 3386
N = &7
DIFFERENCE =
STD. ERROR OF DIFFERENCE =
T = —3@.0616 (D.F. =
PRORB. = & 0@0E-14
18 7
HEADER DATA FOR: AzAIP4 LABEL :
NUMBER OF CABES: &7 MUMBER OF

e HYPOTHES 16

VARIABLES:

GROUF 2
3.08970
- 6845
&7
—2.8045
. BPI3

GROUF 1
GROUP 23

132)

zetelah IR

buntingl
bunting3

TESTE FUOR MEANS

F4 concentrations during AL,2Z and 2%day

12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 sapi bunting saat

GROUF 1

MEAN = 2.2851

STD. DEV. = . 8083

Moo= 67
DIFFERENCE =
STD. ERROR OF DIFFERENCE =
T = —6. 2746 (D.F. =
FRORB. = 2.328E-09
DISERTASI

bunting2

2% dan 29 setelah IE
GROUF 2
2.0970
. 6845
&7
-.8119
- 1294
132) GROUP 1:
GROUF 2:

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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13.8
i o b e el ANBLYSTE OF VARIANCE ——————esem o
HEADER DATA FOR: A:AlR4 LAREL: P4 concentrations durihg‘ﬁl,ﬁz and 2%9day

NUMBER OF CASES: 67 MUMEBER OF VARIABLES: 12

ONE-WAY ANOVA

?4 capi tak bunting pada saat IE,22 dan 29 hari

GROUP ' ME AN N
i . 947 33
2 273 AR
3 X7 33
GRAND MEAN LS50 99
SOURCE SuUM OF SOUARES D.F. MEAN SGUARE  F RATIO FROR.
BE TWEERN g, 582 2 4,291 9,079 2. SS5EE-A4
WITHIN A5, 627 96 AT
TOTAL S PR 98

13.9
e e e HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS - —

HEADER DATA FOR: A:AlP4 LAEEL: P4 concentrations during AI,22 and 2%day
NUMBER OF CASES: &7 NUMBER OF VYARIABLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 sapi tak bunting saat IE dan 22 hari

GROLP 1 GROUP 2
MEAN = . 7424 L2727
5TD. DEVM. = 1.0155 1908
N o= =3 =3
DIFFERENCE = . 6697
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 1799
T = 3.7232 (D.F. = 64) GROUP 1: tdkbuni
GROUF 2: tdkbun2
FROR. = 2.088E-04
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NUMEER OF CASES:
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b

A:ALIP4
&7 NUMBER OF VARIARLES:

12

e Y POTHES TS

TESTS FOR MEANS —m—wwom

LAREL: P4 concentrations during AL,22 and 29day

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUF 1 GROLF 2
MEAN = . 7424 . 3758
STy DEV., = 1.0155 . G985
po= 33 33
DIFFERENCE = . S667
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 2B52
T = 2. 7YY (D.F. = 6&4) GROUFP 1: tdkbuni
GROUF Z2: tdkbuni3
PROB. = 3.748E-03
e e HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS ————-—-
HEADER DATA FOR: ArAIF4 LAREL: F4 concentrations during Al,22 and 2%9day

NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS:

F4 sapi tak bunting saat IE dan 29 hari

&7 MUMBER OF VARIABLES: 12

FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 sapi tak bunting 22 dan 29 hari setelah IE

. GROUF 1 GROUF 2
MEAN = - 2727 . 3708
STD. DEV. = . 1788 - 5985
M = 33 33
DIFFERENCE = —. 1030
STD. ERROR OF DIFFERENCE = <1223
T = —. 9422 (D.F. = 64} GROUF 1
GROURP 2
PROEB. = ,1748
DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ...
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13.12. S ~ ANALYSIS OF VARTANCE == oo

HEADER DATA FOR: A:dIF4 LAREL: P4 concentrations duwing ALL,22 and 29day
NUMEBER OF CASES: &7 NUMBER OF YARIABLES: 12

ONE—-WAY ANOVA

F4 sapi mengalami embric mati dini < 3@ hari

GROUF MEAN N
1 « 725 12
jrid e85 12
3 . 283 12
GRAND MEAN 1.831 36
SOURCE SuUM OF SauUaARES  D.F.  MEAN SQUARE F RATIO PROE.
BETWEEN b4l 261 2 32,130 27. 644 B8.874E-A8
WITHIN 28. 3556 33 1.162
TOTAL 162. 616 A5
13.13

————————————————————— HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS - -

HEADER DATA FOR: A:AlFR4 LABEL: FP4-concentrations during Al 22 and 29day
MUMBER OF CASES: &7 NUMBER OF VARIABLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 sapi embrionya mati dini <30 hari saat IR ,22hari

GROUFP 1 GROUF 2
MEAN = 7250 3.383E
STD. DEV. = 1.1161 1.4899
N = 12 12
DIFFERENCE = —-2. 4583
STDh. ERROR OF DIFFERENCE = LS374
T = —-4.,8746 (D.F. = 22) GROUF 1: eedl
GROUF 2: eed?2
FRORB., = 7.412E-25
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HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

HEADRER DATA FOR:
MUMBER OF CASES:

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
A
251

e - HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

AsAIFR4

LABEL: F4 concentrations during AI,22 and 29day
&7

NUMBER OF VARIABLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
F4 sapi embrionya mati<i@hari saat IE,29 hari
GROUF 1 GROUP 2
MEAN = « 7250 . 2833
STh. DEV. = 1.1141 1467
N = 12 12
DIFFERENCE = L6417 B
8TD. ERROR OF DIFFERENCE = . 3250 ‘
T = 1.9746 (D.F. = 22) GROUF 1: eedl
GROUF 2Z: eed3
FROER. = Q@395
———————————————————— MYPOTHESTES TESTS FOR MEANS —rereecrdimees
13..15

A:AIF4

LABEL: P4 concentrations dwing AlL,Z2 and 29day
&7

NUMBER OF VARIABLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
P4 sapi embrionya mati< 2@ hari, 22 dan 2%hari
GROUF 1 GROUF 2
MEAN = 3.3833 . 2833
STD. DEV. = 1.4899 « 1467
N = 12 12
DIFFERENCE = 3. 1000
STD. ERROR OF DIFFERENCE = L4322
T = 7« Y732 (D.F. = 22) GROUF 1: eedZ
GROUF 2: eed3
PROB. = 1.718E-07
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13.16 e ANALYSIS OF VARIANCE —— e s
HEADER DATA FOR: A:AIP4 LABEL: F4 concentrations during AL,22 and 29day
NUMBER OF CASES: &7 NUMBER OF VARIABLEG: 12

ONE-WAY ANOVA

P4 sapi embrionya mati <68 hari
GROUP MEAN M
1 . 325 8
2 2.488 g
3 3.06% a
GRAND MEAN 1.958 24
SOURCE 8UM OF SOUARES D.F.  MEAN SQUARE F RATIO FROB.
BETWEEN B5.336 2 16.668 62,255 1.487E-09
WITHIM S.623 21 . 268
TOTAL 38.9588 23
13.17 .
———————————————————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEBMS —rrmmrrsweirismsmmniag
A:AIF4 LABEL: P4 concentrations during A1,22 and 29day

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

&7 NUMBER OF VARIABLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 sapi embrionya mati <60 hari saat IH dan 22 hari
GROUF 1 GROUF 2
MEAN = . 3250 2.4875
| STD. DEV. = . 2252 L6917
Moo= 8 a8
DIFFERENCE = =2 162D
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 272
T = -8. 4087 (D.F. = 14) GROUF 1: eed4d
GROUF 2: eedd
FROR. = 3.816E-07
.
d
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HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

A:AIF4
&7

253

12

HYFOTHESIS

HESTS

P4 sapi embrionya mati <68 hari caat IEB dan 29 hari

GROUP 1
MEAN = . 3250
8TD. DEV. = 2202
N = 8
DIFFERENCE =
5TD. ERROR OF DIFFERENCE =
T = —~13. 5835 (D.F. =
FROB., = 9,368E-10
£3.19
HEADER DATA FOR: A:AIP4 LABEL :
MUMBER OF CASES: &7
DIFFERENCE

F4 sapi embrionya mati < 60 hari ,

GROUF 1
MEAN = 2.4875
STD. DEV. = 6917
N = 8
DIFFERENCE
STD. ERROR OF DIFFERENCE
T = -1.8748 (D.F.
FROB. = .0409
DISERTASI

MUMBER OF VARIARLES:

o

GROUF 2
3.8625
- 0236
8
-2.7375
2015
i4) GROUFP 13
GROUP 23

HYFPOTHESIS

eed4d
eedb

TESTS

FOR MEANS

FOR MEANS

LABEL: P4 concentrations during Al,22 and 2%9day
NUMBER OF YARIABLES:

P4 concentrations dwing Al,22 and Z%9day

12

22 dan 29 hari
GROUF 2
30625
- S236
8
- 5750
- 3067
14) GROUF 1: eedd

25

GROUF

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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HEADER DATA FOR: A:AIP4 LABEL: P4 concentratidns during AL,22 and 2%2day
NUMEBER OF CABES: &7 NUMBER OF VARIABLES: 12

ONE-WAY ANOVA

F4 saat 22 ha?ipada sapi bunting, tidak, mati dini%mati <60 hari

GROAUF MEAN N
i 2.285 &7
2 « 273 33
3 3.383 12
4 2.488 a
GRAND MEAN 1.835 120
SOURCE SUM (0F SOUARES D.F. MEAN SEUARE F RATIO FPROB.
BRETWEEN 126.241 3 42.080 67.743 1.300E-13
WITHIN 72.856 116 621
TaTAL 198.297 139

HEADER DATA FOR: A:AIFP4 LAREL : P4 concentrations during Al ,22 and 29day
MUMBER OF CASES: &7 MUMBER OF VARIABLES: 12

A

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 =caat 22 hari sapi bunting dan tidak bunting

GROWUP 1 GROUF 2

MEAKN = 2.2881 « 2727

STD. DEV. = . 8083 . 1908

' No= a7 35
DIFFERENCE = 2.8123
STD. ERROR OF DIFFERENCE = L1430
T = 14,0752 (D.F. = 98) GROUF 1: buntingZ
GROUF 2: tdkbun?2
FROR. = . DADE+BR
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HEARDER DATA FOR: A:alf4 LABEL: P4 concentrations during AI,22 and 2%9day
NUMEBER OF CASES: 67 NUMBER OF VARIABLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 saat 22 hari sapi tidak bunting dan embrio mati<3@ hari

GROUF 1 GROUF 2
MEAN = 2727 3.3833
STDh. DEV. = . 1928 1.4899
M o= 33 12
DIFFERENCE = -3.1106
STh. ERROR OF DIFFERENCE = . 26002
T = “14 .. FEIE (h.F. = 437) GROUF 1: tdkbun2
GROUF 2: eed2
FRORB. = . DADE+AA
13.23 = = S ~~—— HYPOTHESIS TESTS FIR MEANS o
HEADER DATA FOR: A:AIP4 LABEL: F4 concentrations during AI 22 and 2%day

NUMBER OF CASES: &7 NUMBER OF VYARIABLES: 12
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: PODLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 saat Z2 hari pada sapi embrio mati<30@ dan mati <68 hari

GROUF 1 GROUP 22
MEAN = 3.3833 2.487%5
STh. DEV. = 1.4899 w6217
M = 12 8
DIFFERENCE = . 8958
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 59669
T = 1.58@3 (D.F. = 18) GROUF 1: eed2
GROUFP 2: eedS
FPROR. = .@Q&57
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——————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE -

HEADER DATA FOR: A:AIF4 LABEL: F4 concentratiﬁng during Al 22 and 29day
MUMBER OF CASES: &7 NUMBER OF VARIARLES: 12

ONE—-WAY ANOVA

F4 saat 279 hari sapi bunting,tidak embric mati<3@ dan, <6@ hari

GROUF MEAN &
1 3.897 a7
s . 36 33
3 . 283 12
4 3. 063 g
GRAMD MEAN L HE 121
SOURCE GUM OF SGuaRES D.F. MEAN SOUARE F R&ATIO FROB.
BETWEERN 211.578 3 7@ 028 183. 4676 1.000E-13
WITHIN 44, 535 116 . S84
TOTAL 286,113 117
15.25
——————————————————— HYPOTHESIS TESTS  FOR MEANS ——r—r—r——rerormee—ee
HEADER DATA FOR: A:AlIFR4 LLABEL: P4 concentrations during Al,22 and 2%9day

NUMBER OF CASES: &7 MUMBER OF VARIABRLES: 12
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 saat 29 hari sapi bunting dan tidak

GROUF 1 GROUF 2

MEAN = 3.097@ . 2758

STD. DEV. = . 6845 . 0985

N = &7 33
DIFFERENCE = 2.7213
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 1599
T = 12.4579 (D.F. = 28) GROUF 1: bunting3
GROUF Z: tdkbun3
FROEB. = 2.500E-14
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HEADER DATA FOR: A:A81F4 LABEL: P4 concentrations during AI,22 and 2%9day
NUMBER OF CASES: &7 NUMBER OF VARIARBLES: 12

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 saat 29 hari sapi tidak bunting dan embrioc mati <30 hari

GROUF 1 GROUFP 2
MEAN = . 3758 . 2833
STD. DEV. = . 5985 . 1467
N = 33 12
DIFFERENCE = L9224
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1758
T = wsbd et F (D.F. = 43) GROUF 1: tdkbund
GROUF 2: seds
FROB. = L5087
13.27 e HYPOTHESIS TESTS FUR MEANS ———m——————m
HEADER DATA FOR: A:AlIP4 LABEL: P4 concentrations during AI,22 and 29day

NUMBER OF CASES: &7 MUMEBER OF VARIABLES: 12
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 =aat 29 hari pada sapi embric mati <3Z@ dan <60 hari

GROUF 1 GROUF 2
MEAN = - 2833 3. 08625
STD. DEV. = 1467 D256
N o= 12 8
DIFFERENCE = =22 T792
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 1579
T = 17 . 9297 (D.F. = 18) GROUF 1: eedd
GROUF 2: eedb
PROB. = 4,358E-13

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




Lampiran 14,

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
258

- CROSSTAR / CHI-SQUARE TESTS ——-

Jumlah sapi birahi setelah PGFim,FPGFiu dan HCG

1
2

TOTAL

CHI-SQUARE =

Lampiran 15.

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 3 TOTAL
9 7 7 23
1 3 3 7
10 i@ 1@ @
1.491, D.F.= 2, FROB. = .4746

- CROSSTAR / CHI-SAUARE TESTS ————————m—— e e e e

Jumlah sapi ovulasi setelah PGFim,FGfiu & HCG

1
2
TOTAL

CHI-SQUARE =

Lampiran 16.

OBRSERVED FREGQUENCIES

i 2 3 TOTAL
8 9 a 25
2 i 2 b
10 1@ 1@ 2@
. 480, D.F.= 2, FROEB. = .7866

— CROSSTAE / CHI-SRUARE TESTES —————r—r——r— e

Jumlah kebuntingan setelah PGFim,PGFiu & HCG

N e

TOTAL

CHI-SQUARE =

DISERTASI

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 3 TOTAL
o 4 4 13
S b & 17
10 1@ i@ 3@
w271 D.F.= 2, FPRORB. = .8731
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Lampiran 17.

—=== HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ————————m e

HEADER DATA FOR: A:PG-HCG LABEL: P4 sebelum dan saat birahi pd PGF & HCG
NUMBER OF CASES: 20 MUMBER OF VARIABLES: 3

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda P4 sebelum PGF—-im & PGF—-iu

GROUP 1 GROUF 2
MEAN = 1.5700 1.1600
STD. DEV. = . 7158 . 8897
No= i@ i0
DIFFERENCE = - 4208
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 4038
T = 1.04650 (D.F. = 18) GROUF 1: t—-ePFGim
GROUP 2Z: t-ePGiu
FROB. = .15@8
7.1 e HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS —****"“**“*—ﬁ
|
HEADER DATA FOR: A:FPG-HCG LABEL: F4 sebelum dan saat birahi pd PGF & HCG ‘

MUMBER OF CASES: 20 MUMEBER OF VARIABLES: 3
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Heda F4 sebelum dan sesudah PGF-im

GROUF 1 GROUF 2
MEAN = 1.59600 . 2778
§TDh. DEV. = -9158 » 2167
M= 1@ 9
CASES = 1 TO 1@ 11 TO 19
DIFFERENCE = 1.3122
§TD. ERROR OF DIFFERENCE = LD1ET
T = 4.1830 (D.F. = 17) VARIABLE TESTED: t-ePGim
FROE. = 3.120E-04
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17.2 - - ————————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS —————-——
HEADER DATA FOR: A:PG-HCG LABEL: F4 sebelum dan saat birahi pd PGF % HCG

NMUMEBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: =

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda P4 sebelum dan sesaat birahi setelah PGF—-iu

, GROUP 1 BROUP 2
MEAN = 1. 1600 . 2857
STD. DEV. = . 8897 . 1069
N = 10 7
CASES = 1 TO i@ 11 TO 20
DIFFERENCE = .8743
STD. ERROR OF DIFFERENCE = LB
T = 2.5620 (D.F. = 15) VARIABLE TESTED: t-ePGiu
FROE. = .@108

3 MISEING DATA CASES ENCOUNTERED.

—

173
—————————————— HYFPOTHESIS TESTS FOR MEANS —————————e e e

HEADER DATA FOR: A:PG-HCG LABEL: P4 sebelum dan saat bhirahi pd FGF & HCG
NUMBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: 3

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda F4 sesaat birahi setelah PGFim & FGFiu

GROUFR 1 GROUFP 2
MEAN = . 2778 . 2857
STD. DEV. = « 2167 . 160469
N = 9 73
DIFFERENCE = -. 2879
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . agg
T = -. @884 (D.F. = 14) GROUF 1: t-eFGim
GROUF 2: t-efFGiu
PROE. = .44654
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HEADER DATA FOR:
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DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS:
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A:ESTRUS LABEL :
? NUMBER OF VYARIABLES: 6

GROUF 1:

GROUPE 22

oFGEF—im
ofFEF—-1u

Beda timbul birahi setelah PGF-im dan PGF-iu
GROUP 1 GROUP 2
MEAN = o0 2222 47,4286
81D. DEV. = 26, 3023 19. 6542
N = 9 7
DIFFERENCE = TuZRET
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 11.9510
T = LAE2E {(D.F. = 14)
FROB. = (26324

Lampiran 19.

CROSSTAR / CHI-SQUARE TESTS -

Jumlah sapi birahi setelah spon,prog % GnRH

OESERVED FREQUENCIES

i 2 3

1 2 S a8

2 8 o 2

TOTAL 102 10 1@
CHI-SQUARE = 12.224, D.F.= 4, FROE.

DISERTASI

Pengukuran Kadar Progesteron ...

4 S TOTAL

8 8 31

2 2 19

10 1@ =)
.0158
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Lampiran 20.

CROSSTAR / CHI-SQUARE TESTS - e
Jumlah kasus ovulasi setelah Spon,Prog dan GnRH

ORSERVED FREQUENCIES

i s 3 4 b TOTAL
1 2 7 7 9 a8 33
2 = 3 3 i 2 17
TOTAL 10 10 10 i@ 10 5@
CHI-SQUARE = 13.@12, D.F.= 4, PROR. = .@112
Lampiran 21.
—————————————————— CROSSTAR 7 EHI-SAQUARE TESTS —— e
Jumlah kebuntingan setelah Spon,Prog & GnRH
ORSERVED FREQUENCIES
1 2 > 4 o TOTAL
1 1 3 4 6 3 17
2 2 7 6 4 7 23
TOTAL 1@ 1@ i@ 10 10 S0
CHI-SGUARE = &.882, D.F.= 4, PROR. = .2081
DISERTASI
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Lampiran 22.

—————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE ———————— e

HEADER DATA FOR: A:E-PRID LABEL: timbul birahi setelah spon-GnRH
NUMBER OF CASES: 8 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONME-WAY ANOVA

Beda timbul birahi setelah MPA, PRID,PRID+LH & GnRH

GROUP MEAN N
1 60. 00 S
2 64.500 8
3 49.500 8
4 177.000 a8
GRAND MEAN 90. 621 29
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SCUARE F RATIO FROH.
BETWEEN 853564.828 3 27788.276 59.744 1.335E-11
THIN 11628. 0200 23 465. 120
To AL F4992.828 28

___________________ HYFPOTHESIS TESTS FOR MEANS i

HEADER DATA FOR: A:E-FRID LABEL: timbul birahi setelah spon-GnRH
NUMBER OF CASES: 8 NUMBER OF VARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUP 1 GROUF 2
MEAN = 60. 000 64, 5000
5TD. DEV. = 12,0000 16.8946
N = i 8
DIFFERENCE = -4 ,5000
STD. ERROR OF DIFFERENMCE = 8.72a@a7
T = —. 2160 (D.F. = 11) GROUFP 1: o—-mpa
GROUFP Z: o—prid
FROR. = ,3080
DISERTASI
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NUMRER OF CASES:
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A:E-PRID LABREL: timbul birahi
8 NUMBER OF VARIARLES: 4

setel ah spon—-GnRH

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
Heda timbul birahi setelah MPA & PRID+LH
BROUP 1 GROUF 2
MEAN = 60. 0020 49. 5000
STD. DEV. = 12. 0000 12,3172
N = 5 8
DIFFERENCE =  10.5000
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 6.9567
T = 1. 5093 (D.F. = 11) GROUP 1: o-mpa
GROUF 2: o-pr+LH
FROB. = .@797
2.3 e HYFPOTHESIS TESTS FOR MEANS ——————————-
HEADER DATA FOR: A:E-PRID LAEEL: timbul birahi setelah spon-GnRH

MUMBER OF CASES:

DIFFERENCE

a8 NUMBER OF VARIABLES: 4

BETWEEN TWO GROUF MEANS:

FOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda timbul birahi setelah MPA & GnRH

GROUF 1 GROUF 2
MEAN = L0 . 0000 177.09000
STD. DEV. = 12. 0000 33.7893
N = o 8
DIFFERENCE = —-117.0000
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 15.9210S
T = a7 PG P T (D.F. = 11) GROUP 1: o-mpa
GROUFP 2: o-GnRH
FRORB. = 7.2@08E-06
E
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e -——— HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS

HEADER DATA FOR: A:E-PRID LABEL: timbul birahi setelah spon—-GnRH
NUMBER OF CASES: 8 NUMBER OF YARIABRLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda timbul birahi setelah FRID & GnRH

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 64.5000 177.0000
STD. DEV. = 16.8946 33,7893
N = a 8
DIFFERENCE = —-112.5000
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 13.3564
T = -8.4729 (D.F. = 14) GROUFP 1: o-prid
GROUF 2: o-GnRH
PROB. = 3.740E-07
22.5 e HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS ————-—
HEADER DATA FOR: A:E-PRID LAREL: timbul birahi setelah spon-GnRH

MUMBER OF CASES: 8 NUMBER OF VARIABLES: 4
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP, MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda timbul birahi setelah Prid+LH % GnRH

GROUFP 1 GROUFP 2
MEAN = 49 S000 177. 0000
STD. DEV. = 12. 3172 33,7893
: N = 8 8
DIFFERENCE = —127.50080
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 12.7153
T = -10.@27= (D.F. = 14) GROUFP 1: o-pr+LH
GROUF 2: o—-GnRH
FPROB. = 4.516E-08

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




&

e

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

266

Lampiran 23.
——————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE ———- e

HEADER DATA FOR: A: TREATI LABEL: F4 before and peak after spon—-prid-1lh
NUMEBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: 4

TWO-WAY ANOVA

F4 sebelum dan selama pengobatan derifat Progesteron

coL MEAN N
i . 460 20
2 . 685 20
3 1.0870 20
4 1.280 20
ROW MEAN N
1 - 443 4@
2 1.305 4@
CELL MEANS
ROW COL MEAN N
1 1 . 384 1@
2 1 . 540 i@
1 2 .71@ 1@
2 2 . 660 i@
1 3 . 340 1@
2 3 1.800 i@
1 4 - 340 b}
2 4 2.220 102
GRAND MEAN .874 80
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SGEUARE F RATIO FROE.
coLs 8.207 3 2.736 14.7@3 1.455E-07
ROWS 14.878 1 14.878 79.960 7.000E-14
INTERACTION 13.992 3 4,531 24.350 S.903E-11
ERROR 19397 72 -186
TOTAL S50.875 79
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HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS
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LABEL s

267

NUMEBER OF VYARIABLES: 4

F4 before and peak after spon-prid-lh

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE
P4 sebelum pengobatan Spon,MPA
GROUP 1 GROUP 22
MEAN = . 2800 .7100
STD. DEV. = . 2098 . 9763
N = 10 10
DIFFERENCE = —. 3200
STD. ERROR OF DIFFERENCE = « 1939
T = —-1.7@16 (D.F. = 18) GROUF 1: spon
GROUFP 2: mpa
FROB. = .@5350
23.2 e HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS
HEADER DATA FOR: A:TREATIL LARBEL :

NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE

20

BETWEEN TWO GROUP MEANS:

4

F4 sebelum pengobatan Spon & PRID

GROUF 1

MEAN = . 3800

STD. DEV. = . 2098

N = 1@

DIFFERENCE

STD. ERROR OF DIFFERENCE

T = - 4472 (D.F.
FROE. = .3300

DISERTASI

GROUF 2
. 3400
. 1897
19
. 0400
. 2894

]

18) G
G

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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F4 before and peak after spon-prid-lh
NMUMERER OF VARIABLES:

POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
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HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE
Fa
MEAN

STD. DEV.
N

inu
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A: TREAT1

20

BETWEEN TWO GROUF MEANS:

268

sebelum pengobatan Spon & Prid-Lh

GROUP 1
. 2800
- 2098
1@
DIFFERENCE

STD. ERROR OF DIFFERENCE

T =

23.4

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE

- 1952

D.F.

A: TREATI1
2@

i

LABEL :

BETWEEN TWO GROUP MEANS:

GROUFP 2
. 3400
L6132
10
. 0400
. 2049
i8) GROUF 1: spon
GROUF 2: prid

P4 selama dalam pengobatan Spon & MPA

MEAN
STD. DEV.
N

L

STD. ERROR OF DIFFERENCE

T = - 5759

DISERTASI

GROUF 1
. 0400
«2119
10
DIFFERENCE

(D.F.

1]

GROUP 2
. 6600
. 6240
10
-. 1200
. 2084
18) GROUP 1: spon
GROUF 2: mpa

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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LABEL: P4 before and peak after spon-prid-1lh
NUMBER OF VARIABLES: 4

POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 before and peak after spon-prid-lh
NUMBER OF VARIABLES: 4
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- =
P

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

A: TREATI

LABEL: P4 before and peak after spon-prid-=lh
20

NUMBER OF YARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: PODLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 sedang dalam pengobatan Spon & Prid

GROUF 1 GROUP 22
MEAN = . 5400 1.8000
STD. DEV. = L2119 . 2449
N = 10 10
DIFFERENCE = -1.2600
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 1024
T = —-12.3029 (D.F. = 18) GROUF 1: spon
GROUP 2: prid
FROB. = 1.4688E-10
23.6 e HYFOTHESIS TESTS FQR MEANS ===
HEADER DATA FOR: A: TREAT1

LAREL: ‘P4 before and peak after spon—-prid-lh

NUMBER OF CASES: NUMBER OF YARIABLES: 4

20

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F}

4 selama dalam pengobatan Spon & Prid-Lh

GROUF 1
MEAN = . 0400
STD. DEV. = «2119
N = 10

DIFFERENCE
STD. ERROR OF DIFFERENCE
T = —-10. 6017 (D.F.
ROB. = 1.804E-09

DISERTASI

nn
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GROUFP 2
2,.2200
- 4541
10
—-1.6800
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18) GROUF 1: spon
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HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE

STD.

STD.

T =

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS:

STD.

STD.

FROB.

DISERTASI
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A:TREATI1

20

BETWEEN TWO GROUF MEANS:

279

P4 selama dalam pengobatan MPA & Prid

GROUFP 1 GROUF 2
MEAN = . 6600 1.8000
DEV. = . 6240 - 2449
N = 10 10
DIFFERENCE = —-1.1400
ERROR OF DIFFERENCE = 2120
~5. 3780 (D.F. = 18) GROUFP 1: mpa
GROUFP 2: prid
= 2.064E-05
= = —-—— HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS
A: TREATI LABEL: P4 before and peak after spon—-prid-lh

20

NUMBER OF VYARIABLES: 4

4 selama dalam pengobatan MFA %&Prid-LH

GROUP 1
MEAN = - 6600
DEV. = . 6240
N = 10
DIFFERENCE
ERROR OF DIFFERENCE
—6.3924 (D.F.
= 2.948E-06

L}

il

GROUFP 22
2.2200

L4541
i@
-1.5600

. 2440
18) GROUF 1: mpa
GROUFP 2: prid-l1h

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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HEADER DATA FOR: A:TREATI1 LAREL: P4 before and peak after spon-prid-lh
NUMEBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: 4

DIFFERENEE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 selama dalam pengobatan Prid & Frid-Lh

GROUF 1 GROUP 2
MEAN = 1.3000 2.2200
§TD. DEV. = . 2449 -4541
N = i@ 10
DIFFERENCE = —. 4200
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 1632
T = ~-2.5741 (D.F. = 18) GROUF 1: prid
GROUP 2Z: prid-1h
FROB. = 9.355E-@3
23.10 e - e — HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ———————
HEADER DATA FOR: A:TREATI1 LABEL :

F4 before and peak after spon-prid-lh
NUMBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 sebelum dan sesudah pengobatan Spon

GROUP 1 GROUFP 2

MEAN = . 3800 . 5400

STD. DEVY. = - 2098 - 2119

N = 1@ 10
CASES = 1 TO 1@ 11 TO 20
DIFFERENCE = —-. 1600
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 0943
T = -1.6971 (D.F. = 18) VARIARBLE TESTED: spon
FROER. = .0@335
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PE-fy{ 900000 mmememeeesreecseeeereeereee HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ———————————
HEADER DATA FOR: A:TREATI1 LABEL: P4 before and peak after spon—-prid-lh

NUMBER OF CASES: 20 NUMEER OF VARIABLES: 4
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 sebelum dan sesudah pengobatan MPA

GROUP 1 GROUF 2
MEAN = . 7100 . 6600
STD. DEV. = -9763 - 6240
N = i@ 1@
CASES = 1 70 10 11 TO 20
DIFFERENCE = . 0500
STD. ERFOR OF DIFFERENMCE = . 2686
T = . 1862 (D.F. = 18) VARIARBLE TESTED: mpa
PROEB. = .4272 H
23.12 0 Seeememmme e HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS —————————-
HEADER DATA FOR: A:TREATI1 LAREL: P4 before and peak after spon-prid-1lh

NUMBER OF CASES: 2@ NUMBER OF VARIABLES: 4
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 =ebelum dan sesudah FPrid

GROUP 1 GROUP 2

MEAN = . 3400 1.8000

STD. DEV. = « 1897 . 2449
N = 1@ 1@
CASES = 1 TO 1@ 11 TO 20
DIFFERENCE = —-1.4600
STD. ERROR OF DIFFERENCE = . @780
T = -14.9@11 (D.F. = 18) VARIABLE TESTED: prid
FROEB. = 7.210E-12
| |
Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba.Mahaputra
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23.1X% HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ——————-
HEADER DATA FOR: A:TREATI1 LABEL: P4 before and peak after spon—-prid-lh

NUMEBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: 4
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 sebelum dan sesudah pengobatan Prid-LH

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = . 3400 2.2200
STD. DEV. = . 6132 . 4541
N = 1@ 19
CASES = 1 TO 1@ 11 TO 20
DIFFERENCE -1.8800

|

STD. ERROR OF DIFFERENCE - 2413
T = ~7.7914 (b.F. = 18) VARIABLE TESTED: prid-lh
FROB. = 1.782E-@7

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

274

Lampiran 24.
—————————————————————— AMALYSIS OF VARIANCE —————- ——

HEADER DATA FOR: B:P4-LH1 LABEL: Kadar P4 % LH S5,10,21 & 42 hr P-L
NUMEBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: 4

TWO-WAY ANOVA

F4 % LH pada 5, 1@, 21 & 42 hari P-Lahir

COL MEAN N

1 . 330 20

2 . 890 20

3 1.760 20

4 1.780 20

ROW MEAN N

i - DB 44

2 2.058 49

CELL MEANS

ROW COL MEAN N

i 1 . B30 1@

2 i . 630 1@

: | 2 .14@4 1@

2 2 1.640 i@

1 3 . 090 10

2 3 2.9350 1@

1 4 .03 1@

2 < 3.030 1@

GRAND MEAN 1.190@ 80

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SGQUARE F RATIO FROE.
coLs J0.052 3 186.@017 S5.721 1.437E-03
ROWS 60. 205 1 60. 205 34,382 1.266E-G7
INTERACTION 11.474 3 - S.925 2.184 L9773
ERRORK 126.@77 72 1. 751
TOTAL 227.807 79

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra
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HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS ——-

HEADER DATA FOR: A:P4-LH1 LABEL: kKadar P4 & LH 5,10,21 & 42 hr P-L
NUMBER OF CASES: 20  NUMBER OF YARIABLES: 4 '
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
Beda P4 % LH pd S hr P-L
BROUP 1 GROUP 2
MEAN = . 0300 . 6300
STD. DEV. = . 0949 L4315
N = 10 10
CASES = 1 TO 1@ 11 TO 2@
DIFFERENCE = -. 6000
8TD. ERROR OF DIFFERENCE = L1397
T = ~4.2942 (D.F. = 18) VARIABLE TESTED: P4LH-Shr
PROE. = 2.183E-04
24.2 e HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ~—————
HEADER DATA FOR: A:P4-LH1 LABEL :

NUMBER OF CASES: 20

DIFFERENCE RETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
Beda P4 & LH 1@ hr P-L
GROUF 1 GROUF 2
MEAN = - 1400 1.6400
8TD. DEV. = 1955 1.2501
‘N = 1@ 10
CASES = 1 TO 1@ 11 TO 20
DIFFERENCE = -1.5000
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 4001
T = -3.7430 (D.F. = 18) VARIABLE TESTED: P4LH-1@h
PROEB. = 7.347E-04
DISERTASI

Kadar P4 2 LH 5,10,21 & 42 hr P-L
NUMBER OF VARIABLES: 4
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HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS ——————m

K
F -
.

e

HEADER DATA FOR: A:P4-LH1

LAREL: Kadar P4 & LH 5,10,21 & 42 hr P-L
| NUMERER OF CASES: 20 NUMEBER OF VYARIABLES: 4

| DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda P4 & LH pd 21 hr P-L

: BROUF 1 GROUP 2
‘ MEAN = . 5909 2.9300
| STD. DEV. = . 6420 2.1762
N = 10 10
] CASES = 1 TO 1@ i1 7O 20
1
| DIFFERENCE = -2.3400
; STD. ERROR OF DIFFERENCE = JTLTS
|
} T = ~%.24614 (D.F. = 18) VARIABLE TESTED: P4LH-Z1h
|
l FROR., = 2.167E-03
i 24.4 0 e HYFPOTHESIS TESTS FOR MEANS ——————-
| Ermns
\ HEADER DATA FOR: A:P4-LH1 LABEL: Kadar P4 & LH 5,10,21 & 42 hr P-L
( NUMEBER OF CASES: 20 NUMBER OF VARIABLES: 4
E DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
| Beda F4 % LH pd 42 hr P-L
| ' GROUF 1 GROUP 2
| MEAN = . 5300 3. 0300
[ STD. DEV. = .9019 2. 5002
| N = 10 10
1 CASES = i TO 1@ 11 TO 20
DIFFERENCE = -2.5000

STD. ERROR OF DIFFERENCE = . 8405

T = -2.9744 (D.F. = 18) VARIABLE TESTED: P4LH-42h
]
] PROE. = 4.063E-03
|
|
5
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HEADER DATA FOR: A:LH-P4
NUMBER OF CASES: 10

SOURCE
BRETWEEN
WITHIN

TAL

HEADER DATA FOR: A:LH-F4
NUMBER OF CASES: 1@

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS:

STD.

T &=

FROB.
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ANALYSIS OF VARIANCE

LAEEL:

NUMBER OF VARIABLES: 8
ONE-WAY ANDVA

Beda Kadar LH 5, 10, 21, 42 hr P-L

GROUP MEAN

|
1 .630 10
2 1.780 i@
3 Z.130 10
4 3.020 1@
GRAND MEAN 2.143 49

SUM OF SQUARES D.F. MEAN SGOUARE

F RaATIO
41.819 3 13.940 4,647
107.994 36 3.000
149.813 39

HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS

Hubungan LH & P4 S-42 hr P-L

FROR.
7. 590E-B3

NUMEBER OF VARIABLES: 8

Beda LH Dalam S hr dengan 1@ P-L

GROUF 1 GROUF 2
MEAN = . 6300 i.7800
DEV. = -4315 1.2977
N = 10 10
DIFFERENCE = -1.1500
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 4325
=2.6592 (D.F. = 18) GROUF 1: Shr—-LH
GROUF 2: 1@hr-LH
= 7.988E-@3

DISERTASI

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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HEADER DATA FOR:

| Az LH-P4 LABEL: Hubungan LH & P4 5-42 hr P-L
1 NUMBER OF CASES: 1@ NUMBER OF VARIABLES: 8
DIFFEHENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF
Beda LH Pada S dgn 21 hr P-L
|
GROUPF 1 GROUFP 2

MEAN = . 6300 3.1300
i STD. DEV. = 4315 1.9692
% N = 10 10
. DIFFERENCE = -2.5000
\ STD. ERROR OF DIFFERENCE = 6375
L T = 3. 2215 (D.F. = 18) GROUF 1: Shr-LH
| GROUFP 2: 21hr-LH
{ FPROR. = 5.001E-04

\ HEADER DATA FOR:
\ NUMBER OF CASES:

DIFFERENCE

- HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS

A:LH-P4
10

BETWEEN TWO GROUF MEANGS:

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

NUMBER OF YARIABLES: 8

Beda LH Shr Dgn 42 hr P-L

GROUFP 1 GROUP 2
MEAN = . 63006 3.0300
STD. DEV. = 4315 2.5002
N = 1@ 10
DIFFERENCE = 2. 4000
t STD. ERROR OF DIFFERENCE = .BA23
i T = -2.9913 (D.F. = 18) GROUFP 1: Shr-LH
| GROUP 2: 42hr—-LH
\ PROB. = 3.916E-B83
X
|
@
l
DISERTASI
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HEADER DATA FOR:
NUMEBER OF CASES:

A:LH-P4
19

DIFFERENCE

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

LABEL :
NUMBER OF VARIABLES:

BETWEEN TWO GROUF MEANS:

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hubungan LH & P4 5-42 hr P-L
a

POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda LH 1@ hr Dgn 21hr P-L

|
| - GROUP 1 BROUP 2
MEAN = 1.7800 3. 1300
| STD. DEV. = 1.2977 1.9692
N = 1@ 10
DIFFERENCE =  -1.3500
g STD. ERROR OF DIFFERENCE = .7458
|
| T = -i.8102 (D.F. = 18) GROUFP 1: 1@hr—-LH
| GROUP 2: 21ihr-LH
|
1 PROE. = .@435
|
28,18 = s HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ==
l
| HEADER DATA FOR: A:LH-P4 LAREL: Hubungan LH % P4 5-42 hr P-L
NUMBER OF CASES: 1@  NUMBER OF YARIABLES: 8

DIFFERENCE BETWEEN TWO

Heda LH Fada
GROUF 1
MEAN = 1.7806
STD. DEV. = 1.2977
N = i@
J DIFFERENCE
STD. ERROR OF DIFFERENCE
T = —1.4932 (Dch
PROB. = .0888

———

GROUP MEANS: FPOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

i@ hr Dgn 42 hr P-L

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra
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24.11 HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ————mm—mee

HEADER DATA FOR: A:LH-P4 LABEL: Hubungan LH & P4 S5-42 hr P-L
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 8

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda LH Pada 21hr Dgn 42 hr P-L

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 3. 1300 3. 0300
STD. DEV. = 1.9692 2.5002
N = 10 10
DIFFERENCE = . 1000
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.0064
T = . 0994 (D.F. = 18) GROUP 1: 21hr-LH
GROUP 2: 42hr-LH
PROE. = .4610
24.12 0 e CORRELATION MATRIX —————————————

HEADER DATA FOR: A:LH-FP4 LABEL: Hubungan LH & P4 S-42 hr P-L
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 8

Hubungan LH Pada setiap Periode Fasca-Lahir

Shr=LH 10hr—-LH 21hr-LH 42hr-LH
Shr—LH 1.00000
10hr-LH - 04683 1.00000

21thr-LH 63427 -.09887 1.00000

42hr—-LH - 49338 . 32759 L 34575 1.00000
CRITICAL VALUE (1-tail, .05 = + or - .35240
CRITICAL VALUE (Z2-tail, .05) = +/- 62972

N =10
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——————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE ——————mm oo

HEADER DATA FOR: A:LH-F4 LABEL: Hubungan LH & P4 5-42 hr P-L
NUMBER OF CASES: 10 NUMEBER OF VARIABLES: 8 :

ONE-WAY ANOVA

Beda P4 Pada 5,10, 21 & 42 hr P-L

GROUF MEAN M

1 . 030 i@

2 -140 i@

3 .590 10

4 . 930 10

GRAND HMEAN 323 4@

SOURCE SUM OF SGQUARES D.F. MEAN SGEUARE F RATIO FROE.
BETWEEN 2.335 3 .778 2.446 @797
WETHIN 11.4585 36 .318
TOTAL 13.79@ 39

——————————————————————— CORRELATION MATRIX —————-———————mmmmmmmm

HEADER DATA FOR: A:LH-P4 LABEL: Hubungan LH & P4 5-42 hr P-L
NUMBER OF CASES: 16  NUMBER OF VARIABLES: 8

Hubungan Kadar LH Dgn P4 pda 5,10,21 & 42 hr P-L

5hr-P4 S5hr-LH 16hr-P4 16hr-LH 21hr-P4 21hr-LH 42hr-P4

Shr-P4 1. 00000

Ehr-LH . 30126  1.00000

i®nhr-P4 . 46728 .22125 1.00000

10hr<LH . 62817 . 54683 . 78744 1.00000

21hr-P4 . 55280 . 22982 .94198 .85468 1.00000

21hr-LH -.14809 .63427 -.30938 -.09887 -.33285 1.00000

42hr-P4 . 923309 . 20726 . 34532 . 46480 .43236 -.12381 1.00000
42hr-LH -. 13069 .49338 -.97092 .32759 . 00436 .34575 -.22168

CRITICAL VALUE (1-tail, .065) = + or - .55240
CRITICAL VALUE (2-tail, .©95) = +/- .62972

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra .‘
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Lampiran 25.

ANALYSIS OF VARIANCE ———-—-—-—

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

= D

GNRH-LHZ LAREL: 6@°1,11,1I11 LH setelah GnRH
NUMBER OF VARIABLES: 4

H
[
]

ONE-WAY ANOVA

Beda rata rata LH setiap 60’ setelah GnRH

GROUP MEAN N
1 1.287 15
2 2.933 i5
> ?.273 15
4 6£.020 15
GRAND MEAN 4.863 60
SOURCE SUM OF SEUARES D.F. MEAN SEUARE F RATIO FROR.
BETWEEN S67.079 3 187.026 i8.7x8 1.538E-@8
WITHIN 964.920 b 10. 088
ToTAL 1131999 9
25.1

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS ————

HEADER DATA FOR: A:GNRH-LHZ
NUMBER OF CASES: 15

LABEL: 6@°1,11I,III LH setelah GnRH
NUMBER OF VARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUF MEANS: POOLED ESTIMATE OF YARIANCE

Beda rata rata LH sebelum dan sesudah &8°'1 GnRH

GROUF 1 GROUFP 2
MEAN = 1.2067 2.95333
STD. DEV. = . 7440 1.6775
N = 15 15
DIFFERENCE = -1.7467
STD. ERROR OF DIFFERENCE = - 4738
T = —3. 68463 (D.F. = 28) GROUP 1: pretes
GROUF 2: 60°1
FROB. = 4.83%eE-04
DISERTASI

Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




)
s

S i

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

283

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

HEADER DATA FOR: A:GNRH-LHZ2
NUMBER OF CASES: 15

LABEL: 6@0°1,1II,I111 LH setelah GnRH
NUMBER OF VARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda rata rata LH sebelum dan sesudah &60°'I1IGNRH

GROUP 1 GROUF 2

MEAN = 1.2067 9.2733

STD. DEV. = - 7440 4.6711

N = 15 15

DIFFERENCE = -8.0667

STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.2213
T = —-b.6@051 tP.F. = 28) GROUF 1: pretes
GROUF 2: 60,11
FROR. = 1.825E-@7

20.3

HEADER DATA FOR: A:GNRH-LH2

LABEL: 60°1,I1,I1I11 LH setelah GnRH
NUMBER OF CASES: 15

NUMBER OF YARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda rata rata LH sebelum dan sesudah &@

‘IITI GnRH
GROUP 1 GROUF 2
MEAN = 1.2067 &, 0200
STD. DEV. = . 7440 3.8942
N = 15 15
DIFFERENCE = =4.8133
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.82%7
T = —-4.7@021 (D.F. = 28) GROUF 1: pretes
GROUFP 2: 6B,I111
FPROE. = 3J.131E-05
DISERTASI
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———————————————————————— HYPOTHESTS TESTS FOR MEANS ——=———-—-

HEADER DATA FOR: A:GNRH-LH2

LABEL: 60°'I,I1,III LH setelah GnRH
NUMBER OF CASES: 195

NUMBER OF VARIABLES: 4

I

DIFFERENCE BETWEEN - TWD GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE
Beda rata rata LH setelah 60°1 & 60°11 GnRH

GROUP 1 GROUP 2
| MEAN = 2.9533 9.2733
! STD. DEV. = 1.6775 4,6711
| N = 15 15
| DIFFERENCE = ~-b.3200
: STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.2815
ﬂ T = ~4,9318 (D.F. = 28) GROUFP 1: 6071
5 GROUFP 23 6@,11
|
1 FROB. = 1.&671E-05
| 25,5 00000 e ———————— HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS ——————-
| 1 e

| HEADER DATA FOKR: A:GNRH-LHZ

LABEL: 60°1I,II1,III |H setelah GnRH
| MNMUMBER OF CASES: 19 NUMBER OF YARIABLES: 4
l

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE |
l

) Beda rata rata LH setelahvém‘l & 60°III GnRH ‘

| GROUF 1 BROUFP 2
1 MEAN = 2.9533 6. 0200

STD. DEV. = 1.6775 3.8942

N = 15 15

| DIFFERENCE = -3.0667
. STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.0948
|
1 T = ~2.8011 (D.F. = 28) GROUF 1: 6@°1I
& BROUP 2: 60,111
l PROB. = 4.565E-03
|

S e e

| DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra




\ HEADER DATA FOR:
\ NUMBER OF CASES:

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

HYFUOTHESTS TESTS FOR

Az GNRH-LH2

LABEL: 60°1,11,I1I1 LH setelah GnRH
NUMBER OF VARIABRLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

Beda rata rata LH setelah 6011 & 60 II1I GnRH

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 9.2733 6. 07200
STD. DEV. = 4.6711 %.8942
N = 15 15
. DIFFERENCE = 3. 2533
+ STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.5702
|
| T = 7.0719 (D.F. = 28) GROUF 13 6@,11
1 BROUP 2: 6@,111
PROE. = .0238
|
\ e S—— ——— CORRELATION MATRIX
HEADER DATA FOR: A:GNRH-LHZ LAREL :

NUMBER OF CASES:

601,111,111 LH setelah GnRH
NUMBER OF VARIABLES:

15

4

Hubungan antara kadar LH Dgnﬂpenyuntikan GnRH

pretes

=17} 60,11 6@, 111
pretes 1.20000
(=17 04319 1.00000
&B0,11 - 440351 L16317  1.00000
60,111 . 4ERLE2 . 02344 35160 1. 020000
CRITICAL VALUE (i1-tail, .@5) = 4+ or - .44218
CRITICAL VALUE (2-tail, .05) = =  JOIZES
'N = 15
e b e T e e LT e e
)
|
1 DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ...
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| Lampiran 24

ANALYS1S OF YARIANCE

. HEADER DATA FOR: B:FA4DIFF
NUMBER OF CASES: 42

LABEL: P4 air susu,serum &plasma
NUMEBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

P4 dalam air susu penuh,skim, serum dan plasma

GROUF MEAN

N
1 2.835 47
2 .945 472
' 3 1.105 42
% 4 1.148 42
1 GRAND MEAN 1.508 168
i
| SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SOUARE F RATIO FROE.
] RETWEEN 99,545 = 33,182 11.34@ 8. 468E-07
| WITHIN 479. 858 164 2.926
\ TOTAL 579.4@3 167
1
26. 1

HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS

HEADER DATA FOR: EBE:P4DIFF
NUMBER OF CASES: 42

LABEL: P4 air susu,serum &plasma
NMUMBER OF VARIABLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 pada air susu penuh dan skim
|

B
GROUP 1 GROUP 2 '

MEAN = 2.8352 . 9452

1 STD. DEV. = 2.9219 .9107

! N = 42 472

: DIFFERENCE = 1.8700

| STD. ERROR OF DIFFERENCE = AT

% T = 4.0021 (D.F. = B2) GROUFP 1: whole

| GROUFP 2: skim

\ FROEB. = H.851E-0S

L

‘ .

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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HYFOTHESIS TESTS FOR MEANS ————-

I —~
e =

P

e & s

HEADER DATA FOR:

B:PADIFF
NUMBER OF CASES:

LAREL :
42

NUMBER OF YARIABLES: 4
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS:

P4 dalam air susu penuh dan serum

P4 air susu,

POOLED ESTIMATE OF

serum %plasma

VAR IANCE

GROUP 1 GROUFP 22
MEAN = 2.8352 1.1851
STD. DEV. = 2.9219 1.1015
N = 472 42
DIFFERENCE = 1.7301
STD. ERROR OF DIFFERENCE = .4818
T = 2. 5907 (D.F. = 82) GROUF 1: whole
GROUP 2: serum
FROB. = 2.8@2E-04
26,3 0 e s - HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS —————-
HEADER DATA FOR: EBE:P4DIFF

NUMEBER OF CASES:

DIFFERENCE

F4 dalam air susu penuh dan plasma

GROUF 1 GROUP 2

MEAN = 2.8352 1.1481

STD. DEV. = 2.9219 1.0600

N = 472 42
DIFFERENCE = 1.6871
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 4726
T = b P i (D.F. = 82) GROUP 1: whole
GROUFP 2: plasma
FROB. = 3Z.563E-04
DISERTASI

42

BETWEEN TWO GROUF MEANS:

Pengukuran Kadar Progesteron ...
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HEADER DATA FOR: B:PADIFF LABEL: F4 air susu,serum %plasma
NUMBER OF CASES: 42 NUMBER OF YARIABLEG: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUFP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

P4 dalam air =susu =skim dan serum

GROUP 1 GROUF 2
MEAN = - 7452 1.1051
STD. DEV. = . 21@7 1.1015
N = 42 42
DIFFERENCE = =5 1599
STD. ERROR OF DIFFERENCE = L2205
T = = 2209 (D.F. = 82} GROUF 1: skim
GROUF 2: serum
PROB. = 2383
2603 0 e HYPOTHES1IS TESTS FUR MEANS —ssswasammad
HEADER DATA FOR: B:P4DIFF LABEL: P4 air susu,serum &plasma

NUMBER OF CASES: 42 NUMBER OF VARIABLES: 4
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 dalam air susu skim dan plasma

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = . 2452 1.1481
STD. DEV. = -.2107 1.0600
N = 42 42
DIFFERENCE = ~. 2029
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 2156
T = —. 9487 (D.F. = 82) GROUFP 1: <skim
GROUF 2: plasma
FROE. = .1748
)
|
DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra

—nmmMmM M



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITASAIANGGA

289

26.6 e - HYFOTHESIS TESTS FOR

MEANS ———————m—

HEADER DATA FOR: B:FA4DIFF LAREL: P4 air susu,serum &plasma

NUMBRER OF CASES: 42 NUMBER OF YARIARLES: 4

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

F4 dalam serum dan plasma

GROUF 1 GROUPF 2
MEAN = 1.18%1 1.1481
8TD. DEY. = i.1@015 1. 066G
N = 432 4z
DIFFERENCE = —. 0430
STD. ERROR OF DIFFERENCE = s A5
T = -~ 1823 (D.F. = 82) GROUF 1: serum
GROUF 2: plasma
PROB. = .4279
26.7 CORRELATION MATR

HEADER DATA FOR: B:P4DIFF LABEL: ‘F4 air susu,serum &%plasma

NUMBER OF CASES: 42 NUMBER OF VARIABLES: 4

IX

Hubungan F4 dalam air susu penuh,skim, serum &% plasma

whole skim serum plasma
whole 1. 00000
skim .97755  1.00000
serum . 839051 .B89591 1.00000
plasma «DE2I7 . P5234 L2726 1.00000
CRITICAL VALUE (1-TAIL, .85 =+ Or - .285751
CRITICAL VALUE (2-tail, .035) = +/- B3B3

N = 42
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L.ampiran 27

Arti Singkatan

IB = ib = Inseminasi buatan Bt

: = bt = bunting
tht = tidak bunting tbh = tidak birahi
Br = b = birahi Ov = ovulasi
Ov# Br = birahi tenang Er # Qv = birahi tanpa ovulasi
# Res = tidak ada respon KED = kematian embrio dini
ul = mikroliter wug = meg = mikrogram
ng = nanogram ml = millilitar-
mmal = nanomol ar 1 o= liter
RIA - radiol mmancassay cpm = count per minute
Bo = Bm = binding maximum Tc = total count
MER = non specific binding cv = variasi koefisien

fc—~h = kualitas pemantau berkadar tinggi

el = kualitas pemantau berkgdar rendah

PB-iu =PGF-iu = prostaglandin F,_; ¢, ke dalam uterus
PG-im = PGF-im = prostaglandin F,_ ;4. ke dalam otot
HCG~im = human chorionic genadotropin ke dalam otot
MF& = medroxy progesteron acetate

LH = luteinizing hormon

FPRID = progesterone releasing vaginal device
GnRH = gonadotropin releasing hormone

PESGE = fosfat bufer salin gelatin

1%, :

yodium radiocaktif 125

SH = tritium
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4., Mengikuti Pendidikan Program S3 ( Doktor ) di
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Riwayat Peker jaan:
Asisten Ahli Madya., 1878-1978.
Asisten Ahli Madya / Penata Muda 1979-1980@.
Asisten Ahli / Penata Muda Tingkat I 1980-1983.

Lektor Muda / Penata 1983-19886.

Lektor Madya / Penata tingkat I 1986 - Sekarang.

Keanggotaan Perkumpulan Profesi
Anggota PDHI (Persatuan Dokter Hewan Indonesia) sejak

tahun 1979.

A. Karya Ilmiah
1. Kongres Ilmiah (author)

Kecermatan Teknik Laparaskopi Untuk Penentuan

Struktural Yang Ada Dalam Ovarium Sapi, Kongres Nasional ‘

Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia, Bandung. 1984 . ]

2. Simposium / Seminar Ilmiah (author)
— Kasus kasus strilitas sapi sapi betina yang akan
dipotong dirumah potong hewan Kota Madya Surabaya

Bogor 1980.
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- Defatted milk progesterone radioimmunoassay as a tool
to confirm oestrus, early pregnant diagnosis and
early embryonic death in dairy cattle. Int.
Symposium on The Use of Nuclear Techniques in
Studies of Animal Production and Health in Different

Environment IAEA/FAO, Vienna, 1986.

- Penggunaan gabungan FSH,HCG dan Dynoprost untuk

superovulasi pada sapi, Bogor 1987.

- Mikrobiometri embrio dan aspek hormon progesteronnya
prada kelinci, kambing dan sapi. Surabaya Oktober

1987

3. Publikasi Ilmiah (author)

- Gambaran kadar progesteron sebagai suatu alat untuk
menentukan subfertilitas pada sapi, Media Kedokteran
Hewan vol 1. 1987.

— Klasifikasi kasus distokia dan pertolongannya pada
empat perusahaan sapi perah di Surabaya, Media
Kedokteran Hewan, vol 4 Desember 1988.

- Pemantauan reseptor luteinizing hormon pada ovarium

131
mencit dengan penyuntikkan I-LH. Media Kedokteran

hewan, 5.1989.

- Pemisahan sel spermatozoa domba dengan sephadex column

G-200. Media Kedokteran Hewan, 5. 1989.

DISERTASI Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra
_ ——




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

294

- Teknik Diagnosis Kebuntingan pada ternak, edisi 1

1988 (editor).

-~ Ilmu Kebidanan Veteriner lanjut, edisi 2, 1988

(editor)

- Medroxyprogesteron asetat (Depo-provera) spon dan

analognya sebagai pengdertak fertilitas pada sapi.

Ma jalah Kedokteran Indonesia (MKI). 39. No. 7. 1989

= Dilema Taman Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Univ.

Airlangga. Seminar sehari Taman Ternak FKH.
Oktober. 1989.

Pengaruh penyuntikkan haloperidbl, metoclopramide
dan prolactin terhadap produksi air susu sapi perah
Friesian. Pertemuan Nasional Ikatan Ilmu Faal

Seluruh Indonesia. Ujung Pandang. Desember 1989.

4. Sebagai Penulis Pembantu (co-author)

The milk progesterone assay for monitoring Fertility of

dairy cows in small holder farms in Malaysia. 5th. Wld.

Conf. Anim. Prod. 2; 237, 1983. Tokyo— Japan.

B. Penataran / latihan

DISERTASI

Penataran staf pengajar dan peneliti dalam bidang
penggunaan perpustakaan, Januari 1979.

Latihan mengajar dengan TV bagi dosen PTN di Surabaya,
Mei 1979,

Penataran proses Belajar - Mengajar, Staf dosen Unair

,April 1980.
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- Penataran P4 tingkat Propinsi Daerah Tingkat I Jawa

Timur, November 198@.

C._Kegiétan Pendidikan

- Memberikan kuliah Inseminasi Buatan, Mahasiswa
semester VII, Sejak tahun 1979.

- Memberikan kuliah Fisiologi Reproduksi, Mahasiswa
semester 1V, sejak tahun 1979.

- Memberikan kuliah Fertilitas, Mahasiswa semester VI,
sejak tahun 1985. sampai sekarang.

- Memberikan kuliah Kebidanan, Mahasiswa semester VIII
dan IX, sejak tahun 1984 sampali sekarang.

- Membimbing praktikum Kebidanan, Mahasiswa semester
IX, sejak tahun 1984 sampai sekarang.

- Membimbing ko-asistensi Mahasiswa semester X sejak
tahun 1984 sampai sekarang

- Panitia penataran Staf pengajar Unair dalam
Penelitian dan penggunaan Perpustakaan.
Surabaya, 1980.

- Duduk dalam panitia penguji S1 tahun 1983 sampai
sekarang (FKH Unair)

- Anggota Team Penilai Seminar Fakultas Kedokteran
Hewan UNAIR. tahun 1983 sampai sekarang.

- Pembimbing Skripsi Mahasiswa tingkat akhir, sejak

tehun 1983 sampai sekarang.
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- Pembimbing Skripsi dan penguji seminar Mahasiswa
FMIPA, UNAIR.
—. Konsultan S2 jur. Reproduksi Manusia FPS Unair.
-~ Penatar P4 Pola Pendukung 19@ Jjam bagi mahasiswa
baru tahun 1984/1985 , 1985/1986 , 1986/1987,1988/1989
- Anggota Senat Fakultas Kedokteran Hewan UNAIR. tahun

1985 s/d sekarang.

d. Kegiatan Penelitian

1. Karya Penelitian
1.1. Peneliti Utama

- Pengaruh pengencer air siwalan kuning telur terhadap
daya hidup air mani domba ekor gemuk, 19?9/198@;

Dana Pelita.

- Keadaan vagina smear sapi peranakan ongole waktu

sedang bunting, 1988/1984. Dp3M.

- Penerapan Teknik Radioimmonuassay progesteron air
susu untuk memonitoring dan menghindari infertilitas

pada sapi peternakan kecil, 1984-1985. Dip. Unair.

- Mikrobiometri embrio dan aspek hormon progesteronnya
pada sapi, kambing dan kelinci.
- Defatted milk progesterone assay as a tool to confirm

oestrus, early pregnancy and early embryonid death.

1986. IAEA/FAO.
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Pengaruh pemberian PGF analog terhadap birahi,
2alfa

ovulasi dan konsepsi pada sapi anoestrus. UPJOHN,
1987.
Pemantauan reseptor luteinizing hormon pada ovarium

131
mencit dengan penyuntikkan I-LH. 1989

Pemisahan sel spermatozoa domba dengan sephadex G-20@.

1989.

Medroxyprogesteron asetat (Depo-provera) spon dan

analognya sebagai penggertak fertilitas pada sapi.

TMPD. 1989.

Peneliti Pembantu

Pengaruh Prostaglandin F2 alfa terhadap kecepatan

gerak dan lama hidup sel mani domba ekor gemuk, 198@.

Pengaruh pemberian Clomiphene citrate terhadap

pertambahan berat ovarium pada mencit, 1989.

Pengaruh pemusingan / centrifuge terhadap umnur

mortalitas dan persentase hidup sel mani domba ekor

gemuk dalam bahan pengencer air susu sapi, 1980,

Pengaruh pemberian urea dalam ransum terhadap libido

domba jantan jenis ekor gemuk, 1979/1980,

Pengaruh pemberian preparat Pregnyl dan Gestyl

terhadap kwalitas dan kwantitas air mani pada domba

ekor gemuk 1979/1989.
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Pengaruh pemberian Urea dalam ransum terhadap

"kwalitas air mani domba eker gemuk, 1979/1980.

2. Thesis

— Postpartum ovarian Function in Dairy cattle. Thesis

Master of Science Dept. of Vetrinary Clinical Studies

University Pertanian Malaysia 1983.

E. Kegiatan Ilmiah

1.

‘ 0

DISERTASI

Nasional

Simposium Spermatologi, Surabaya 1978.

Simposium Antibiotika, Surabaya 1979.

Simposium Kimia Klinik, Surabaya 198,

Seminar Penyakit Reproduksi dan Unggas, Bogor 198@.
Nachkontak Seminar UNAIR - ITS - DAAD, Surabaya 1987.

Temu Ilmiah kedokteran Hewan, Surabaya 1988.

Internasinal

1st Reseach Coordination Meeting (RCM) on Application
of HNuclear Techniques to Improve Reproductivity in

Large Ruminant, IAEA/FAO, Vienna, Juni 1984.

International Symposium on The Use Of Nuclear
Techniques in Studies Of Animal Production and Health
in Different Environments. Continued with 2nd Reseach

Coordination Meeting, IAEA/FAO, Vienna . Maret 1986.
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Final Reseach Cordination Meeting (RCM) on

of Nuclear Techniques to Improve Reproductivity

Large Ruminant , IAEA/FAO, Vienna, September 1988

6th Congress of Federation of Asian Veterinary

Associations, Denpasar 1988.

F. Kegiatan Pengabdian Masyarakat :

- Anggota panitia pembinaan pelayanan kesehatan hewan

Fakultas Kedokteran Hewan UNAIR, 1980.

- Anggota tim monitoring dan evaluasi penanggulangan

wabah penyakit hewan menular Mulut & kuku , 1984,

- Anggota panitia pelaksana sub proyek kegiatan

pengabdian pada masyarakat UNAIR, 1985.

- Wakil ketua panitia pelaksana pengukuhan sebagai guru

besar an Prof. Dr. Soehartojo Hardjopranjoto M. Sc,

Surabaya, 1986.

- Anggota tim penanggulangan gangguan rerpoduksi sapi

perah rakyat di Jawa Timur - FKH UNAIR, 1987

Kecamatan Kedamaian kabupaten Gresik, 1988.

- Anggota tim pelaksana proyek pengabdian pada

masyarakat diwilayah kerja koperasi

susu sapi perah

Dana Mulya " Kecamatan Pacet Kabupaten

Mo jokerto,
1988.

Pengukuran Kadar Progesteron ... Laba Mahaputra

application




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

300

- Anggota panitia penyelenggara Ujian Masuk PTN
" Lokal Surabaya, tahun 1980, 1984, 1985, 1986, 1988.
- Anggota panitia ujian masuk program Diploma UNAIR,

tahun 1985, 1986, 1987,

G. Kegiatan Lain :
- Panitia pengarah penataran penggunaan perpustakaan
bagi staf pengajar dan peneliti Unair .1980.

- Anggota pusat penelitian hewan percobaan Universitas

Airlangga, tahun 1988.
H. Piagam Penghargaan

- Donor darah 15 kali (PMI) tahun 1981.
- Dosen teladan tingkat ‘Fakultas tahun 1986, SK rektor
Universitas Airlangga no. 6@99/PT.93./1/1986

- Panitia Lustrum VII Univ. Airlangga. 1989
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